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. rakat dalam mendukung

BAHASA DALAM OLAH RAGA

Imperialisme Bahasa

Sumarmo, AKTVIS KOALISI PENDIDIKAN

epak bola mampu mem-
‘N ‘bangkitkan semangat nasio-
W -nalisme. Antusiasme masya-

sional selama laga Piala ASEAN
Football Federation (AFF) 2010

‘menunjukkan bentuk nasionalis-

~me di saat bangsz tanpa memi-

liki-suatu kebanggaan, ©
Euforia masyarakat Indonesia

mendukung timnas pada Piala

AFF masih_:diwarpai oleh hal-hal

kontroversal: Pertama, masalah
kepengurusan Persatuan Sepak
Bola Selurah-Indénesia, iniduk - ;

organisasi sepak bola nasional;, . ‘|
'Kedua, soal natutalisasi bebera- . |
_pa pemain asing. Dua hal yang

an dengan persatuan

dank%xgn,sertanasionalme
" Namun ada satu hal yang ter-

lupalean dan seolah tidak disa-.

bOI‘a}, bahasa nasional merupa-
kan'pemersatu dan simbol nasio-
nalisme bangsa. Tentu di sam-

ing simbol-siribol Tafh,

timna-

-

l

o ga Indonesia, LSI, dan Liga Pri- -

' tisi itu; dari 39 klub dalam Divisi

Bahasa juga merupakan ben-

tuk kebudayaan sebagai cermin |-
jati diri bangsa. Kenyataannya; . |

persepakbolaan nasional bukan
hanya dibanjiri oleh pelatih dan .
pemain asing, tapi banyak pula =
digunakan istilah asing, teruta-
ma bahasa Inggris. P an
istilah atau bahasa asing baik |
oleh penyelenggara, media massa
yang meliput, kelompok suporter,
maupun tim-tim sepak bola itu
sendiri. Sebuah televisi swasta
yang berlangganan menyiarkan
pertandingan Liga Super Indo-
nesia (LS]), misalnya, walaupun
siarannya berbahasa Indonesia,
pembawa acaranya selalu me-
nyebut pelatih dengan istilah - -
Musim kompetisi 2010/2011, di
Indonesia setidaknya terdapat ti-
, 8a kompetisi sepak bola berskala
‘nasional, yakni Divisi Utama Li-

mer Indonesia (LPI). Jika men-
cermati nama-nama klub sepak - ;
bola peserta pada ketiga kompe-

Utama Liga Indonesia semua
menggunakan bahasa Indonesia.
Dari 18 klub LSI; dua di antara-

lnyamrl .l.]l

* - atau bahasa Inggris, yakni Sriwi- -
jaya Football Club dan Bontarig

Foétball Club. Football club bia.-

Adapun di LPI lebih banyak
lagi: Dari 19 klib peserta kom-

‘petisi, 10 di antaranya menggu-

' nakan nama bahasa asing. Kese-

puluh klub sepak bola itu adalah
Aceh United, Bali Devata, Ban-
dung FC, Batavia Union, Cen-
drawasih FC, Ksatria XI Solo
'FC, Manado United, Medan

. Chiefs, Real Mataram, Semarang

United, dan Tangerang Wolves.
LPI disebut-sebut kompetisi
yang dikelola lebih profesional
daripada dua kompetisi nasional

lainnya dan punya kumpulan

klub yang lebih profesional pula.
‘Sudah menjadi anggapan umum
bahwa yang berbau asing diang-

- gap lebih hebat, lebih profesio- }
. ndl. Penggunaan istilah asing di-

anggap lebih membanggakan di-
banding istilah dalam bahasa In-
donesia. . .

Ada pendapat; kolonialisme,
imperialisme, dan kapitdlisme .

| sebagai penyebab suatu bahasa
- bisa mendunia. Pendapat terse-

bt sesuai dengan fakta sejarah
‘bahwa negara seperti Jerman, Je-
pang, Prancis, dan Inggris adalah
negara-negara yang terlibat da- -
lam Perang Dunia II dan mereka
melakukan ekspansi atau penye-
rangan terhadap beberapa nega- -
ralain. . , '
Dalam kajian tentang bahasa,
bahasa itu sendiri bukan domain
kan faktor yang berdiri sendiri,
sehingga timbul istilah imperia-

 lisme linguistik. Dalam bukunya,

inguistic Imperialism, Giles dan
Middleton (1999) mendefinisikan -
imperialisme linguistik sebagai
sudtu bentuk kolonialisiie yang
terjadi melalui media bahasa, ke-

 tika bahasa mayoritas menjajah |

bahasa minoritas. - - .
Dampak imperialisme lingyis-
tik sangat hebat, terutama bakig:"

- sa Inggrjs meniegang hegerrioni



.- mahan menggunakan bahasa’

' asing, Aldbatnys, terjadi upaya

pengganﬁan ‘papan nama di se-
! [ atau perumah

: Mpdem

Daratan Modern. Kata“mo- -

dern”, jika mengacu pada Ka-

mus ‘Besar Bahasa Indonesia edi-

si II cetakan kesepuluh (1999),

memiliki padanan, yaitu terbaru

atau mutakhir. o
Namun k1m, karena hdak ada

. asing, penggunaan bahasa Ing-
gnsmasukkeberbaga.lllm Na-
ma perusahaan, gedung-gedung -
perkantoran, perumahan, pusat -
. - belanja, hotel, dan restoran nya- -
-ris-semua m bahasa

nia sepak bola, seperti nama-na-

ma klub sepak bola | nasmnal di.

_berbagai daerah yang  tersebut dl
i atas : :

Btﬂ(ansekadarnama
Bukanhanyanaina penggu
naanbahasalnggnslugame" 1
rainbah pada aktivitas di da- -
it lamnya. Di restoran, daftar me-
.. nu yang disodorkan mengguna-
kanbahasamgm&Kalaume-
| -nyebut-menu aging mupgkin :

.~ maklum, bisa jadi tidak. Chtemu"

hasa Indonesia. Untuk menye- .
. butj ]ems minuman yang st sudah

T TR

T famﬂmrdxka]anganmasyara

: kanbahasalnggns
_ - Demikian pula dalam perse- °
' pakbolaan nasional Tendangan
““pojok atautendangan penjuru. di
" Indonesia sering disebut dengan.
i .| “corner kick, tendangan bebas de- -

. Inggris. Tak terkecuali dalam du- -

'kan padanan katanya dalam:ba- ||

ngan istilah free kick, pelatih
"biasa disebut coach. Memang,
tak beda dengan seni, olahraga,
khususnya sepak bola, bersifat
‘universal, mampu menembus ba-
tas wilayah dan sekat-sekat per-

* bedaan suku bangsa, ras, dan

Dalam sejarahnya, sepak bola
mampu mempertemukan berba-
gai bangsa dalam suatu event -

- yang-besar. Namun, manakala

nama-nama klub sepak bola

* 'yang notabene klub daerah yang

lahlrdlwﬂayahlndonenaber-. ‘
amai-ramai menggunakan baha-
sa asing, sesungguhnya mereka

' telahteqebakdalamxmpmalm- ‘

me bahasa. Tmperialisme bahasa
telah merasuk ke berbagai sendi

- kehidupan, dari politik, ekonomi,

pendidikan, sampa1 olahraga se-_

~ pakbola. -

" Sepak bola di Tanah Air dike-

- nal sebagai olahraga paling me-

rakyat, digandrungi masyarakat

" dari anak-anak hingga orang de-

wasa, dari pelosok desa di pucuk

‘gunung hingga perkotaan. Ia
adalah kekuatan besar sebagai

modal yang mengandung spirit

‘nasionalisme. Ironisnya, tak satu )
‘pun orang menyadari bahwa se-

pak bola menjadi celah terjadi-

52;;2mmmpk;mmgm;fm
" akan mengubah spirit nasiona-

lisme menjidi fanatisme berle-
bihan yang berujung pada tin-

- dak kekerasan. Fenomena terse-
}{: but tampak pada seringnya se-

.. bola diwarnai kelah:an
kat Indoma pun\mengguna f . Pak arp

i '.pengurusorgamsasxsepakbola'
“nasional karena saling berebut

kepentingan. @

Koran Tempo, 22 Januari 2011
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BAHASA INDONZSIA-DETIKSIS

BAHASA

Baham dan Ganyang

ehari setelah skuad bola Malaysia ungguli laskar In-
donesia dalam final putaran pertama perebutan kusala
~/ AFF 2010 di Stadion Bukit Jalil, Kuala Liumpur, saya

Mienerima kiriman "bahasa laga bola” gaya Melayu. Pengi-
rimnya, Samsul Kamil Osman, seorang kawan asal Kelantan
yang bekerja pada Kementerian Pendidikan di sana, bilang
bahwa berbagai ungkapan itu merupakan “mainan jurnalis
koran popular” di negerinya. Dia kirimkan antara lain tajuk
berita yang berbunyi “Indonesia Tersungkur, Dibahani 3-0”, ;
lalu "Harimau Malaya Tekad Baham Garuda”, dan semacam-

nya. .

Menurut empunya bahasa, seperti terekam dalam Kamus De-
wan Edisi Keempat (2005), kelompok arti pertama baham,
membaham adalah ‘makan dengan geloyoh’ alias lahap atawa
rakus. Kalimat contohnya, "Harimau itu membaham kambing
yang menjadi mangsanya.” Arti kedua baham tak kalah seram:
"melakukan kekerasan sesuka hati ke atas seseorang seperti
memukul, menyéksa, dan sebagainya’, dengan kalimat contoh,
”Dia membaham pencuri itu dengan sebatang kayu.” Terakhir,

+ mulut tertitup’, disisipkan idiom membaham tanah yang ber-
makna *memakan tanah’ dan ‘mati, mampus’.

Kata itu juga masuk dalam entri Kamus Besar Bahasa
Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat (2008) dengan pen-
jelasan ‘memakan (memamah) dengan mulut tertutup’—mirip
i arti ketiga pada Kamus Dewan tersebut. Meski terdaftar dalam
| KBBYI, boleh jadi bakam tak dikenal atau diucapkan oleh ke-

{ banyakan penutur-bahasa Indonesia; Kosakata Indonesia yang

; sebobot dengan baham adalah ganyang yang diserap dari ba-

1 hasa Jawa. Dalam KBBI, kata ganyang dijelaskan dalam tiga

! gugus arti: (1) memakan mentah-mentah, memakan begitu saja;
! (2) menghancurkan, mengikis habis; dan (3) mengalahkan la-

{ wan dalam pertandingan. Arti ketiga menyiratkan bahwa kata

Hitu masuk ke arena sportif.

Dua judul berita itu menggunakan kata baham sebagai verba,

1

arti ketiga baham adalah memamah (makan) makanan dengan



; serumpun itu. Tabik, Encik.

Sementara itu, Kamus Dewan tidak mencadangkan makna
kiasan baham sebagai "bahasa lomba”, melainkan semata-mata
kata kerja yang mencerminkan tindakan keras atau kasar.

- Pebpla Malaysia juga dicitrakan, atau mencitrakan diri, sebagai

harimau seperti haliwya kalimat.contoh dalam Kamus Dewan
tersebut. Hal itu makin jelas dalam kepala berita yang lain
kiriman kawan saya itu, "Harimau Malaya Mendarat”, yang
melukiskan bahwa sang pembaham telah tiba dan siap men-
cabik-cabik mangsa.

Belum jelas apakah penggunaan baham itu juga memba-
hasakan "kesempatan” bagi Malaysia untuk membalas kata
ganyang yang pernah diluncurkan Indonesia ke negeri se-
menanjung itu pada 1960-an. Kala itu seruan "Ganyang Ma-
laysia!” menjadi jargon politik konfrontasi pemerintahan Pre-
siden Soekarno untuk menentang pembentukan negara Ma-
laysia. Dalam pandangan Indonesia ketika itu federasi Tanah
Melayu merupakan "proyek nekolim” yang harus digagalkan.
Namun, pengganyangan urung karena Malaysia dlbela Inggris,
sang "nekolim” itu.

Ungkapan ganas dalam arena sukatan, seperti bola sepak,
tentulah biasa untuk membangkitkan semangat bertanding.
Kita hanya berharap, pembahaman ataupun pengganyangan
tidak mewujud secara harfiah bagi kedua bangsa yang konon

KASIJANT 0 SASTRODINOMO
Penga]ar pada Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya,

Universitas Indonesia !

N —
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\

Kompas, 14 Januari 2011
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“Impeachment” Pengithaman

> ita tahu bahwa I\Jersentuhan budaya memperikutkan =~ |
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dalam bentuk aslinya, hingga saat ditemukan kata pemakzulan :
yang disangka merupakan padanannya yang tepat dan yang !
tercantum dalam Kamus Besqar Bahasa Indonesiq, Pemakzulan i

‘menurunkan dari takhta, memberhentikan dari jabatan’. Bah- i
kan,belumlamainiadaalﬂibahasaArabdalamsuatumajalah i
yang menulis bahwa padanan impeach yang tepat ialah jabaran ’
kata dari nuzu! ‘turuns manzul, tanazul,
. Jika disimak sebentar di dalam kamus Inggris Merri-
- am-Webster verba impeach ternyata diartikan *fo charge a
Ppublic official with q crime done while in office’, Tafsirnya,
‘menuduh; mendakwa pejabat publik berbuat kejahatan, khu- -
- - Susnya terhadap negara, pada masa jabatannys’, Nominanya, i
impeachment, ialah penuduhan atau pendakwaan pejabat tingg, |
Hasil penidakwaan jtu dapat, tetapi tidak selaly, berupa pe- }

len, mndan ’_abatann e .

i
i
|
{
t
i
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Tata adab bahasa Inggris rupanya membedakan to charge ~

untuk orang biasa dari o impeach untuk petahana jabatan
tinggi. Dapat pula dilihat pada murder ‘pembunuhan’ jika me-
nyangkut orang kebanyakan, tetapi assassination jika yang di- -
bunuh orang penting. Kita punr mengatakan orang biasa me-
ninggal, orang terkemuka wafat. Dalam bahasa Arab padanan
impeach dan impeachment ialah taham dan itham, lalu dapat
dikembangkan jadi mengitham, pengithaman, dan teritham. No-
mina pemakzulan harus disinonimkan déngan pelengseran.

-Salah terjemah lain yang sudah menahun ialah feasibility
study. Rencana yang feasible dapat atau mungkin dijalankan
atau dilaksanakan. Apa yang layak disebut proper; appropriate,
atau worthy? Bagi megakota Jakarta program transportasi mas-
sa cepat (TMC) sangat layak, tetapi saat ini belum terlaksana.
Jadi, padanan feasibility study yang tepat ialah stud; keter-
laksanaan dan bukan studi kelayakan. .
Kekeliruan berikut akibat pemahaman bahasa Inggris yang
tidak cukup ialah pemadanan sexual harassment. Dalam bahasa
Inggris masa kini fo harass masth berarti ‘mengganggu, meng-
usik orang dengan terus menerus atau berulang-ulang’. Di

 dalam kamus kita ada verba merundung dengan arti ‘meng-

ganggu terus-menerus’, Jadi padanan ungkapan Inggris itu yang
tepat ialah perundungan seksual, sedarigkan melecehkan dalam
bahasa Indonesia berarti ‘menghinakan, memandang rendal’.
Kita semua meyakini kebaikan slogan "Sekali merdeka, tetap
merdeka”, tetapi jangan kita berkhayal bahwa sikap "Sekali

keliru, biar saja keljruf’ ada manfaatnya sedikit pun.

- ANTON MOELIONO
Mounsyi, Profesor E‘mei_'itqs ur :

Cay b

Kompas, 21 Januari 2011
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- Masih tentang Sewa

" "tidak thembayar”. Mulyp menélusuri akar kata penumpang

' pada awalnya me

¢

di rubrik ini awal Desember 2010 menyatakan bahwa

pemunculan sebutan sewa di lingkungan pengangkut

Hlpotesxs Mulyo Sunyoto bertajuk "Matmya Penumpang‘ ;
umum di Jakarta gdalah untik membedakan "membayar” dan

dalam bahasa Indonesia: tumpang "turut, ikut serta, mem-
bonceng tanpa kewajiban membayar’. Karena alasan inilah .
kenek pengangkut umum di Jakarta menyebut sewa dan bukan '

penumpang,

Hipotesis Mulyo dxbantah oleh F Rahard1 yang menelusuri :

penggunaan kata sewa dari sudut sosiohistoris. Menurut F
Rahardi, kata sewa bersumber dari kosakata Batak Toba, mulai

masuki Jakarta,

Kata sewd yang dlgunakan kenek di Jakarta tak berka:t—paut
dengan pembédaan "merabayar” dan "tak’ mémbayar”. Kata
tumpang dengan makna "naik tanpa kewajiban membayar’ justru
muncul belakangan dan berasal dari frasa penumpang gelap.

Saya termasuk pengguna penganglkut wimim darat di Ja-

- Karta: angkot, mikrolet, Metromini, Mayasari Bakti, (dulu) Pa-

tas AC, dan kini-Transjakarta. Kenyatainnys, "perilaku” awak
_pengangkut umum darat di Jakarta tak bisa disamaratakan.
‘Angkot dan miikrolet umumiya tak menggunakan kenek. Pe-
numpang naxkdengan memberi kode tingan terulur. Patas AC
kotak mesin otomatis yang di-
letaklcan di samping supir, tepat di atas tangga. Penumpang
wajib memasukkan sejumlah ongkosyang ditetapkan ke dalam
kotak mesin, barulah ia bebas melenggang ke kursi. Untuk

- . Transjakarta, penumpang dilayani secard terpusat oleh petugas

di halte. Tiap penumpang cukup membeli karcis sekali jalan

untuk tiba di tempat tujuan yang menjadi rute Transjakarta.

Kesimpulannya, angkot, mikrolet, apalagi Patas AC dan Trans-
| _jakarta, tak memeriukan teriakan sewq dari kenek.

' marak dipakai pada 1970-an tatkala etnisitas Batak ramai me- . 5



Kini di Jakarta hanya Metromini, Kopaja, dan Mayasari yang
menggunakan kenek. Kata sewa jarang dipakai di lingkungan
awak Mayasari. Tatkala penumpang berjejal, kenek hanya me-
ngetukkan koin dengan keras ke kaca atau dinding bus. Me-
nurut saya, kata sewa digunakan lebih karena alasan praktis. Ia
menunjuk kepada semua penumpang yang diasumnsikan mem-
bayar ongkos. Pengucapan (diksi) kata sewa lebih "bunyi” ke-
timbang penumpang. "Sewaaa, tahaaan!”, ”Tahaaan! Sewaaa!”
"Geeiiirr! Sewaa!” Mengapa kenek tidak meneriakkan kata
berhenti atau stop? Mengapa kata tahan dan geiiir? Padahal,
kata tahan jelas bukan padanan stop atau berhenti.

Sewa bukan dari kosakata Batak sebagaimana pendapat F
Rahardi. Kata sewa memang digunakan oleh kenek etnisitas -
Batak Toba, tapi tak berasal dari kata Batak Toba. Masyarakat
Batak Toba bahkan kurang kenal transaksi sewa-menyewa. |
Padanan sewa dalam bahasa Batak Toba adalah ongkos dan
tuhor (Batak Karo: tukur). Tuhor memperlihatkan pengaruh
bahasa Melayu: tukar. Menurut saya, kata sewa tergolong ra-
gam "bahasa Medan” sebagaimana kata nembak (tak mem- |
bayar), balen (imbalan), pencorot (paling akhir); dan seterusnya.
Selain alasan praktis, penggunaan kata sewa lebih merupakan
bentuk kreativitas dalam berbahasa lisan, seperti halnya bahasa
prokem dan alay. Apalagi kata sewa dan penumpang—meski
tekanannya berbeda—sama-sama diartikan 'menggunakan de-
ngan membayar’. i

Bahasa adalah konvensi sosial yang hidup dan berkembang.
Makna asal atau awal bisa bergeser atau bertambah seturut
kreativitas pengguna. ;
\ X RAINY MP HUTABARAT,
~ . . Cerpenis.

— : =t

Kompas, 7 Januari 2011
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asi InQonesxa voka]

/.}1 hany‘a'ada enam yhiﬁl uan nin "ll",‘
BV e, 'el/dan "q aii tetapi; dalam

‘ VBahasaSunda eh ,'adasatuvokal
| okl I.han o uléﬁa
pat vol "eu" tetap1 ya'pada § ta .

" akhir yang terbuka dengan v&ml 2"y seperu'

‘pada kata "pedanda” diucapkan "peda.ndeu A
"pura” diucapkan "pureu", dan lain-lain: Akan

. tetapi, dalam bahasa tulisan vokal "eu" ltll

|' tidak terdapat. dalambahasa Bali

‘Karéna dalam ke héhasa]amtldak

mereka ketika membam ‘dalam peta pama-na-
ma tempat di Tatar Sunda atau Aceh yang

peuk" “Cllaute \

nya,. mengu@pkan “Pa'meungpeuk" sebagai

'-l—terdapat vokal "eu”, timbul mésalah' bag:‘

menggunakan vokal "eu" sepérti "Pameung-. ;|
"QwhEM"," eula-_

Indonesxa 'leﬁrnpemah bercenta kepada
saya bahwa ketika di sekolah;dia bersarha-.
sama kawan-kawannya, ‘begitin juga :guru-

"Pame-ungpe-uk", ,Cllauteureun sebagal .
o - .~ | vokal yang tidak terdapat dalam bahasa In-
tesia ,donw_laakantersmhkan

"en’”. Apalaglkalaugumyangmmgamnyapun
ndakmengetahulbahwaduahumf ganda "eu"

tidak dikenalnya juga.

‘Palam bahasa Sunda memang banyak kata |
. yang mempergunakan vokal-, "eu’ sepem 1

"menreun”, "beureum"”, dan""géunteul". Bigi
anak-anak Sunda gdekarang cara ‘menulis vokal

“en™jtu menjadi masalah besar. Kebanyakan
mereka tidak bisa membedakan cara menulis

-{. vokal "eu" dengan vokal "e" (lemah) sehmgga

"inéureun” mereka tulis "mereun”, "beureum"”

pintu depannya menyambut tarnu dengan kali-
mat 'Wilujeung Sumping", seharusnya "Wilu-

' jéng Sumping”. Kesalahan tulis begitu yang
T mengelmﬂ:an cara menuliskan vokal "eu” dan :

"¢ selmmngtermasukumumbaﬂ(dalammu'at
pribadi, pengumuman-pengumuman resmi
‘bahkan juga dalain majalah-majalah.

‘Dalam menyerap kata-kata dari bahasa
daerah ke dalam bahasa Indonesia, dengan
sendirinya kata-kata yang mempergunakan

‘tetapi, yang mengherankan, ada kata-

) ]t;l ahasa Sunda yang mempergunakan

menjadl populer digunakan dalam

1| bahasa Iﬁdonwa, anehnya bukan oleh orang-

_jtu harus dibaca dengan suara yang mungkm .

‘merekatuhs"bere ", "geunteul ptol” mereka tulis J
"gentel". HoteldealanPastemBandungdxaws ‘




orang Sunda, melainkan wartawan-wartawan
dan penuhs orang seberang yaitu kata "ba-
heula", "peuyeum", belakangan juga kata
"keukeuh" yang kadang-kadang ditulis
"kekeuh". Saya tidak tahu bagaimana si
penulis mengucapkan kata-kata itu, apakah
bisa menirukan vokal "eu" dalam bahasa Sun-
da seperti orang Sunda mengucapkannya
ataukah tidak.

DALAM sejarah penulisan bahasa Sunda
dengan huruf Latin (yang pada mulanya di-
lakukan oleh orang-orang Belanda, Prancis,
Inggris, dan orang asing lainnya yang tertarik
dengan bahasa Sunda, untuk,K menuliskan
vokal "eu" pernah digunakan huruf "e" (sama
dengan cara menulis vokal "e" lemah), pernah
pula digunakan huruf "6", di samping "eu".

‘ Akh1mya ejaan D.K. Archmnata (1912) mene-

tapkan bahwa vokal "eu" ditulis dengan "eu".
Cara penulisan itulah yang sejak 1912 digu-
nakan dalam bahasa Sunda.

Akan tetapi, dalam lokakarya ejaan Basa
Surida yang diselenggarakan di Bandung pada
tahun 1972 oleh LBK (Lembaga Bahasa dan
Kesusasteraan) yang kemudian menjadi Pusat
Bahasa bekerja sama dengan LBSS (Lembaga
Basa jeung Sastra Sunda) diputuskan bahwa
dalam EYD bahasa Sunda vokal "eu" ditulis
dengan huruf "6". Namun, keputusan'itu di-

batalkan dalam lokakarya ejaan bahasa-ba-
hasa daerah di Yogyakarta beberapa waktu
sesudahnya, juga dlselenggara.kan oleh LBK
yang hendak menetapkan ejaan yang hendak
dipergunakan dalam penulisan bahasa-bahasa
daerah Bali, Jawa, dan Sunda. Seperti yang
saya tulis dalam autobiografi saya "Hidup tan-
pa Ijazah” (Pustaka Jaya, Jakarta, 2008, h.
492-294), yang mengherankan dalam perte-
muan di Yogyakarta itu orang-orang yang
punya pokal dan menyetujui penggantian
penulisan vokal "eu" dengan "¢" dalam bahasa
Sunda tidak ada yang diundang untuk hadir.
Malah yang mewakili penerbit adalah orang
yang berkepentingan mempertahankan pe-
makaian "eu" sebab banyak bukunya yang su-
dah dicetak dengan mempergunakan ejaan
lama. Maka, AyatrohaedJ yang empunya pqkal
untuk mengganti penulisan vokal "eu" dengan
"6" sejak itu tidak mau lagi menulis dalam ba-
hasa Sunda untuk dimuat dalam majalah-ma-
jalah bahasa Sunda yang kembali atau tetap
mempergunakan "eu". Suatu hal yang sangat
disayangkan karena dengan demikian Ayat
tidak lagi menyumbangkan pikiran-pikirannya
secara tertulis dalam bahasa Sunda, padahal
perhatiannya sangat besar terhadap sejarah
dan arkeologi Tatar Sunda. ***

Penulis, budayawan.

Oleh AJIP ROSIDI.

Pikiran Rakyat,

9 Januari 2011
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ALAM sebuah diskusi di
ruang kelas, seorang maha-
siswa bertanya: tepatkah kita
mengistilahkan timur tengah
bagi kawasan atau kelompok negara
(berbahasa) Arab. Pertanyaan ba-
gus karena orientasi geografis kita
terhadap wilayah itu rancu. Dilikat
dari tempat kita berpijak di Indone-
sia, kawasan negara tersebut terletak
di belahan barat. Mungkin, tanpa sa-
dar, selama ini kita hanya mengikuti
dan menerjemahkan begitu saja isti-
lah middle east rekaan orang Barat
bagi wilayah itu. Jadi, timur tengah,
dari sudut pandang kita, merupakan
istilah salah kaprah.

Di Fakultas Sastra (sekarang Ilmu
Pengetahuan Budaya) Universitas In-
donesia, studi tentang masyarakat
dan budaya Arab berada dalam Ju-
rusan Asia Barat. Secara tak lang-
sung nama jurusan itu meluruskan
kesalahkaprahan istilah timur te-
ngah yang telanjur populer. Negara-
negara Arab yang tercakup dalam
Asia Barat memang hanya yang ber-
ada di lahan Benua Asia, mulai Se-
menanjung Arab sampai Persia atau
Iran. Sementara itu, kelompok ne-
gara Arab yang terletak pada irisan
utara Benua Afrika—Maroko, Al-
jazair, dan Tunisia—disebut negeri
Maghribi, bertetangga dengan Lib-
ya dan Mesir. Jika cara pandang Ba-
rat bertolak dari Benua Asia, istilah
geografi untuk keseluruhan wilayah
budaya Arab adalah Southwest Asia,
yang terasa lebih netral.

litik|
e

Namun timur tengah memang bu-
kan sekadar istilah wilayah geografi,
melainkan lebih sebagai konsep geo-
politik yang dikonstruksi Barat dan
sekutunya. Timur Tengah, kita tahu,
adalah "wilayah panas” yang tak
kunjung padam. Di Timur Tengah,
tulis George Lenczowski dalam The
Middle East in World Affairs (1962),
proses politik berlangsung dalam

kondisi masyarakat yang tidak ber-
demokrasi terbuka, dan kehidupan
politik di sana acap kali "bersifat
komplotan” antara sejumlah nega-
ra Barat dan kekuatan politik lokal.
Artinya, timur tengah juga bisa di-
katakan sebagai istilah yang lahir
dari hasil perkomplotan itu.

Istilah Southeast Asia atau Asia
Tenggara ditemukan tentara Sekutu

~ pada akhir Perang Duniall, ketika me-

reka mencari pangkalan untuk meng-
amankan situasi kawasan seusai pe-
rang. Searah dengan penglihatan Ba-
rat, kita pun ikut menyebut Asia Teng-
gara karena kebetulan posisi wilayah
geografis Indonesia termasuk di da-
lamnya. Serupa tapi tak sama dengan
Timur Tengah, Asia Tenggara menjadi
konsep geopolitik yang tak kalah ru-
mit. Di balik tamsil indah, "zamrud
khatulistiwa” (setidaknya bagi Indo-
nesia), Asia Tenggara sejatinya suatu
"jkatan” yang rapuh sebagaimana
konsep shatter belt dalam ilmu bumi
terhadap kawasan itu (lihat H.J. de
Blij dan Peter O. Muller, Geography:
Region and Concepts, 1992).




Proses pembentukan geopolitik glo-
bal telah lama bermula dan matang
pada abad ke-19 saat kuasa kolonial
menetapkan politik partition alias ba-
gi-bagi kavling daerah jajahan di an-
tara mereka. Wilayah dunia dipecah-
pecah menjadi koloni demi kepenting-
an kapitalisme industri Barat. Afrika
mengalami partisi paling menyayat
karena hampir seluruh wajah benua
itu dirajang oleh kekuasaan kolonial,
seperti tampak dalam istilah (versi
Inggris) French West Africa, French
Equatorial Africa, French Congo, Bel-
gian Congo, British East Africa, Bri-
tish Somaliland, Anglo-Egyptian Su-

dan, German East Africa, Portuguese !

Guinea, Spanish Morocco, dan lain-
lain, yang dimiliki "tuan koloni” yang
berbeda-beda (lihat D. K. Fieldhouse,
The Colonial Empires, 1985).

Bagi Inggris, Far East bukan cuma
wilayah timur di kejauhan tetapi
juga ladang bahan baku industri dan

pasar raya. Pikiran serupa terbaca -

pada sebutan Oost-Indié dalam poli-
tik jajahan Belanda di Hindia Belan-
da; sementara West-Indié dikenakan
bagi koloni mereka di Suriname dan
Karibia. Di mata Prancis, la Maghreb
adalah metafora romantik tentang
negeri elok tempat memandang ma-
tahari lingsir di ufuk barat sekaligus
jalur perdagangan yang strategis.

Jangan lupa, Nipon, "saudara tua”
kawasan Asia, menciptakan ungkap-
an hoko-jin nan-butsu yang berarti
"di sebelah utara adalah manusia, se-
latan adalah benda dan tenaga”. Jar-
gon itu menggambarkan superioritas
Jepang ("utara”) yang memiliki sum-~
ber daya manusia unggul, sementara
Indonesia atau wilayah ekspansi lain
di Asia ("selatan”) menyediakan sum-
ber daya alam dan tenaga kerja. Tak
mengherankan jika pada 1930-an, se-
belum menginvasi Indonesia, Jepang
ikut membiayai surat kabar Sinar Se-
latcn pimpinan wartawati kondang
S.K. Trimurti, yang terbit di Sema-
rang. Nama koran itu mungkin cer-
min harapan sang Saudara Tua.

Muatan politik dalam geografi te-
rus berlanjut selepas dekolonisasi.
Yang populer tentu saja Timur dan
Barat yang dibingkai dalam ideolo-
gi besar: sosialisme vis-d-vis kapita-
lisme. Demikian pula Utare dan Se-
latan pada beberapa bagian wilayah
dunia merupakan "turunan” dari Ti-
mur dan Barat. Kini, Utara-Selatan
merepresentasikan negara berkem-
bang dan maju yang saling bergan-
dengan—bagi yang tak percaya akan
melihatnya sebagai bentuk kolonial-
isme gaya baru.

*)Pengajar Fakultas
Ilmu Pengetahuan Budaya
Universitas Indonesia

Tempo, 9 Januari 2011
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Presiden _
Langgar UU

Jaka Bupl Santosa

RESIDEN Susilo Bam-
bang Yudhoyono dini-
lai telah melanggar
Undang-Undang No
24 /2009 tentang Bendera, Baha-
sa, dan Lambang Negara serta
Lagu Kebangsaan, sekaligus
menegaskan bahwa ia adalah
kepala negara dari bangsa yang
masih bermental terjajah.

Hal itu ditegaskan Anton
| Moeliono, Guru Besar Emeritus
‘Linguistik Universitas Indo-
Inesia, kemarin. Ia dimintai
 tanggapan soal pidato Presiden
| dengan bahasa gado-gado saat
!menjelaskan rencana kerja
| pemerintah pada pembukaan
i perdagangan perdana Bursa
| Efek Indonesia (BEI) tahun 2011
l di Jakarta, Senin (3/1).

‘ Dalam pidato itu, SBY kerap
i

Seakan-akan Presiden lebih
memperhatikan kepentingan asing, turis, |
\dan pelancong daripada rakyatnya sendiri.

menyelipkan kata-kata dalam
bahasa Inggris. Padahal, Pasal
28 UU No 24/2009 jelas-jelas
mengatur bahasa Indonesia
wajib digunakan dalam pidato
resmi presiden, wakil presiden,
dan pejabat negara yang lain
yang disampaikan di dalam
atau di luar negeri. “Presiden
telah memberikan contoh bu-
ruk kepada rakyat, jika ia tidak
mau disebut telah melanggar
undang-undang,” seru Anton.

Contoh buruk itu mencermin-
kan bahasa Indonesia belum
jadi bagian dari identifikasi diri
pemimpin terhadap bangsanya.
“Ia tidak menyatukan diri de-
ngan budaya Indonesia, tidak
merasa perlu mengungkapkan
diri sebagai bangsa Indonesia,
seperti halnya kita menyatu-
kan diri kepada bahasa Sunda,
Jawa, dan lainnya.”

“Untuk ‘apa berbahasa Ing- 1
gris? Untuk pemodal asing? :
Ini seakan-akan Presiden lebih
memperhatikan kepentingan
asing, turis, pelancong, daripa-
da rakyatnya sendiri. Memang
terlihat gaya, tapi inilah men-
talitas dijajah,” cetusnya.

Pelanggaran terhadap UU
terscbut, sambung Anton, sebe- :
narnya bisa dipersoalkan secara
hukum dengan mencontoh ;
proses pemakzulan yang lazim
dilakukan di Amerika Serikat.
“Sayangnya DPR kita terlalu -
sibuk mengurusi balik modal.
Jadi kita harus mengembalikan
proses ini kepada rakyat, dan
media adalah salah satu senjata :
efektif untuk melakukannya.”

Hal yang sama dilontarkan
pakar linguistik, Kunjana. Me-
nurutnya, pejabat seharus-
nya menjadi teladan dalam
penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar, bukan
sebaliknya. ““Pejabat, apalagi
seorang presiden, harus mem-
berikan contoh bagaimana
menggunakan bahasa Indone- |

Eae
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‘Bahasa Indonesia wajib digunakan dalam
peraturan perundang-undangan. °

| Pasal 27 - |

Bahasa Indonesia wajib digunakan

dalam dokumen resmi negara.

~Pasal 28 :

Bahasa Indonesia wajib :
digunakan dalam pidato resmi

" presiden;;wakil presiden, dan pejabat .
negara,yang;lainyang disampaikan .

di'dalam atau di luar negeri.

sia yang baik dan benar.”

Di era globalisasi, imbuh
Kunjana, memany, tidak gam-
pang membenlengi diri dari
serbuan bahasa asing. Juga ada
kecenderungan kesan bahwa
menggunakan bahasa Inggris
lebih intelek. “Telapi ini kesan
yang salah. Pejabat harus mem-
berikan teladan karena bahasa
Indonesia adalah bagian dari
jati diri bangsa dan kita harus
bangga menggunakannya.”

Sementara itu, Juru Bicara

. Undang-Undang No 24/2009

Sunber: Sekretariat Negara AU Grafis: ebet

Presiden Julian Aldrin Pasha
mengalakan penggunaan baha-
sa campuran Inggris dan Indo-
nesia olch SBY bukanlah suatu
kesalahan. Hal itu dilakukan
agar lidok ada misinterpretasi
terhadap isi pidato.

“Pidatoitu idak sepenuhnya
bahasa Inggris, tetapi meng-
gunakan bahasa Indonesia dan
semuanya paham akan isi pi-
dato itu,” jelasnya. (*/ED/H-2)

jaka@mediaindonesia.com

Media Indonesia,5 Januari 2011
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BAHASA INDCN=SIA-LAFAL

Banyak Pelafalan Beda,

D T

Tetapi Arti Sama

{a

. BANDUNG, (PR).- narasumber Prof. Dr. C. W.
i Masyarakat Indonesia seha- | Watson dari School of Business
| rusnya memiliki buku standar | and Management (SBM) ITB
. mengenai penggunaan bahasa | serta Prof. Dr. A. Chaedar Al-
Indonesia yang bisa dijadikan | wasilah, M.A.' dari. UPI Bani-
pegangan seluruh bangsa dalam | dung: Hadir dalam acara terse-
berbicara atau menulis dalam | but Pemimpin Umum Pikiran
bahasa Iridonesia. Hingga saat | Rakyat Syafik Umar, Pemim-
ini, masih banyak katayang di- | pin Redaksi Pikiran Rakyat
ucapkan dengan pelafalan ber- | Budhiana Kartawijaya, serta se-
beda, walaupun artinya sama. | jumlah tokoh seniman dan bu-
Demikian diungkapkan sas-. | dayawan Jabar. Acara dipandu
trawan Ajip Rosidi dalam be- | moderator Hawe Setiawan.
dah buku hasil karyanya Bus | . Judul Bus Bis Bas; Berbagai
Bis; Bas: Berbagai Masalah Masalah Bahasa Indonesia di-
Bahasa Indonesia di Aula Re- | ambil Ajip dari sebuah artikel |*
daksi HU Pikiran Rakyat, Jin. | dihalaman 33 yang membahas
Soekarno Hatta No. 147 Ban- | perkataan "bis” dan "bus”. Ka-
dung, Sabtu (29/1). Acarayang | ta-tersebut berasal dari bahasa
diselenggarakan Pusat Data | Belanda, "bus”: Hingga saat ini,
Redaksi (PDR) Pikiran Rakyat | ketiganya masih sering diguna-
bekerja sama dengan penerbit | kan, tergantung siapa (baca:
Staka Jaya itu menampilkan | dari bangsa mana) yang mela-
>~ : : falkan: Bahkan, buku hingga.
:;}\edia massa pun seperti tidak
meémiliki kesepakatan untuk
- menulis kata yang sama.

-"Seharusnya “niémang ada
buku standar, seperti-halnya
orang Ingeris yang punya bu-
ku-buku Oxford dan dijadikan
pedoman dalam bérbahasa,”
katanya,”: - -
" Buku Bus Bis Bas: Berbagui
Masalah ' Bahasd - Indonésia
memuat 53 artikel karya Ajip
yang pernah diterbitkan di ko-

lony "Stilistika” -HU “Pikiran

Rakyat  sejak pertengahan




PEMBICARA dari kiri Prof. Dr. A. Chaedar Alwasilah, M.A.,

M. GELORA SAPTA/"PR”

moderator Hawe Setiawan dan Prof. Dr. C.A. Watson pada

acara bedah buku "Bus Bis Bas:

Berbagai Masalah Bahasa In-

donesia" di Redaksi Pikiran Rakyat Bandung, Sabtu (29/1).*

2009. Beberapa permasalahan
yang diangkat Ajip dalam buku
tersebut di antaranya adalah
mengenai penggunaan kata
ganti orang pertama aku”, lo-
gika dalam bahasa, rujukan
berbahasa, penggunaan kata
"sama”, "dengan”, dan "oleh”,
hingga peranan pers dalam pe-
ngembangan bahasa.
Salah kaprah
Menurut Prof. Watson, bebe-
rapa karangan dalam buku ini
juga memperlihatkan bagaima-
na unsur bahasa daerah dari
segi tata bahasa dan dari per-

bendaharaan kata bisa menye-
Jundup masuk ke dalam bahasa
Indonesia. :
Pemimpin Umum Pikiran
Rakyat H. Syafik Umar menga-
takan, buku ini bisa menjadi
salah satu rujukan pedoman
berbahasa Indonesia. "Saat ini
banyak kata dalam bahasa In-
donesia yang salah kaprah. De-
ngan demikian, kita harus be-
nar-benar mencari tahu bagai-
mana arti dan sejarah kata ter-
sebut sehingga bisa mepgguna-

kan kata secara tepat,” katanga-

(A'l75 L i

Pikiran Rakyat, 30 Yanuari 2011

|
|
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BAHASA INDONGSIA-LAFAL

- Kamisosolen

Kasijanto Sastrodinomo*-

EGMEN obrolan dalam acara
berita pagi di sebuah stasiun
televisi swasta belum lama
berselang membahas soal
wali kota yang melantik anak bu-
ahnya di penjara. Sang wali kota se-
dang ditahan Komisi Pemberantasan
Korupsi karena dugaan korupsi ang-
garan pemerintahan di daerahnya.
Saat membuka acara, pemandu acara
mengatakan bahwa kejadian itu me-
rupakan preseden yang bisa menim-
bulkan ketidakpercayaan masya-
rakat terhadap”pemerintahan SBY
dan juga Boediono”. Tak ada kebe-
ratan terhadap substansi kata peng-
antar itu. Namun, penggunaan kata
juga bisa menimbulkan pengertian
bahwa ada dua pemerintahan, yaitu
pemerintahan SBY dan pemerintah-
an Boediono. Bukankah cukup dise-
but”pemerintahan SBY” saja.
Beberapa hari sebelumnya, repor-
ter stasiun televisi swasta yang lain
melaporkan persiapan laga bola Liga

Primer Indonesia di Solo. Berlatar .

belakang lanskap Stadion Manah-

an, Mbak Reporter dengan antusi-

as menyebutkan bahwa di tempat itu
"akan berlangsung pertandingan ke-
sebelasan Solo FC dan juga Perse-
ma Malang”. Lagi, di sini bisa tim-
bul pengertian: ada dua kesebelas-
an, Solo FC dan Persema, yang akan
menghadapi lawan main masing-ma-
sing. Pertanyaannya, siapakah lawan
Solo FC, dan siapakah lawan Perse-
ma dalam tanding itu—padahal kita

M__‘

tahu dua kesebelasan itulah yang se-
benarnya akan bertarung. Mestinya
laporan itu berbunyi,”akan berlang-
sung pertandingan kesebelasan Solo
FC melawan [atau versus] Persema”.
Akhir Agustus lalu, stasiun televi-
si"dialog” menampilkan diskusi ten-
tang rusuh massa yang menghadir-
kan dua narasumber tamu. Pembaca
berita, sekaligus pemandu diskusi,
mengenalkan tamunya begini:"Te-
lah hadir di studio, Dr. Tamrin Amal
Tomagola, sosiolog dari Universitas ]
Indonesia, dan juga Chairuman Ha-

[ rahap dari Komisi IIl DPR.” Sepin-

tas tak ada yang aneh pada kalimat
itu dan cukup jelas sebagai kelazim-
an awal diskusi. Namun sisipan kata
juga untuk mengenalkan pembicara
kedua tersebut bisa bermasalah.
Menurut Harimurti Kridalaksana,
juga termasuk adverbia yang dapat
mendampingi adjektiva, numeralia,
atau proposisi dalam konstruksi sin-
taksis (lihat Kelas Kata dalam Baha-
sa Indonesia, 2007). Jadi, apakah da-
lam diskusi tersebut pembicara ke-
dua hanya sebagai”pendamping”
yang pertama? Biasanya dalam pa-
nel seperti itu kedudukan para pem-
bicara bersifat setara, jadi hanya per-
lu kata hubung dan untuk memben-
tuk struktur kalimat yang berfungsi
mempersatukannya. )
Ternyata penerapan juga yang ti-
dak tepat guna itu terus berulang dan
berjangkit merata di kalangan jur-

i nalis televisi, baik penyiar di studio

maupun reporter di lapangan. Per-
nah, dalam suatu talkshow yang me-
libatkan empat narasumber, modera-

72
lor’sempat-sempatnya” menye- _ __




| but tiga kali kata juga un-

tuk mengenalkan pembi-
cara kedua sampai ke-
empat. Kesalahan te-
lak terjadi dalam dia-
log tentang satu ta-

. hun kinerja Kabinet

Indonesia Bersatu II,

tengah Oktober lalu,

saat pemandu acara
menyebut”Kementeri-

an Negara Pemberdayaan
Perempuan dan juga Perlin-
dungan Anak”—yang tentu saja
tidak tepat.

Barangkali, para jurnalis layar
kaca itu mencari”kata pelancar” da-
lam ujaran lisan mereka dan hal itu
ditemukan pada kata juga. Atau, bo-
leh jadi terjadi gejala kamisosolen
yang khas dalam kelisanan. Dikenal
dalam khazanah bahasa Jawa, ka-
misosolen adalah keseleo lidah pe-
nutur terhadap kata tertentu (biasa-

!
!

- Selain
" penggunaan
- kata juga, gejala
‘. kamisosolen terlihat

nya, meski tak selalu, yang sulit di-
eja-ucapkan); atau mencomot kata
yang sebenarnya tak diperlukan te-
tapi terucap begitu saja seakan tan-
pa rem. Faktor psikologis penutur se-
ring jadi pemicu kamisosolen, seper-
ti gugup, antusias berlebih, atau ter-
buru-buru. Dalam memberitakan pe-
ristiwa tertentu, reporter televisi ka-
dang terkesan tak dapat mengenda-
likan emosinya sehingga kurang cer-
mat memilih kata yang akan diucap-
kan di depan kamera.

Selain penggunaan kata juga, geja-
la kamisosolen terlihat dalam peng-
ucapan dua kata bersinonim secara
borongan sehingga lewah—biasanya
pasangan agar-supaya, disebabkan-
karena, kalau-seandainya, dan lalu-
kemudian. Si Jelita pemandu acara
kabar malam di sebuah stasiun televi-
si berita sering mengucapkan lalu ke-
mudian kepada narasumbernya, se-
misal"Jika kasus Bank Century tidak
tuntas, lalu kemudian apa yang akan
dilakukan DPR?” Adakalanya juga
berkombinasi antara lain muncul tan-
pa guna. Seorang reporter me-
laporkan, empat tersang-
ka perkara suap pemilih-
an Deputi Gubernur Se-
nior Bank Indonesia te-
lah diadili,”antara lain
DMM, HY, ES, dan

‘dalam pengucapan dua - JFIRSIER I CREICE

kata bersinonim secara
. borongan sehingga
© o lewah.

tu numeralia sudah
dirinci semua, antara
lain jadi mubazir.
Mungkin ini soal kecil
dan”sangat teknis". Tapi.
karena sering berulang, ra-
sanya jadi mengganggu penon-
ton televisi. Besar kemungkinan,
para pemandu berita dan pelapor di

' lapangan tidak menyadari kekeliru-
| an kecil itu sehingga patut dimaaf-
| kan—dengan harapan mereka lebih

meningkatkan konsentrasi saat tam-
pil di depan kamera.

'*)Pe.ngajar Fakultas

L T RN NES N o ey

¥

Ilmu Pengetahuan Budaya
e niversitas Indonesia |

Tempo, 23 Januari 2011
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BAHASA INDONESIA-NUMERALIA

Tujuh

B agi banyak orang, tujuh itu keramat, penting sekali dalam

utak-atik angka keberuntungan. Dalam bahasa Indonesia
pun kita mengenal ungkapan—ungkapan seperti tyjuh
keliling, tujuh bulanan, penyjuh hari, sampai tujih turunan
langit ketyjuh;dan bintang tyjuh. -

Tuyjuh sudah dianggap istimewa sejak awal peradab
nusia yang lahir di Mesopotalma, negeri di antara dua sungaJ.
Efrat dan Tigris. Ketika imam-imam Sumeria, Akad, Babilonia,
serta penerus-penerus mereka di negeri para Firaun sampai ke
Laut, Tengah di negeri Helen (Gerika) dan menengadah ke
langit, mereka melihat bintang-bintang yang selalu beredar tapi
tidak pernah pindah tempat satu sama lain seperti titik-titik
cahaya di kanvas. Ilahi yang bergulir daii Timur ke Barat, tidak
pernah berubah, abadi.

Kecuali tyjuh! Ketiijuh benda langit yang suka berkeliaran
itu, yang berpindah-pindah posisi dibandingkan dengan bin-
tang-bintang lain, dari yang paling lincah sampai yang paling
lamban—dan karena itu dianggap dari yang paling dekat atau
rendah sampai yang paling jauh atau tinggi—adalah Bulan,
Merkurius, Venus, Matahari, Mars, Yupiter, dan Saturnus. Oleh
orang Gerika, yang tujuh ini disebut planetes, pengembara.
Zaman sekarang Matahari dan Bulan tidak lagi dianggap planet
dan kita menambahkan Uranus, Neptunus (yang tidak terlihat
oleh para ahli perbintangan zaman kuno), serta Bumi sendiri
sebagai anggota planet-planet di tatasurya kita.

Ketujuh pengembara itu dianggap beredar di lapisan-lapisan
tersendiri di atas bumi. Itulah sebabnya langit pun dianggap
berlapis tyjuh. Sebagai penghormatan terhadap para planet ini,

-diciptakanlah sistem penghitungan waktu selama seminggu.

Minggu merupakan satuan waktu pertama bikinan manusia,
yang masih berlaku dalam kalender internasional sampai hari
ini, yang tidak berlandaskan pada peristiwa alam. Ia berbeda
dari hari, bulan, dan tahun yang masing-masing berdasarkan
rotasi Bumi, revolusi Bulan terhadap BumJ, dan revolus1 Bumi
terhadap Matahari.

Hari-hari dalam seminggu dinamai menurut planet-planet

itu. Itulah sebabnya dalam bahasa Inggris kita masih mengenal

hari Matahari (Sunday), hari Bulan (Monday), dan hari Sa-

‘turnus (Saturday). Dalam bahasa-bahasa Eropa lain, misalnya

Italia yang dicontohkan di sini, masih ada hari Mars (martedi),

- hari Merkurius-(mercoledi), hari Yupiter.(giovedi), dan hari

Venus (venerdi).
Planet-planet di lapisan langit masmg—masmg bersama de-
ngan rasi-rasi bintang dianggap dewa-dewi yang mepentukan

; kejadian-kejadian.dan nasib manusia di muka Bumi—keper-

. cayaan astrologi yang setelah 5000 tahun masih laris manis ,

. sampai sekarang. Karena yang ilahi itu sempurna, angka tujuh
pun menjadi angka kesempurnaan. Angka bagus, angka baik

yang dinanti-nanti dan dikejar-kejar oleh penganut mistik dan
Klenik.
Bila dikurangi, angka yang sempurna itu pun menjadi tidak
sempurna. Itulah sebabnya enam menjadi angka yang me-
, lambangkan ketidaksempurnaan. Dan apabila disebutkan tiga
' kali, jadilah i angka paling tidak sempurna, paling sial, paling
menakutkan, bahkan angka si jahat sendiri: 666. - -
" SAMSUDIN BERLIAN
~ Pernerhati Makna Kata

Kompas,31 Januari 2011
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BAHASA INDONESIA~-PRELAJARAN

Bahasa Indonesia

Oleh: Dra. ENTIN JUARIAH 5
Banyaknya jumlahf

' jam pelajaran ba-
hasa Indonesia,
tidak menjadikan-'

' nya sebagai mata

pelajaran yang dimi-
nati siswa dan tidalk .
Jjuga memiliki nilai

I sekolah menengah pertama
Ddan sekolah menengah atas,
pelajaran bahasa Indonesia
merupakan pelajaran yang memiliki
| jam pelajaran cukup banyak, yaitu em-
pat jam pelajaran dalam seminggu. Hal
ini tampak kontras dengan pelajaran
bahasa lainnya, yaitu dua jam pelajaran
dalam seminggu, baik pelajaran bahasa
asing maupun bahasa daerah. Dengan
- demikian, dalam menyampaikan materi
pelajaran bahasa Indonesia, dimung-
kinkan akan lebih leluasa dan lebih
mendalam.

Apabila berkaca dari hasil Ujian Na-
sional (UN) tahun 2009, hasil UN terse-
but menunjukkan banyak hasil UN para
siswa yang nilainya di bawah standar,

 Juga di bawah nilai bahasa Inggris. Hal
itu bisa dikatakan sebagai luka sejarah
pelajaran bahasa Indonesia sepanjang
adanya pelaksanaan UN. Agar tahun ini
pelajaran bahasa Indonesia tidak meng-
alami "nasib buruk” lagi pada pelak-

" lebih unggul jika
dibandingkan de-

" ngan mata pelajaran

lainnya.

sanaan UN, tentunya jauh-jauh hari |
para siswa dan guru (selayaknya) telah ﬁ
mempersiapkan diri untuk meng- |
hadapinya. |
Sebenarnya, jatuhnya nilai bahasa In- |
donesia dalam UN tahun lalu meru- !
pakan suatu kejadian yang unik dan lu- |
cu. Hal itu mengingat, bahwa 1). Bahasa |
Indonesia merupakan bahasa persatu- |
an, bahasa nasional, dan bahasa negara. !
Sebagai bahasa persatuan tertera di |
dalam teks Sumpah Pemuda tahun ;
1928, sebagai bahasa nasional disan- '
dang semenjak bangkitnya kebangkitan |
nasional pada awal abad ke-20, dan se- |
bagai bahasa negara disandang sejak di-
undangkannya UUD 1945. 2). Bahasa i
Indonesia merupakan mata pelajaran
yang dianggap mudah di dalam UN jika
dibandingkan dengan mata pelajaran..
lainnya.|3). Bahasa Indonesia meru- - !
pakan bahasa sehari-hari, baik di ibu
kota mglllpun di daerah-daera];.h Bebera-
pa penelitian menunjukkan, bahasa In- {




[t}

. donesia lebih populer pada generasi

penerus sekaligus jumlah penuturnya

' lebih banyak jika dibandingkan dengan
.menggunakan bahasa daerah yang

merupakan bahasa ibunya.
Namun, meski banyak penutur ba- *

! 'hasa Indonesia di negeri ini, hal itu
" hanya sebatas alat komunikasi yang

minimal, atau yang penting mengerti,

. tidak peduli salah atau benar. Dalam ar-

ti, kalau ditinjau secara kualitas tutu-
rannya, belum menempati ranah
kaidah yang semestinya. Apalagi kalau
digunakan di dalam tradisi tulis. De-
ngan demikian, sangat signifikan de-

* Indonesia yang baik dan benar, 2).
- Adanya‘jam tambahan untuk pendala-

tetap saja diperlukan strategi yang tepat f
agar bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan, bahasa nasional, dan bahasa
negara, tidak "terluka” lagj.

Ada beberapa-hal yang perlu diper-
hatikan berkaitan dengan usaha
peningkatan hasil UN yang lebih baik,
khususnya pada mata pelajaran bahasa
Indonesia, yaitu di antaranya, 1).
Adanya kepedulian kepala sekolah dan
guru-guru dalam menggunakan bahasa

man materi dan uji soal UN, 3). Adanya
soal-soal UN yang signifikan dengan

nganhasilUNtahunlalutersebut. materi ajar dan disesuaikan dengan po-
Hal inilah yang perlu diwaspadai, la pikir usia siswa. Hal itu karena soal- |
jangan sampai luka tahun lalu terulang ~ soal bahasa Indonesia dalam UN tahun i
- lagi. Semestinya pelajaran bahasa In- lalu ada sebagian yang beranggapan
donesia menjadi salah satu mata pela- tidak realistis dengan materi ajar
jaran yang tidak diabaikan begitu saja,  (kurikulum).***
bahkan selayaknya bisa dlunggulkan : '
Walaupun tahun ini kelulusan siswa Penulis, guru SMP Karya Pemba-
tidak saja ditentukan dengan hasil UN, ngunan (KP) Margahayu, Bandung.
. =
Pikiran Rakyat, 6 Januari 2011
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| the xmpact,of the global 4

BAHASA INDONZSIA-PINGARUH BAHASA INGGRIS

,.Baha,sa |

dz Awal Ta,hun

P Presnden Susﬂo .
Bambang Yudhoyono

~mencengangkan. Bukan
- karena isinya; melainkan
anyaknya kalimat dan
"E&asa Inggris yang -
i hampir di setiap -
kali é’t idatonya.-

Ketika Presiden
‘menjelaskan tema rencana .

»

ke:;a pemenntah (RKP) ‘_-‘{_.}. .

mewadahi sﬁbéiansx utam
It W Yigh
pemuhhan gkonorm infuke

.saya katakan 1mmi£}ng. :

LAY ETISIS. . vk Pl;eﬂd‘rn
dalam pengantarnya pada
pembﬁkaan perdagangan : .

rd 'j_a Bursa Efek Indonesm

Bukan hanya pgdaﬁsaat

pembukaan. Tercatat dalam
pidato selama 1 jam 8

menit itu setidaknya, ada

54 ungkapan dalam bahasa

Inggris. *
“Kalau 11 tahun lalu 1tu

. negara-negara berkembang,

sekarang negara maju.

- Barangkali gilirannya

memang begitu. Tidak ada -

. yang meramalkan, semuanya

everything is nice. Sehingga.
bisa saja ada krisis baru,”

“papar Presiden.

Tak pelak puluhan.
wartawan di balkon tertawa
“keras mendengarkan bahasa
gado—gado orang nomor
SBY mengatakan panyak . .
negara maju yang mengalami .
, defisit, sehmgga melakukan
kebqakan ikat pinggang.

' ”Authorzty yang menyakitkan,

painful, dan menimbulkan
gejolak politik dan sosial

' "ado Gado Preszden

biasanya.”

Akhirnya, seorang jurnalis
pun dengan berbisik-bisik
menyebutkan format bahasa
SBY itu sebagai Ciklish,

" Cikeas English. Kondisi ini .
terasa ironis mengmgat saat
-menjabat Menko Polhukam,
SBY sempat mendapatkan
penghargaan sebagai
menteri berbahasa Indonesia
terbaik. ’

“Jangan mengukur sesuatu
yang tidak menjadi rencana
yang dijalankan pemerintah
pada 2010 kemarin, termasuk
means yang kita gunakan....

“Bukan hanya ditinjau dari
unplementasx dari kmerja

pe uﬁﬂ{‘ *. é‘?:e};"PiG aﬂm;l

]uga m ta tetapkan
se]umjal\ke_, ijakan, pohaes,
dan tindakan nyata, actions.”
';~;dan segala upaya yang
mtmy‘gl; fdalah economic




recovery dan maintaining
people’s welfare.” M
“Insya Allah tahun 2010 ini
kita bisa mencapai 6%, close to
six percent.”
"Bad news yang saya
maksudkan adalah we have
“to anticipate, kita harus
mengantisipasi sesuatu yang
bisa memberikan dampak
pada perekonomian kita.”
“Cile bulan Februari
dihantam gempa bumi 8,8
“skala Richter. This morning
dihantam lagi 7,1 skala
Richter. Memang Cile sama
dengan Indonesia pada ring of
tectonic plates itu yang mudah
sekali terjadi gempa dan

tsul:lgxmf' ISSTIO R GG A

. ""Insy'a' 'All.;h tlda,kada
lah negara yang menyerang
Indonesia secara militer itu.
Tetapi yang non-traditional
security threat itu banyak.”
Ah...Pak Presiden.... (Rin/R-2)

ngumlah Ungkapan SBY
dalam Bahaga Inggris

Media Indonesia, 4 Januari 2011
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Badan Bahasa pun
Sesalkan Presiden

SEPERTI halnya para pakar
lmgmshk ‘Pelaksana Tugas
Badan Bahasa (sebelumnya
Pusat Bahasa) Agus Dharma
ikut menyesalkan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono

yang berpidato di Bursa Efek

Indonesia (BEI), Senin (3/1),
dengan menggunakan bahasa
gado-gado.

Menurut Agus, kemarin,
pidato tersebut memang memi-
liki unsur pelanggaran terha-
dap Undang-Undang No 24

Pejabat

| harus bangga
berbahasa yang benar,
menularkannya, dan
memberikan contoh
kepadapuhhk?

Tahun 2009 tentang Bendera,
Bahasa, dan Lambang Negara

| serta Lagu Kebangsaan. “Ada

Sedlklt (pelanggaran), tapi
jangan dilebih-lebihkan. Mak-

‘lum, orang kadang-kadang

bisa Khilaf ¥ vjarnya. Hal yang -

sam. élumnya dilontarkan

GuruBesar Emeritus Linguistik
|- Universitas Indonesia Anton
‘Moeliono dan pakar linguistik,
Kunjana.

Namun, Agus mas:h me-

dilakukan. “Pidato.Presiden ini
dilakukan di depdn lingkungan
sangat khusus, yakni BEI, serta
disiarkan secara luas. Pidato
beliau sebenarnya berbahasa
Indonesia, tetapi ada kemgman
menambah- nambah (dengan
istilah asing).”

Badan Bahasa, sambung-
nya, dalam rangka gerakan
cinta berbahasa Indonesia sebe-
narnya sangat berharap pejabat
memberikan teladan kepada
rakyat untuk berbahasa Indo-
nesia yang baik dan benar. Ini
penting karena mereka harus
bisa menjadi anutan dengan
menjunjung jati diri bangsa,
sekaligus tidak melanggar
undang-undang,.

“Pejabat harus bangga ber-
bahasa yang benar, menu-
larkannya; dan memberikan
contoh kepada publik,” ungkap
Agus.'

Badan Bahasa sendiri, tegas-
nya, tetap mengambil posisi
untuk mengingatkan dalam

kasus tersebut. “Kami tetap |

mengawal beliau untuk taat
asas. Intinya Pak SBY harus
lebih berhati-hati.”

Mengenai dampaknya,
terutama yang berkaitan de-
ngan pemasyarakatan bahasa
Indonesia, ia mengaku be-
lum melihat implikasinya di
masyarakat. Tetapi apa yang
dilakukan Presiden itu tetap tak
boleh terulang. (*/H-1)

.

Media Indonesia, 7 Januari 2011
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Bahasa Indonesia Diusulkan
Jadi Bahasa Internasional

PONOROGO — Konferensi In- bahasa Indonesia banyak’
ternasional Liga Universitas dlpela]an di Timur Te-
Islam I di Institut Studi Is-. ah,” kata Pembantu Rek-
lam Darussalam (ISID), Pon- bor B1dang Kerja Sama In-
dok. Modern . Darussalam, ternasional ISID, Amal Fa-
Gontor, Kabupaten Ponoro-  thullah Zarkasyi, yang juga.
go, Jawa Timur, mengusul- Ketua Konferensi Interna-
kan agar bahasa Indonesia  sional Universitas Islam I,
dxgunakan sebagai salah sa-  kemarin.
tu bahasa internasional di Amal mengatakan pem-
negara-negara Islam, selain  belajaran bahasa Indonesia
bahasa Arab. Konferensi itu  di negara-negara Islam,
berlang,s'lmg pada 9-11 Ja- terutama di Timur Tengah,
J nuari lalu, sudah dimulai. Beberapa
“Sebab, selain. di ASla " negara di Timur Tengah te-
yang satu rumpun Melayu, lah membuka ]urusan ba—

e " T
hasa Indonesia, rmsalnya Me- dupan lamnya Selain untuk
sir dan Suriah. kepentingan pendldlkan

. Memirut Amal, hubungan pembela]aranbahasalnc.ione-

. baik antara. Indonesia dan ne- ! sia di sana untuk képentingan

| gara-negara Islam di Timur ] wisata, budaya, dan perda-

i Tengah membawa_ dampak ! gangaIL“Pembela]aran baha-

| positif dalam bidang komuni- ;. sa Indonesia d1'I'1mur'1\=:ng’:’ah
kasi bahasa dan bidang kehi= ! harussemalundlgalakkan

Konferensi, kata dia, juga
merekomendasikan gerakan
terjemahan -karya tulis ber-' |
bahasa Indonesia ke dalam
bahasa Arabagar karya pe-
nulis . Indonﬁsm dibaca
orang-orang di Timur ’I\e—
ngah. e KHKU0N

\

Koran 'f'empo, 13 Januari 2011
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BAHJASA INDONESIA-SEJARANT DAN KRITIK

Persepsi dan

;ahasa

AgeitrratUah

selain perkataan untuk berkommukam
dengan orang lain, untuk mencurahkan
perasaan dan pxku-an' ;;yarat lbuJan ke

ingin menyust atz =
buang haJat. Seorang gad:s tempu malu
ketika dipuji.

- Bagaimanapun, manusia; memaug e

timewa. Bahasa adalah sesuatu yang
‘jarang dlplhrkan Kita menggunakan

bahasa saat ini juga tanpa memikirk:
' nya. Bahasa merupakan salah

Ketika mendengar suara binatang,

i’ nusalnya ‘anjing; akan terdengar oleh
orang Sunda berbunyi "gog" sehingga:

menyebut bmatang tersebut dengan na~
ma "gogog". Akan tetapi, menurut orang

. Jawa berbunyx guk" 'kata orang Jepang

berbunyi "wan", penutur bahasa Inggrls
mendengarnya berbunyi "woof' (baca
wuf), menurut orang Arab "nasiij", dan

= Ilam—lam.Senapmﬂcuataubangsaterse— :

but mendengar suara yang sama, tetapi -

' mereka membahasakannya berbeda satu
-samalain:’ Meugapa hal tersebut bisa
terjadi? -

Menurut h1potesls Saplr dan Whorf

8 (antl‘opdlog—hngms) dalam buku yang'

dikarang oleh GaikL. Nemetz Robmsou
Crossculfural Understandmg. bahasa
ditentukan oleh persepsi manusia.

;.Berdasarkan perspektif mereka,
‘anggota-anggota satu budaya berbagl
jpar pandangan yang sama dengan bahasa

gunak:m untukber]-:omu-

nlkas; satﬁ sama lain.

" 'Karena setiap suku atau bangsa
~ memersepsikan satu hal berbeda satu
sama lam, bahasa yang terclpta akan be-
diperdalam lagi, ;

ttmggi.SeJakza- i e i

, katakanlah, antara past tense
wa_ktu 1ampau) dan past progressive.
 (pekerjaan atau peristiwa yang sedang-
be:langsm;g pada masa lampau), si.
penutur tidak mempunyai persepsi atau
konsep tentang perbedaan kedua bentuk
Waktu“f:erse

tohny:z 'katasleep (untuk menyatakan
sekarang), sleeping (sedang berlang-
sung), slept (waktu lampau). Kata tidur
 tidak akan pernah berubah bentuk terkait
e'ngan waktu menjadi hdurmg atau

28



‘_ -

Kedaulatan F

25 J

anuari

2011

29



BAHASA INDONESIA-SEMANTIK

BAHASA
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Cema dan Saman

berldlayal bahwa sikap "Sekali keliru, biar saja :
Jkehru“ ”ada manfaatriya sedikit pun. Teguran itudatahg |
dari ahli bahasa Anton Moeliono mengenai pemakzulan
_yang telanjur meluas dipakai berbagai media di negeri ini )
sebagal padanan istilah berbahasa Inggris impeachment. .
, al&ulkan berarti ‘menurunkan dari takhta, member- |
henhkan dan jabatary, sedangkan to impeach bermakna ‘me- |
nuduh atau mendakwa pejabat publik berbuat kejahatan, khu-
susnya terhadap negara, pada masa Jabatam-:ya“’:)a{ha panggang |
dari api, bukan? Seoréng petahana jabatan tinggi makzul se-  }
telah dakwaan kepadanya terbukti secara hukum. Jadi, kelirulah:
menyepantarkan impeachmerit dengan pemakzulan '
Guru besar emeritus UL itu dalam rubrik ini pekan lalu :
menganjurkan itham yang berasal dari bahasa Arab—dan bisa
dikembangkan jadi penglthaman—sebagal padanan bagi im- f
peachmient. Tata adab bahasa Inggris membedakan to charge !
untuk orang biasa' daxi fo impeach untuk petahana jabatan ;
-tinggi. Itu'sebabriya perlu dicari istilahi yang setara dengan !
pendakwaan (bagi orang biasd) untuk diterapkan hanya kepada ’
orang penting, khususnya petahana jabatan tinggi. !
- Itham tak'tersua paling tidak da]am dua kamus ekabahasa
yang setakat ini banyak dikonsumsi, Kamus Umum Bahasa
Indoriesia WJS Poerwadarminta dan Kamus Besar Bahasa In-
donesta Pusat Bahasa. Juga tak dijumpai dalam kedua kamus

~"itu-lema dengan takif yang tajam: “mendakwa atau menuduh

pejabat publik berbuat kejahatan, khususnya terhadap hegara,

- pada masa jabdtannya”. Namun, setidaknya terdapat.dua lema °

:-  dalam karhus-tersebut yang tak pernah luas dimanfaatkan pada |

i

istilah hukum,.yang turunanriya sepantar dengan mendakwa .. .

masa kini, baik dalam percakapan sehari-hari maupun‘sebagai :
atau menuduh Kedua lema itu adalah céma *tudub? dan saman ;

L dalwa’ L Fc oo
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saman. Pastilah bukan dari novel Ayu Utami sebab Saman

- menerbitkan kamusnya kali pertama pada 1953. Kamus Dewan’

‘1iK).. ”Dengansemangatbebasbeamasukd:erapéx"dagangan

Cema dalam kamus WJS Poerwadarminta didaku berasal
dari bahasa Minangkabau, sedangkan saman tergolong arkais,
sudah usang, atau mati. Etireka, bolehlah kita‘anglit keduanya
sebagai kandidat—tentu dengan penyesuaidn morfdlogis—versi
bahasa Indonesia bagi impeach, impeachment. Yang satu, cema,
khazanah nusantara (Minangkabau). Yang satunya lagi, saman,
sudah usang dan tentu dapat dibangkitkan lagi pada hari ketiga
sebagaimana halnya kosakata-kuno Latindan Yunani dihidup-
kan oleh ilmuwan alam pebahasa’Inggris dan Jerman untuk
temuan mereka dalam empat abad terakhn' ini: .

Dari Poerwadarminta tak ada petunjuk merigenai asal-usul

relatif baru, buah dari Sayembara Mengarang Roman Dewan
Kesenian Jakarta 1998. Pperwadarminta (1903-1978) sendiri

S wt M e e Nt s T e A ® o St At m e

Edisi Baru (1991) dari negeri jiran derigan gagah berani men-
daku bahwa saman berasal dari bahasa Inggtis. Kamus Ing- !
gris-Indonesia John M Echols.dan Hassan Shadily. memadankan’
summons dengan surat panggilan (polisi) atau saman. Boleh Jadx !
saman merupakan naturalisasi dari summon(s).

Tinggallah satu kandidat yang khas khazanah riusantara: :
cema dengan diberi-muatan baru ”miendakiwa’ {(pejabat pub- )
bebas ini, itham dan pengithaman dari bahasa Arab yang di- |
usulkan Prof Anton Moeliono tentulah sudah.memenuhi se-
mangat zaman, Kita serahkan kepada‘p4ra ahili tiikim tata-
negara untuk memilih pencemaanatau penyzthaﬁma sebagai
lstxlah baku dalam kosakata Indonesia yangs*epantar dengan

Kompas, 28 Januari 2011

- Aot et o Aot n
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™ ESKI "sepi” prestasi, se-
pak bola Indonesia tak
j¥ pernah sepi cabuh. Yang
W W B terbaru: Persatuan Sepak
Bola Seluruh Indonesia (PSSI) berte-
lingkah melawan Liga Primer Indo-

nesia (LPI). Dari keributan yang be- ;

lum tampak ujungnya itu, tiba-tiba
kata "merumput” lebih sering dipa-
kai media massa dan diucapkan pre-
senter televisi.

Sebuah berita media online berju-
dul: "Pemain Bola Berdarah Indone-
sia Merumput di Luar Negeri”. Kita
tahu kata "merumput” di sini pu-
nya arti bermain atau bergabung de-
ngan (klub atau negara). Berita yang
lain: "Firman Utina Merumput, Ir-
fan Bachdim Disimpan?” Di sini arti
kata "merumput” sedikit bergeser:
diturunkan (dalam pertandingan),
dimainkan, dipasang.

Ada ketidaksetaraan dalam peran
subyek berita pada dua judul berita
tadi. Dalam contoh pertama, subyek
berita—yakni pemain bola berda-
rah Indonesia—secara aktif menen-
tukan pilihan, menetapkan kemau-
an dan kehendak sendiri. Sedang-
kan Firman Utina tidak bebas me-
nentukan pilihan antara turun ke
lapangan dan duduk di bangku ca-
dangan. Pelatih tim nasional Indone-
sia Alfred Riedl-lah yang memutus-
kan Firman turun bertanding atau
duduk di bangku pemain serep.

Ini baru satu masalah penggunaan
kata bentukan "merumput” itu. Tapi
adakah perbedaan ini masalah tata
bahasa atau selera belaka? Kalau
menyangkut selera, ungkapan Latin
mengatakan de gustibus non disput-
andum est. Tak ada perbedaan pen-
dapat soal selera. Pendapat tentang
selera tak pernah obyektif salah atau
benar, ketidaksamaan pendapat ten-
tang selera tak bisa diselesaikan.

Torig Haldad’f i

| Karena Kita Bukan Sapi

o

Contoh pemakaian kata "merum-
put” berikut ini menunjukkan bah-
wa masalahnya bukan soal selera se-
mata. "Peternak Merumput di Rawa
Pening karena Kemarau”, demikian
judul sebuah berita di Internet. Pas-

ti kata "merumput” di sini tak ada
urusannya dengan bermain sepak
bola. Tentu ‘juga jauh dari urusan
transfer pemain sepak bola dari sua-
tu tempat ke Rawa Pening FC atau-
pun Persatuan Sepak Bola Rawa Pe-

ning—seandainya benar-benar ada |

klub sepak bola itu di sana.
Menambah awalan "me-" pada
kata benda menghasilkan kata kerja
dengan subyek yang berkepenting-
an dengan benda tersebut. Subyek
pada kata kerja "melantai”, misal-
nya, berkepentingan dengan lantai.
Tak mungkin melantai atawa ber-
dansa dilakukan di atas bidang yang
bukan dinamakan lantai atau dasar.
Itu sebabnya, pasangan penyelam
yang berdansa di dalam air, umpa-
manya, tidak cocok disebut sedang
melantai—kecuali dilakukan di da-
sar kolam renang yang berlantai
Mari kita lihat contoh lain. Kata
benda cangkul, gergaji, dan ampe-
las, bila mendapat awalan “me-"
menghasilkan kata kerja mencang-
kul, menggergaji, dan mengampe-
las. Subyek pada kata kerja itu pasti
berkepentingan atau bekerja dengan
benda yang membentuk kata kerja

. itu. Petani bekerja dengan cangkul,

tukang kayu dengan gergaji dan am-

N
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“pelas, - i,

Bila kita konsisten dengan kaidah

ini, subyek pada kata “merumput”
semestinya berkepentingan dengan
rumput. Peternak di Rawa Pening
tadi tak berkepentingan atau beker-
ja dengan rumput, melainkan de-
ngan sabit atau arit untuk memotong
rumput—pekerjaan yang biasa dise-
but menyabit atau mengarit rumput,
bukan merumput.

Subyek yang tepat memakai kata
kerja “"merumput” adalah sapi,
kerbau, kambing. "Sapi Banpres Me-
rumput di Taman Istana”. Dj sini sapi
jelas berkepentingan sekaligus "be-
kerja” dengan rumput —-yakni mema-
mah rumput.

Jelas, pemain sepak bola tidak ber-
kepentingan dengan rumput—kecua-
lisang pemain punya sapi dan sedang

menyabit rumput untuk makanan sa-
pinya—tapi dengan bola. Pemain se-
pak bola bisa saja bermain tidak di
atas rumput, melainkan di atas per-
mukaan pasir, es (bila musim salju

tiba), atau lantai. Tapi pemain sepak

bola mutlak berkepentingan dengan
bola. Tanpa ada bola, walaupun pe-
main berkostum lengkap dan berke-
jar-kejaran di lapangan rumput, ke-
giatannya tak bisa disebut bermain
sepak bola. Pemain yang berkejaran
tadi tentunya juga tak bisa disebut
pemain sepak bola.

Lagi pula, bila "merumput” dipa-
kai untuk menunjuk permainan se-
pak bola, penyebutan itu tidak sela-

' lu tepat. Turnamen tenis Wimbledon

diselenggarakan di lapangan rum-
put, toh tak pernah ada berita "Se-

rena Williams Gagal Merumput di

Wimbledon”. Golf dimainkan di atas
rumput, tapi media tidak pernah me-
nulis "Tiger Woods Kembali Merum-
put di US Masters”.

Kompas.com pada 11 Juli 2009 me-
nurunkan berita "Batistuta Kemba-
li Merumput”. Semua yang membaca
judul berita itu pastilah menebak be-
kas pemain tim nasional sepak bola
Argentina itu kembali bermain se-
pak bola setelah lama pensiun. Ter-
nyata keliru. Gabriel Batistuta, yang
sekarang berusia 40 tahun, sedang
getol bermain polo—yang pemain-
hya menunggang kuda, mengayun
tongkat untuk memasukkan bola ke
gawang.

Usaha memperkaya bahasa senan-
tiasa perlu disokong. Tapi bahasa kita
juga dipelajari orang asing, yang me-
merlukan kejelasan kaidah berba-
hasa. Bila awalan "me-" yang diiku-
ti kata benda melahirkan kata kerja
yang bisa menunjuk sejumlah kegiat-
an, bergantung pada konteks dan su-
byeknya, betapa pusing orang mem-
pelajarinya.

Maka relakan "merumput” dipa-
kai oleh hamba Tuhan selain kita:
sapi dan rekan-rekan sebangsanya.
Kita jangan merebut "hak” mereka.

*) Wartawan Tempo

Tempo, 3 Januari 2011
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JE————————

Warna

Oleh AJIP ROSIDI

mengenal bermacam-macam warna

-seperti putih, hitam, merah, biru,

kuning, cokelat, hijau, dan lain-lain. Warna
dibedakan berdasarkan pandangan mata kita,
yang menerima pantulan cahaya terhadap
benda yang kita lihat. Akan tetapi, tidak semua
mata dapat membeda-bedakannya. Ada orang
yang sejak lahir tidak bisa membedakan war-

D ALAM kehidupan sehari-hari kita

_ na, sehingga dia disebut sebagai orang yang |,

‘buta warna.

Warna tertentu dalam masyarakat tertentu ;

mempunyai arti tertentu, yang mungluh tidak
sama dengan arti yang terdapat dalam ma-
syarakat lain. Kita bangsa Indonesia misalnya,

mengartikan warna merah sebagai lambang ke-
beranian, sedangkan warna putih sebagai lam-

‘bang kesucian atau kebenaran. Bendera Merah -
Putih yang menjadi bendera nasional”kita

melambangkan ‘bahwa kita sebagai ba.ngsa be-
rani, karena membela kesucian‘dan kebenatan.
Kalau kita di Jakarta melihat ada bendera

kertas berwarna kuning dipasang di depan

rumah atau di tempat masuk satu gang atau
jalan, maka kita tahu bahwa di situ ada orang
yang meninggal. Akan tetgpl di Jawa Tengah

bendera yang dipasang sebagai tanda ada |

orang yang meninggal berwarna-putih. Se-
mentara orang-orang barat mempunyai kebi-

asaan mengenakan pakalan berwarna l:utam

B e

tidak, méfeka menyematkan secarik kain ber-

warna hitam pada lengan bajunya. Kebiasaan
itu sekdrang diikuti juga-oleh bangsa kita,
walaupun ada suara yang menyatakan keber-
atan, karena katanya kebiasaan bangsa kita
tidak menggunakan warna hitam untuk tanda
| berduka cita, melainkan warna putih.
" Di jalan raya ada tanda lalu lintas yang
menggunakan warna lampu. Warna hijau
(walaupun di lapangan kadang-kadang sebe-
narnya warnanya’biru) artmya kendaraan
boleh jalan. Warna kuning artinya harus hati-
" hati, karena lampu akan segera menjadi ner-
“ah. Kalau sudah warna merah kendaraan
‘harus berhenti. Penggunaan warna hxjau seba-
gal tanda boleh berjalan, digunakan juga seba-
gai isyarat sudah mendapat izin. Misalnya ada
pejabat -vang berkata kepada bawahannya,
"Kita bisa mulai bekerja, karena sudah ada
lampu hijau’ dari Pak Menteri.,” Artinya
Menteri sudah memberikan izin untuk menye-
lenggarakan kegiatan itu.

Dalam peperangan atau perkelahian kalau
ada pihak yang meng1barkan bendera putih,
‘artinya dia menyerah. Peperangan atau perke-
lahian tidak dilanjutkan. Pihak yang mem-
“bawa bendera putih bertekuk lutut.

Partai Golkgr memilih warna kuning seba-
gai lambangnartmnya, sedangkan partai PDIP
memilih warna merah, sementara partai-par-

|| tai Islam miemilih ;warna hijau, sehingga

- dalam masyal;akat ada anggapan bahwa par-
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tai-partai itu memoriopoli wama warna terse-

" but. Kecuali untuk benderanya, meéreka mem- '

pergunakan warna-warna tersebut’ untuk

pakaian yang dlkena]mnnya, wituk mencat

ru, K
tembok ~markas dan pagarnya, untuk - i

. kendaraanyangdlgunakannya,danlamseba-,
gainya. Pihak lain seakan-akan tidak di*:

. benarkan mempergunakan warna-warna itu.

* ungu untuk violet, dan nggaunmkpmk. Se-.

. sisihkan oleh informasi (dari information),

Sebaliknya, orang-orang yang. tidak mau di-

Jhubungkan dengan partai-partai itu; sedapat
mungkm menghindarkan diri memakai paka-

jan yang berwarna seperti salah satu warna .
itu. Terutama dalam masa masakampanye. !

DALAM bahasa Indonwa kita mempunyai

nama—namawama,tetaplbe]akanganmunclﬂ
nama-nama warna yang dip dari bahasa

Belanda atau Inggris seperu cokelat, violet; -

dan pink: Sebenarnya kita punyanbma

mentara untuk warha cokelat dahulu kita gu-

nakanlsulahwamamnahatausmvo matang :
yang sekarang jarang atau sama sekali tidak.
digunakan.

Akan tetapi, ‘seperti Juga dengan '
tersisibkan

kata-kata lain yang ash
baru, karena kecenderiingan’

Kifa i

ﬂganggapkata-katadanbahasaasmgleﬁlhm-'

dah daripada yang asli seperti keterangan ter-.

perilaian tersisihkan oleh evaluasi; watak ter-
< slsihka.n oleh karakter,

mmmummmhn&dyf
sentra, gejala tersisihkan oleh fenomeria, titik

yang terdapat dalam alam, sehn;igga ada merah
darah merah delirha (artinya sama dengan
merah biji buah delima),; merah

bu biji), merah hati (séperti warha
tam-hitaman), merah saga/(séperti-
saga); biru laut, biru langit, birw 'mglam, biru

" telur asin;_hijau daun,nliyau ‘libimitt, hijau -

gadung (sepem warna dauf gai ung) kunmg
gading, kuning langsat; dzn lain-lain.
Pengandmandengan‘ An ':fadadlalamluan

berkurang, sejalan ‘denigan kian jauhnya
‘bangsa kita dari alam. Orientasi umiiminya

banﬁa kita sekz;glllcg lz:;l;alahkehldupan kota, i
 mieskipun mereka kebanyakan masih
. di desa atan kampung, tetapi ‘karena,
Kar oIehyang ‘e masukk

:kesumbav

Uaxtumerahsepernwamabmpohonkaum .

_ba), merah jamni (seperti warna is;buahjam-‘
wamabmi.

th'

‘fﬁm

Pikiran Rakyat, 29 Januari 2011
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Pemerintah China
Larang Bahasa Inggris

Beijing, Warta Kota
Koran, buku, dan situs internet
di China dilarang untuk mengguna-
kan kata-kata dan frase berbahasa
Inggris. Hal itu diumumkan badan
penerbitan negara China, Rabu
(22/12). Larangan itu dimaksud-
kan untuk menjaga
“kemurnian” bahasa
China yang saat ini
berada dalam bahaya. ’ ,
- Badan Umum untuk
Pers dan Penerbitan,
yang mengumumkan
' peraturan baru itu,
Senin (21/12/2010),
mengatakan, pening-

katan bahasa Inggris

Chi
dalam tulisan China Sa 1 1= T

telah menyebabkan ° _
~kebingungan. dan i :
--dinilai sebagai penyalahgunaan ba-

hasa. “Praktik semacam itu sangat

merusak standar dan kemurnian
bahasa China serta mengganggu har-
moni dan keseimbangan bahasa dan
lingkungan budaya. Hal ini menye-
babkan dampak sosial yang buruk,”
kata badan itu dalam lamannya.

Badan itu melanjutkan, “Dilarang

untuk mencampuradukkan frase ba-
hasa asing seperti kata-kata atau sing-
katan bahasa Inggris dalam publikasi
berbahasa China, atau menciptakan
kalimat bermakna kabur karena tidak
benar-benar menggiinakan bahasa
China atau karena' menggunakan
bahasa asing.” Badan tersebut mene-

Warta Kota, 3 Januari 2011

Praktik sema-
cam itu sangat
‘merusak stan-
katan penggunaan dar dan ke'

kata-kata dan sing-  mmurnian haha-

gaskan, perusahaan yang melanggar
peraturan itu akan mendapat sanksi
administrasi, tetapi tidak memberikan
rincian jelas tentang sanksi tersebut.
Singkatan dalam bahasa Inggris
seperti NBA (National Basketball
Association), GDP (gross domestic
product), CPI (consu-
mer price index), dan
WTO (Worid Trade
Organization) biasa
digunakan dalam
publikasi China. Meski
demikian, badan itu
memberikan sedikit
celah dengan menga-
takan, jika diperlukan,
maka istilah-istilah
Inggris dapat diguna-
kan. Namun sekarang,
hal itu harus langsung
"7 diikuti terjemahan dari
=+« singkatan tersebut
atau suatu penjelasan dalam bahasa
Chifla. £ SV ] =
Harian China Daily, melaporkan,
nama orang atau tempat dalam
bahasa Inggris juga harus diterje-
mahkan. ‘Seorang editor di sebuah
lembaga penerbitan di Beijing me-
ngatakan kepada harian itu bahwa
peraturan baru tersebut sebenarnya
dapat menimbulkan reduksi dalam
pemahaman. “Tujuan melindungi

bahasa China bak, Namundi era glo} |
balisasi, ketika beberapa singkatan |

seperti WTO sudah bariyak diterima |

pembaca, maka terlalu berlebihan

jika kita menghapus singkatan ituiJ

ungkapnya. (kmnpasoo m)

1
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yang dlranca_
' mdustrt robot

_Ieblh mudah d|kendalikah, o

Engkey, robot put:h herbentuk oval tetur -
-.]angkau “Memlllk: robot dalam ruang keias

yang dikembangkan oIeh*Instltut limu A

mulai mengajar pada ‘Senin'di 2 21 seﬁofa i
SD di Kota Daegu wa!ayah tenggara Korsel
* Robot berjumlah 29 dengan tinggi _ekl-
tar satu meter itu berwajah layar. telev45|
Saat berbicara kepada ssswa robot i
bergerak dalam kelas menggunakan roda
sebagai kaki, membaca buku dan menari
. mengikuti musik dengan menggerakkan o
kepala dan tangan. it :
Robot terse ut'rberwaJahkan perempuan"

3 Ia menekankan percobaan térsebut o
\,,wj)ukan untuk menggantlkan guru manusia

Kota Daegu Kim Mi- Young

3%



-

- pe}afalan yang benar dalam bahasa Enggr
3 mend:d:k anak, manusm‘ tak akan tergan-

‘bahasa Inggns di Korsel
-pmgl guru dan sekola_h erseb i

bos n baru Meialﬁl robot anak btsa

mengetahu cara baca, intonasi, dan

Hanya saja, dia menegaskan _dalam

= od: bumanuddm bella

Republika, 4 Januari

2011
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1. BAHASA JAWA 39
2. BAHASA JERMAN

 Bahasa Jawa Mulai Ditinggalkan .- - * |
Bahasa Jawa mulai ditinggalkan oleh orang Jawa, terutariia -

yen tngeel i dacteh perkstaan, Melunbifuyn eblagin por-

bahasa'Jawa jika diblarkan seimakin laimia akin firut he-

W TaT. S .

mudarkan budaya Jawa. Peneliti Balai Besar Bahasa Jawa .
Tengah, Suryb Handono, di Kota Semara Jas: ) °
mengungkapkan, bahasa Jawa mulai ditinggalkan térutama
oleh kalangan'keluarga muda di Kota Semaréng Berdasarkan
Sema:anghéi_lya’%,s..pémeh‘o:étha,Wa. g imasih setia- - -

.berbahasa Jawa. "Sebagian besar memandang bahasa Indonesia
lebih mudah dan akrab karena tidak ada jénjang penggu-
seper Jawa,” kata Suryo. @TD.

naannya seperti ba

Pelajar Indonesia tkut Olimpiade Bahasa Jerman

Sebanyak 48 pelajar Indonesia dari 22 provinsi bakal ber-
kumpul di Goethe-Institut Jakarta pada 24 dan 25 Januari
untuk memperebutkan gelar juara olimpiade bahasa Jerman
tingkat nasional. Peserta finalis itu disaring dari 400 siswa.
Kompetisi ini dilaksanakan sejak tahun 2008, yang digagas
Goethe-Institut Jakarta bekerja sama dengan Ikatan Guru Ba-
hasa Jerman Indonesia dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
Bahasa Jerman lokal. Tiga pemenang akan mendapatkan be-
asiswa untuk mengunjungi negara Jerman. (*/ELN)

Kompas, 19 Januari 2011




BAHASA JAWA

Bahasa Jawa

ngres Bahasa Jawa (KBJ) IV yang
digelar di Semarang, 2006, antara,
3. Jain merekomendasikan perlunya pe—
nyusunan peraturan daergh (perdai mengenal
Bahasa Jawa (BJ). Dalam hal ini, daerah-dae-’
rah (baca: prov1ns1) yang menjadi pendukung
utama penyelenggaraan KBJ, yakni Jateng,
DIY dan Jatim, dlharapkan sekali membuat
perda BJ.

Sampai menjelang penyelenggaraan-KBJ V r
yang akan diselenggarakarn di Surabaya ta- \
hun 2011 ini, ternyata belum ada satu pun
provinsi yang telah membuat perda BJ. Ra- |
perda Aksara, Bahasa dan Sastra Jawa yang |
telah dibuat Pemprov DIY sekxtar 3 tahun la- |
lu, sampai sekrang masih berupa raperdadan
tak kunjung digodok untuk disahkan sebagai | |
perda definitif, Bahkan di Jateng sampai seka-
rang tak ada tanda- tanda pembuatan perda
BJ.

Sudah hampir 5 takiun rekomendasi perda
BJ dikeluarkan oleh KBJ IV, tetapi kenyata- Fi)
annya belum ada satu daerahpun yang mem-

Y i

buat perda tersebut. Kurang kuatnya greget i

“fintuk membuat perda BJ, nampaknya dise-
babkan oleh keragu-raguan kalangan ekseku—
tif maupun legislatif terhadap manfaat rul
perda tersebut terhadap perkembanga.n BJ

Bahkan sangat boleh jadi, kaIagganeksekuhf gan eliet,

maupun legislatif: tidak percaya ahwa perdqa

BJ akan mampu melestankan ‘dan mengem- -

sudah dibuat, tetapi karena tidak ada yang

3 mengawal proses selan]utnya, kalangan ek-
“'sekutif maupun legislatif lebih me‘mpnon-

Vtaskan pembahasan raperda-raperda lain.
" Masih Banyak Jalan. oy
Se_]ak,awal sejatinya suda.b banyak pihak
yang pesimistis terhadap nasib perda BJ. Per-

' tanyaan pertama, betulkah hanya untuk me-

“lestarikan dan mengembangan BJ sampm
diperlukan perda segala? Artinya, urgensi ter-
hadap perda BJ itu sendiri masih dipertanya-
kan kemendesakannya. Kedua, kalaupun per-

' da BJ sudah tersusun, betulkah

perda tersebut akan mampu se-
baga1 alat yang ampuh dan efek-
tif untuk mendorong upaya pe-

lestarian dan pengembangan

BJ? Jangan- Jjangan ‘nasib perda
‘BJ akan sepertl kebanyakan

perda lain yang hanya menjadi
‘macan ompong, bagus di kon-
sep tetapi tidak berdampak se-

cara mgm.ﬁka.u di lapangan. Ke-

ngembangan BJ bisa
Pelaksa;

'_=p¢ngajar§n' B. ﬂﬂeﬁib
formal, sejak SD sampai SLTA, ting-

i eg_ﬂ;dlﬁgmpumakan secara terus-menerus,
e ; ‘.‘f- = ety N

X pengaﬂaan te-
; ._‘Ifrbfeslbnahs-
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" Diluar jalur pendidikan, kehidupan seni bahasa daerahnya masih hicllup..Be_ahasa_
‘tradisi (wayang kulit, wayang orang, keto-! 1Fulah yang pertarp&tama_ dlgunakan di
prak, ludruk, kuda lumping, slawatanfjaneng, lingkungan keluarga dan komunitas yang

dan lainnya) yang masih eksis di tengah-te-

'ngah masyarakat, dan terbukti efektif sebagai
wahana pelestarian’'dan pengembangan BJ
dari zaman ke jaman dan dari generasi ke ge-
nerasi, perlu mendapat penguatan. -

_ (Bersambung hal 15)-¢

i o AR

" Masih di _lu_ar jalur pendidikan formal,
organisasi-organisasi atau lembaga yang
‘terlibatlangsungdalampelesta:iandanpe-
ngembangan BJ, seperti sekolah dalang,
sekolah sinden, lembaga kursus pranat-
acara, organisasi pengarang sastra Jawa,
paguyuban macapat, dan sejenisnya, juga-

baik dalam bentuk pendampingan maupun '

masih menginginkan generasi mudanya
mampu berbahasa daerah. Melalui bahasa
ibu, seorang anak mulai dikenalkan de-
ngan konsep-konsep yang dilambangkan

.dengan bahasa, baik konsep yang: riil

maupun abstrak. TR
Sesuai dengan namanya, yakni bahasa

ibu, maka ibu, dan tentu saja juga bapak,

yang pertama-tama mengajarkan secara

langsung bahasa itu kepada putra-putrinya.

Pada konteks ini sudah sangat jelas bahwa

- lembaga keluarga bisa dijadikan wahana

tak kalah penting untuk diberi perhatian, - | dan sarana efektif untuk melestarikan dan

mengembangkan BJ. Dan atas dasar itulah,
eksistensi lembaga keluarga tak bisa dike-

Aynn a1keluarga ~ sampingkan Q-s.(2338A%01),

Bahasa Jawa, sebagaimana bahfgs'fbaii'f- - Y KSumarsi peminat masalah
hasa daerah laindi Indonesia, juga dikénal = = sosial budaya, praktisi pariwisata,
- dengan nama bahasa ibu, Bahasa inilah : alumnusFZB ‘EIGM
yang pertama-tama. dikenalkan k i

 anak-anak di lingkungan yang budayay

41



BAHASA JEPANG

Republika, 4 Januari 2011
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‘ -

(llalekﬁla,f asa Mandarm

; SR L b :.,_.7._...‘ gl
te;; :v“ ' yar ngks 2 r :
g g 4 AN dal TV G TR !’ ndl-f-'
b’fh sﬁ‘? nul%x%g!gompokkan dxa.lek—dlalefc
sel A:';dlalekdanbahasaHan sedqng~ 1
«kal PahasQHan ‘mengambil dialek utara se-.
Al kosa Kata, struktur, tata bahasa.

" Dialek PuTong Hua
: fdigunakan hampir 80%
I pendudukTiongkok

dlsebun&anto sqba ado-, .
dalamsamdxgl\ek{gggt
Al ,L%iglekamwn'adalahsedildt
aihg: ! Iﬁg ‘orang HK. |

ek utara (Bei Farig Fang:Yan) yang di-
akan ham 1rseluruh penduduk utard |




- seperti Hu Bei, She Chuan, Yun Nan, Gui
Zhou, Hu Nan utara, Jlang Xi, An Wei, Jlang
Su. Wakil dari dialek ini adalah logat Bei- -
jing, XI An; Nanng dan ChengDu

RE:

‘ pershtuan di antarz; dlalék-df;lek yang. 'be;be-, .

| da. Dialek Wu (Wu Fang Yan) yang dxguna-
kan di selatan Jiang Su, Zhe Jiang dan

Shangha: Logat Shanghai menjadi-wakil da-

ri dialek ini: Dngunakan selutaafh 4% pendu— :

. Tenggar
nya perbedaan besar. antara 1oga12n a.]
; 'tas logat Min utz

madalahsalahsamd;alekyéﬁ phnyai

Suara Pembaruan, 6 Januari 2011
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‘Mengenal Dialek Bahasa Mandarin

: : ;aha_s'ai Tionghoa (Hua Yu) yang kita
: B kenal sebenarnya adalah bahasa Han

> (Han Yu). Selain itu, bahasa Han ju-
ga dikenal dengan sebutan bahasa nasional -

(Guo Yu), bahasa China (Chung Wen).

Bahasa ini penggunaannya sangat luas,
- sehingga memengaruhi bahasa lainnya di
sekitamnya $eperti bahasa Jepang, Vietnam -
dan Korea yang masih mempergurakan ba-

nyak frase dan tulisan Han dalam bahasa

mereka. Seperti ditulis Rinto Jiang dalam -

Harg‘glid&._nét,‘Bahas'afHan adalah salah satu

- dari bahasa piktograf dunia yang berem. -
Dang sempurnae L T
;Walaupun':pelafaja;;‘(p_ron_c'msié‘si')l‘tiap2
dialek sangat berbeda, dalam penulisannya

~(literatur), bahasa Han mempunyai tata dan
struktur bahasa yang sama, Sebelum peristi-
wa 4 Mei (Wu Shi Yun Dong) tahun 1919,
literatur (penulisan) karakter bahasa Han di-
sebut “Wen'Yan" atau literatur klasik dan se-
telah itu, bahasa Han dalam tulisan yang kita
kenal sekarang adalah bentuk "Baj Hua" -
atau bentuk umum,
gunakan sehari2. "Bai Hua Wen" ini didasar-
kan atas tata bahasa Han dialek Utara.

- .. Bahasa Han yangk'ltakenal sebagii ba-
hasa Mandarin sekarang menggunakan -
dialek Beijing sebagai dasar pelafalan (into-

nasi), kosakata dan fata'bahasa. Sekarang ini

yaitu bahasa yang diper- -

digunakan sebagai'bahisa resmi di Mainland ‘

China, Taiwan dan Singapura,
. Sedangkan HK dan Macau mengguna-
kan dialek Kanton'sebagai bahasa resmi me-

reka selain bahasa Inggris dan Portugis. Na-

mun, dalam literatur, Mainland China dan -
Siﬂgapurﬁ_in&ﬁ sgunakan’'Simplified Chinese
(Jian Ti Zih), sementara Taiwan, HK dan -
Macau menggunakan Traditional Chinese
(Fan Ti Zih), - '

Tujuh Macam

‘Di utara, penduduk yang ‘meng'glinakan‘

bahasa Han dialek utara Wwalaupun terpisah
ratusan kilometer, masih bisa saling meng-
erti satu sama lain, Namun, di selatan ter-
utama di provinsi Fujian, kadang-kadang
penduduk yang sama-sama menggunakan
bahasa Min (Hokkian), padahal cuma ter-
pisah puluhan kilometer antara satu desa
dengan desa lainnya tak dapat mengerti

satu sama lain.

. Menurut Rinto Jiang, ada tujuh macam
dialek utama dalam Bahasa Han. Ketuju dia-

lek dimaksud adalah dialek utara (Bei Fang
Fang Yan), dialek Wu (Wu Fang Yan), dialek

Hakka (Khe Jia Fang Yan), dialek Min (Min
Fang Yan), dialek Kanton (Yueh Fang Yan),
Gialek Hsiang (Hsiang Fang Yan), dan dialek
Gan (Gan Fang Yan). [Tionghoa.net/M-15]

Suara Pembaruan, 5 Januari 2011
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BANDUNG, (PR).-
Permintaan pembelajaran ba-
hasa Mandarin diperkirakan
akan ferus meningkat. Hal itu
terkait dengan kebutuhan peng-
gunaan bahasa Mandarin dalam
mendukung upaya pemerintah
Indonesia meningkatkan hubu-
ngan kerja sama dengan Cina.
"Kerja sama Indonesia-Cina
terus meningkat, termasuk
dalam bidang pendidikan. Akan

‘tetapi, selama ini kendala ba-

hasa masih menjadi hambatan,”
ungkap Staf Wakil Menteri Pen-
didikan Nasional RI Yudil Cha-
tim seusai acara Peresmian

Pusat Bahasa Mandarin di Uni- "

versitas Kristen Maranatha, Se-
lasa (18/1)..

Banyaknya kerja sama di
bidang pendidikan yang -di-
Jakukan antara Indonesia dan

. Cina, kata Yudil, akan meli-

batkan banyak pihak seperti ma-
hasiswa dan tenaga pengajar.
Dengan menguasai bahasa asing
itu, komunikasi akan membuat
hubungan menjadi lebih mudah.

Ia mengatakan, jejaring hu-
bungan kerja sama pendidikan
itu sudah melibatkan . Hebei
Normal University, yang meru-
pakan universitas pendidikan
tersebut berkompeten menjadi
mitra pendidikan Indonesia,
dalam upaya pengembangan in-

. ovasi ilmu dan-pengetahuan.
. "HNU mempunyai berbagai in-

ovasi teknologi seperti otomotif,
teknik, ataupun teknologi infor-
masi dan komunikasi yang akan

~ diajarkan kepada guru-guru di

Tndnnacia ¥ niarnva.

Pikiran Rakyat, 19 Januari 201t . _-__

Peminat Bahasa Mandarin.
Akan Semakin Meningkat

aya untuk meningkatkan

U yatlan
kualitas guru Indonesia terse-:

but, kata Yudil, dapat dilakt _IEE. ﬁ
de;;g'én cara mendatangkan ahli
atau dosen dari HNU ke In-
donesia. Nantinya, pelatihan
dan pengajaran bagi guru itu
akan dimaksimalkan melalui
Pusat Pengembangan dan Pem-
berdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan (P4TK), Lembaga
Penjaminan Mutu Pendidikan
(LPMP), atau Pusat Pengem-

Pendidikan Non-Formal
dan Informal (P2PNFI).

Cara lainnya, pemerintah
akan mengirimkan tenaga pen-
didik untuk belajar langsung di
Cina. "Contohnya para perajin
keramik dari Plered, Kab. Pur-
wakarta yang dikirim Indonesia.
Pemerintah Indonesia hanya
mengeluarkan biaya - pem-

berangkatan saja, di sana biaya

ditanggung oleh pemerintah
Cina,” tutur Yudil.

_ Direktur Pusat Bahasa Man-
darin di Universitas Kristen
Maranatha Pauw  Budianto
mengatakan, pendirian pusat
bahasa merupakan upaya dari
peningkatan hubungan kerja
sama Indonesia-Cina. Dengan
berada langsung di bawah Kan-

. tor Pengajaran Bahasa Man-

darin Internasional dari Ke-
menterian Pendidikan - Cina
(Hanban), pusat bahasa itu akan
menjadi rujukan pengajaran ba-
hasa Mandarin di Indonesia.
”Pusat Bahasa Mandarin ini ju-
ga berfungsi sebagai langkah
meningkatkan kerja sama den-
gan Cina, dalam hal budaya dan
vendidikan. (A-196)*** .

h
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BAHASA SUNDA

Bahasa Sunda

Jangan Samp¢

al Punah

Oleh ERICK HILALUDDIN, S.S.

nya di Taman Ismail

3 dang dalam proses
‘pemusnahan”.

Sekitar 35 tahun
yang lalu, penyair
Toto Sudarto Bachti-
ar dalam ceramah-

Marzuki mengemu-
kakan, "Bahasa Sun-
da dan kesenian tra-
disional Sunda se-

dari permyataan sang penyair.
Pertama, pernyataan tersebut
merupakan ungkapan kegehsahan dan
kekhawatiran sang penyalr tentang na-
sib bahasa Sunda yang semakm hari
semakin jarang diper
oleh etmksunda sen' iri Kedua,

q "DA:dua ha]yang saya tangkap

intensifk 'pengajaranba-
5 Si ,[akepadamereka.Dalam
) .':‘L,Yangpa]mgpenUngtentu
dalah peran orarg tiia. Orang tua
en

tuaZSnnda ﬂltlmtut untuk

secara konmsten terus memperkenal-

kan bahasa dan budaya Sunda kepada

~ generasi sesudah mereka.

Hal konkret yang bisa dltempuh m.1-

salnya selalu menggunakan bahasa

Sunda kepada anak- -anaknya di rumah. |

Cara ini berguna untuk menjaga agar

. tidak terjadi adanya gap antargenerasi
*dalam

: rangka mewariskan bahasa dae-

rah. Selamorangtua, sekolah pun bisa

*berperan karena dianggap sebagai sa-
lah satu lembaga yang betanggung ja-

. wab secara formal terhadap proses pe-

... warisan budaya Sunda, khususnya se-
;. kolah-sekolah yang ada di Jawa Barat.

i ;Namun, sejumlah-pengamat menilai

bahwa tanggung jawab tersebut belum

- dilaksanakan dengan baik oleh sekolah.
* Padahal, hampir semua sekolah di Ja-

wa Barat di berbagai tingkatan meng-

ajarkan pelajaran bahasa Sunda:
Adabebe beberapa hal yang patut diduga

- menjadi pemicu kondisi di atas. Perta-

; ma, nnmmnya tenaga pengajar bahasa
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Sunda. Kebutuhan sekolah terhadap te-
naga pengajar bahasa Sunda tidak da- .

pat terpenuhi. Hal itu terjadi kzngnl;e-

butuhan tenaga pengajar bahasa

.lebihbwardansumberdayamanlféla

yang ada. Ketidakseimbangan juumlah -
sekolah dan guru yang tersedia merupa-

- kan kendala nyafa yang menyebabkan

tidak terselenggaranya pengajaran ba-
hasa Sunda di sekolah. Anehnya, alum-

,mJumsansundadanperglmlanhnggl

yang mendidik calon tenaga pengajar

pxstmhdakdmanfaatkanunmkm& .

én;(nuhl sebagian kecjl dari kendala ti-
tersedianya tenaga pengajar itu.
Upayadanxratmemangte!athﬂaImkan

- oleh Dinas Pendidikan Jabar melalui
pelaﬁhan@fenaga kependidikan bahasa

. Sunda yang diselenggarakan oleh Ba-
dan Pengembangan Bahasa Daerah.

Kedua, kurikulum bahasa Sundayang
tabahasaan -

~mratdengapmatenketa -
. yangngzd(l@lm)danmembosankan.

Siswa dipaksa untuk tahu bagaimana

cara menggunakan huruf kapital, tanda
koma, tanda titik, dan kaidah kebahasa-

_ an lainnya daripada dia_]ak untuk me-

imajinasi, semisal mem-

. Vbuat cerita, mendongeng di depan ba-
nyak orang, meresensi buki bahasa

Sunda, dan sebagamya, termasuk ]uga
faktor-faktor pemicu lainn;

. Paparan di atas mudah-mudahan
dapat menjadi semacam referensi bah-
wa bahasa dan budaya Sunda tidak

berkembang dengan sendirinya. Perlu -
"'usaha maksimal yang oleh
. pihak-pihak terkaxt agar bahas3 dan

budaya Sunda tidak hanya sekadar bisa

bertahan, tetapi; juga berkembang se-
mampu bersaing dengan baha-
f peradaban lainnya. Salah satu

- mra yang bisa ditempuh adalah mela-

lui optimalisasi péngajaran bahasa dan
budaya Sunda di sekolah, ***.

Penubs guru SD Hikmah Teladan
CtmlndlKota Cimahi.

Pikiran Rakyat, 26 Januari 2011
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BAHASA TUBUH

| _<_¢= a@ sikan
“"Bahasa Cint "

(PlJauhkan BlackBerry Anda |

w.mmm>o>_ ibu: 6:8 bangga bisa menguasai
‘bahasa’ mw_sm ‘atau bahasa amm«mz untuk
a.m_m«xmz ke anak-anaknya. 4%_ _mzmms lupa,

I ada cmsmmm universal yang juga sangat

! Q_ccﬁc:xmz anak-anak, yakni bahasa cinta. -
| Memahami bahasa cinta kepada anak, akan-

_ membuat. _83_5__62 menjadi- _mc_s mﬂm_n_dﬂ

W am:mm: Si xmo__ S

E.Smbabﬁgwmb dmbmmm_&nﬁww Pemshaman jE
T ' gsm»mamgmw.ﬁ bahasa cinta yang dominan ~ *
nya, tapi merupakan  pada masing-masing anak inilah
. cara memahami dan _wgnnggEoﬂbmn:m
s mengekspresikan ;' 'dalam mémberikan cinta dan
cinta. gmwnmbucmm - berkomunikasi dengan anak
B Bbmnmammwggwgmﬂ? ‘secara lebih efektif,” kata Maura
mahami dan Eﬂ.mn_avnoawmb mmmn%aﬂasﬁwbg
cintanya, Nathun kadangkala *~  "Temukan 5.bahasa cirita untuk
gg&mﬁn&:w&g - korhunikasi lebih-efektif dengan
| .Sﬁﬁ%ﬂn@mﬁ»ﬂ%ﬁ&uﬁ&ﬁ. st kécil,” belum Iama in.
| cipahami orang lain, Pasalnya  Nah bgaimana memaherat © |
| masing-masing orang atau anak c&Smmabswm:mnoBEmbwmn ’
5 EaEEEmegmmmanS%msm . E%?E%Emnwwmnamb
—.. dornfnan: S - fotus dengan anak; orangtua |
g Ma vies - dkait lebith mudah mengetahut
' Tupumahy mengatakan, ada 5 .gﬁﬁsgg :
” : sik, - gmm%.ﬁ%&»ﬂ»ﬂ% sl
kita-kata mendukung, waktu. w&_\ mengeksprésikan cintanya
gg&ﬁmﬁé dan - wmnt»Bm&P%wv?ﬂxé
és:auwmmon%msww -
,nmvmnﬁgﬁggsgnﬁ& < T
gmug& atas, ndmun S
| biasanyd ada‘satu bahasa
‘yang paling dothinan pada- - . kat
Emmﬁmﬁmmsmwumw,gg_m ,,w,,.,ﬂ I
. dapat Therasakarni-cin4’ B&m@n
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kan sentuhan fisik pada bayinya.
Misalnya ketika memberikan
ASI. Selain memberikan kontak

+ mata kepada si bayi, tangan ibu

Jjuga akan memeluk tubuh bayi,
terlebih dengan senandung atau
kata-kata positif.

"Cium, peluk, belai sangat
penting dalam perkembangan
anak. Terutama 18 bulan
pertama dalam kehidupan anak.

- Anak akan merasa nyaman,

damai. Anak yang sering dipeluk
dan dicium oleh orangtuanya
akan memiliki perkembangan
yang lebih baik ketimbang anak
yang tidak mendapatkan,” kata
psikolog yang pernah menjadi
guru pembimbing konseling di

. Sekolah Global Jaya ini.

Amati juga ketika si kecil

- seringkali ingin memberikan

hadiah kepada teman atau

5 Foto-folo: Warta Kota/nur ichsan

gurunya mungkin bahasa cinta
yang dominan adalah pemberian

hadiah. Lihat juga apakah si
kecil sering mengeluh mengenai
kesibukan mama atau papanya
di luar rumah, seperti "Papa kok

. kerja terus yah?" atau Mama kok

nggak pernah mengajak aku ke
taman.

Bahasa cinta yang dominan
adalah waktu bersama.
Ibu bisa juga menguji dengan
dua pilihan kepada si kecil.
Misalnya ketika menanyakan
apa keinginan si kecil. Orangtua
bisa bertanya berupa pilihan
antara 2 bahasa cinta, waktu
bersama atau pelayanan.

Contohnya, ketika ibu punya
waktu luang, bisa saja memberi-
kan pilihan. "Sore ini, adik mau
ibu temani jalan-jalan ‘atau mau
betulkan rok adik yang rusak?.

50

Ketika anak memilih menemani
Jjalan-jalan, berarti si kecil
menginginkan waktu bersama.

Jika sudah bisa menilai mana
bahasa cinta dominan kepada
anak, tentu orangtua akan lebih
mudah melakukan pendekatan
ke anak, karena sudah menge-
tahui kunci atau rahasia anak
yang mudah tersentuh.
Orangtua Harus Cari Ilmu
Di tempat terpisah, Elly Risman,
psikolog dari Yayasan Kita dan
Buah Hati (YKBH) mengingatkan
agar-orangtua mencari ilmu
tentang cara berkomunikasi
dengan anak.

"Orangtua zaman sekarang
bisanya main perintah, marah,
dan mengancam, Lebih lagi, za-
man sekarang banyak orangtua

memberikan sesuatu tanpa alas- |

an. Ibaratnya anak lain punya
handphone, anak kita juga harus
dikasih," kata Ibu Elly Risman
seperti dikutip dalam email
yang diterima Warta Kota yang
diselenggarakan Hijrah Institute
bebérapa waktu lalu.

la mengatakan, orangtua ha-

rus banyak mencari ilmu tentang ;

cara berkomunikasi yang benar

dengan buah hati, menggantikan

kemarahan dengan sikap sim-
patik, menukar egoisme dengan
penerimaan, penghargaan, dan
pujian untuk anak.

"Anak jangan hanya dimarahi, |
. karena nggak bikin PR. Orangtua

Jjangan hanya mendidik anak
untuk jadi sarjana dan kaya
raya, tapi lebih penting adalah
kepribadian dan basic untuk
hidupnya kelak," tandasnya, (lis)

Warta Kota,30 Janusri 2011



BAHASA/ UNIVERSAL

| Kenali Bahasa via Budaya -

ahasa Inggris yang mulai berkembang pada abad kelima ing
B kini telah menjadi bahasa utama dan. jugg*baha§3 ‘pe:

karya-karya Yang telah disu e
"Festival seperti hari inj sangat bagus bagi kami mahasiswa dan
diharapkan penyelenggaraannya terus berjalan di tahun-tahun -
mendatang” kata Muajiz Muallim, peserta e yang:
nampilkan film dokumenter yang berjudul

Manan, M.Pd. Dja mengharapk
bisa menggali kekayaan buday: 1
sangat beraneka ragam, dalam
bahasa Inggris ity sendiri. 5%
Acara ‘ini juga menjadi- ajang’ bagi pa
sejenak melepaskan segala beban kuligh
terakhir, i 5
' MUHAMMAD IKHSAN
Fak/Jur Adab dan Humaniorg
- Inggris, Universitas Islam Negeri 4 l

Kompas, 18 Januari 2011
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BUTA HURUF

Melek Aksara

untuk Warga Depok

BEJI—Seban;ak 9’7 persen.\vvargar
Depok sudah melek aksara. Pengen-.

tasan buta aksara ini dilakukan da-

- lam program Sukma yang dilaksana-
kan Dinas Pendidikan Kota Depok
sejak 2007.

. “Ketika melakukan pendataan pa-
da 2007, kamj mendapatkan 7.816
orang di Depok buta aksara dan 4.700

* di antaranya berhasil kami bina ta-
hun itu juga,” ujar Kepala Seksi Bina

Program Pendidikan Nonformal Di- ,

" nas Pendidikan Kota Depok, Erma-
nila, Kamis, (13/1). '
Pada 2009, ungkapnya, pihaknya

.| berhasil membina 2.644 orang dan

| pada 2010 tersisa 472 orang yang ma-
sih buta aksara. “Namun dalam per-
kembangannya, jumlah mereka ber-
tambah menjadi 492 orang,” ujarnya.
Ada 21 lembaga nonformal yang
bekerja sama dalam program ini,
termasuk PKK dan Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat. “Memang kami

.

menemukanl d1 lép.éngan' ~yvanAg buta

huruf kebanyakan kaum perempuan,”
tuturnya. Padahal, ungkapnya, jum-
lah laki-laki yang buta huruf juga ba-
nyak. “Mereka saja yang tidak mau

.mengakui dan tidak mau mengikuti

program karena malu,” paparnya.

Program ini dilakukan untuk selu-
ruh masyarakat yang buta aksara, na-
mun diprioritaskan untuk usia pro-
duktif, yaitu 15-45 tahun. “Tetapi,
apabila yang di-atas usia produktif
mau belajar membaca, mengapa ti-
dak?” ungkapnya. )

Dengan hasil ini dianggap program
pengentasan buta huruf sudah selesai.
“Namun seharusnya, ada pembinaan
lanjutan untuk orang-orang yang ba-
ru melek aksara ini,” katanya. Karena
kalau tidak ada pembinaan, bisa jadi
mereka akan hipa lagi dan kembali
menjadi buta huruf.

Dinas Pendidikan Kota Depok su-
dah mengajukan usulan untuk pro-
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gram pembmaan lan]utanmi “Kami -

sudah mengajukan usulan untuk
mengadakan program yang bernama
Sukma II, yaitu program pembinaan

untuk warga yang baru melek ak-

sara.” Ian]utnya

Program ini, katanya, akan d.1ben- h

tuk menggunakan metode tefhatik,”
yaitu dengan melihat minat dan kete-

rampilan warga. Contohnya, apablla .

ia memiliki keterampilan dalam per-
tanian, ia akan dibina dengan mem-
berikan buku-bulu tentang pertanian.

Kemudian, meréka akan disuruh
membaca dan meniilis seputar perta-
nian. Jadi, mereka akan mendapatkan

dua keuntungan dalam program pem- .

binaan ini, yaitu mereka akan melek
aksara dan juga melek ilmu pengeta—
huan yang lain. -

Ermanila juga mengharapkan agar, -
masyarakat meningkatkan kesadaran

akan melek aksara ini. “Saya sangat
kagum dengan guru-guru yang terh-

& & Memang Karni |
menemukan di lapangan
yang buta huruf
kebanyakan kaum
' perempuan. 3

~

‘V- Emmanila,
Kepala Seksi Bina Program Pendldlkan
Nonformal Dinas Perdidikan Kota Depok

bat dalam program ini. Meneka pan-
tang menyerah mengajak warga un-
tuk mengikuti program ini, bahkan
sampai mengajar secara.door to door.
Saya mengharapkan agar warga tidak
perlu malu atau malas belajar mem-
baca, karena dengan membaca kita
dapat mengetahui- banyak hal.”

’ 8'c02 ‘éd: maghfiroh yenny

Republika, 24 Januari 2011
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BUKU SASTRA DAN PENERBITAN

54

Sastra Itu ”Berat”

S menyatakan bahwa penerbi-
tan buku sastra hanya lima persen
dari penerbitan buku di Yogyakarta
karena para penerbit menganggap.
sastra itu "berat, baik materi dai ba-
hasanya” “sehingga
(Kompas, 6 Oktober, 201o,hlm 12).
Anggapan buku sastra kurang laku
karena dianggap "berat” dan:oleh.

karena itu para penerbit menghindar | Sek0k
menerbitkannya, sudah lama menja- . | *

di mitos di: kalangan penerblt. Yang
membmgungkan, Sekrétaris Ikapi
Yogyakarta juga mengatakan, buku
cerita dan novel populer sangat laku

* sehingga kita bertanya-tanya apa

yang dia maksudkan dengan “sas-

“tra”? Bukankah sastraitu mengurung

3 hana 'den‘ ga an b 7
_k]asik seperu Mahabhardta, Ra- -

.arti "cerita”, meskipun "fiovel pop- . |, <

'uler"blasanyadmsilﬂmndansastra?

Kalau pengertian . "populer” ltu .

adalahb\ﬂm-bukuyang .

’mayana karya karyaG'brapKhahl

itu dlanggap karya sastra,
"novel populer” tétapi laku-sekali:

Petierbitan bukii-buku sastra ain ’

memang kurang diminati mmhpun
diakui sebagmkl;rya sastra namonal

sastra kurang 1aku. Kalau hanya
mencari untung, penerbitan bukan-
lah lapangan yang tepat untuk di-
terjuni. Produksi penerbit berupa
buku bukanlah sekadar komothas
yang bisa dijual dan menghasilkan
untung karena buku dapat meme-
-ngaruhi jiwa pembacanya Seharus- -
nya penerbit mempunyai paling tidak |

sedikit idealisme untuk turut menca-

kurang laku’

EKRETARIS Ikapi Cabang ,
‘Yogyakarta baru-baru ini

g

_',chsuruh

bukanf ‘

pai tujuan bernegara seperti yang ter-
cantum dalam Undang—Undang
Dasar, ialah "mencerdaskan bangsa”...
Kalausemata—matahendakmengejar
keuntungan, membukawarungbak—

50 akan lebih menjanjikan. -

Kecilnya minat pembaca terhadap
karya-karya sastra erat hubungannya

! dengan pelajaran sastra di sekolah-
.-sekd]ah. Séwra umﬁm d:akun, pela-

Mund-mund hanya diben tahu dan
menghafal nama-nama pe-
ngarang dengah “judvl-judul buku

1 yangme.rekatullsdltambahdengan

smpa terinasuk ke ang-
arang sekali murid
, ngan buku karya
apalagl mendapatksempatan
membﬁmnya karena sekolah ymum-
,nyatda‘kmempunympapustakaan.
Pendeknya, kesempatan ‘anak-
anak bertemu dan membata kar
karya sastra sangat sedikit, Kese, 2
patan untuk helajar menikmati kein-
dahan sastra sangat terbatis, Pdda-
-hal, untukmenggemgns&suaﬁmm—

i gaulan” yang akrab defigan yang
iharqsdxgemanum.\Unwkm vel e

Dalam’ hal sastra: Indotimia nie-

*, &)

bahasa ‘yang dgunaka.n .
oleh Marah Roesli dalam Sitti Nur-
baya atau Abdoel Moéis dalam Salah

men:lbaéa

Pikiran Rakyat,

mangadamasalahbaham.Perkemv.z,

i
1

Asuhqgn? Tidak ada dsaha membuat
edisi-pelajar dari karya-karya sastra
Klasik lkita .agar pelajar dapat
menikmatinya seperti orang-orang
Inggris membuat edisi pelajar dari
karya-karya William Shakespeare,
Charles chkens, Oscar:Wilde, dan " :
lain-lain, bahkan juga membuat edisi
buku gambar agar sejak kecil anak-
anak diakrabkan dengan karya-karya
sastra nasionainya? Masalahnya, di

. Indonwa tidak ada yang mengang-

sastra itu tmg pe-
f:fat di Kementerian Pendidikan se-
hingga tidak ada yang menganggap
penting perpustakaan (anggaran un-
tuk perpustakaan sekolah dan per-.
pustakaanumum sangat kecil). B
Di negara maju, anak-anak sejak
kecil diakrabkan dengan karya sastra
nasionalnya. Sebelum bersekolah,
mereka dibiasakan bermain-main .

. dengan buku-buku gambar atau pic-

ture books yang berdasarkan don-

ﬁpg-ﬂdongéng nasional -- warisan
sehingga mereka

\4meng togo ~tokoh utama mito-
1ogmya. Da]am huku-buku demiklan

" ka haruspﬁmbaca teks lengkap

karya sastra yang penting.
Anak-anak Indonesia lebih menge-
nal tokoh-tokoh komik Jeparig atau
Amerika daripada tokoh mitologi

wansan nenek “moyangnya. Para -

: ﬁnerb eblhtertahkmenerbxﬂmn

it

ik terjemahan karena modalnya
‘lebih sendah daripada” memesan
‘Komik asli Kepada pelulds Indonesia

erbftaiéantetap'betpegangkepa‘
fmmm sastxaltuberat" il

Pemlhsbudaymvam
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mengenakan batik madura se-
bagan pengganti lasem. Bcg1tq

juga dengan Peﬂgm’f‘g mus_’_'k S 1

prang dan topi khas
yang memamkan alat mi

Tionghoa, scpem bi la Ti
kok, selo, dan gitar,

 nyerap ceritanya. ‘Makanya, 4
"] ketika: Hongeng semakin dige-

| . jawab moral pun semakin

Sayangnya, pendongcng
* profesional di Indonesia
sangatlah terbatas. Komu-
nitas Ikatan Pendongeng
Indonesia hanya bequmlah
sckitar 10 orang. Poetri ada-
"lah satu-satunya perempnan
pcndongeng 7!

- Hal ini menyedihkan’ dm-
nya karena mendongeng itu
seharusnya dilakukan lebih
banyak oleh wanita dexig'éﬁ 2
naluri keibuannya. Wanita
yang melahirkan, mereka
yang membesarkari‘anak. Di

sisi lain, mendon; eng Juga
menghasﬂkan uag

 “Memang kcglatannyatak ‘ ’

banyak dan yang melakukan

secara profesional sedikit. Sf:- 1

benamya ada banyak y.

; tmggl Untuk itu, ia mqnem-

Poetri menjelaskan, cinta |

' kepada anak-anak tumbuh de-

ngan sendifinya saat si anak |
senangmendengar dan me- |

mari banyak orang, tanggung i

n;engambll gelar mastcr ps1— i
koloéﬁagar bisa mengajar

_« Anak mempunyai hak
bertanya dan pertanyaannya
harus dljawab oleh orangtua
lewat bercerita. Sayangnya,
hal ini tidak disadari oleh
‘prangtua. Apa]agl Tionghoa
memiliki cerita kisah- kisah
peranakan yang nilai filo-

sofinya sangat mendalam.

i Kisah legenc}a.nya tetap .

digun akanmrnn-temurun
Jadl tetap pertahankan

cara bcrcema yang e ,huﬁaya sendiri,” ujar Poetri.
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i Hanya mereka berpikir
' matematis dan filosofis. lmu
- filsafat barangkali tidak dike-

L
WY ILSAFAT bukan pro-
| F duk budaya Indonesia,

FPILLAFAT SUNDA

Filsafat Sunda,
Mungkmkah?

tetapi budaya Barat.
Namun dalam arti luas, makna
filsafat ada pada setiap masya-
rakat dan budayanya. Seperti
halnya matematika. Setiap
masyarakat, bahkan yang pal-
-ing primitif, mengenal matem- .
atika meskipun tidak mengenal
sama sekali ilmu matematika.

nal sama sekali di Baduy atau
Kanekes, tetapi jelas mereka
berpikir filosofis.’

Dengan demikian, mungkin

sekali disusun suatu filsafat Sunda, ﬁlsafat Jawa, ﬁlsafat Batak"‘-

Toba, filsafat Minang, dan sebagainya. Masyarakat-masyarakat
adat di daerah-daerah ini berp1k1r filosofis untuk,pengaturan
hidup dan dirinya. Filsafat ini merupakan bagian dari sistem -

| kepercayaan sukuj sehingga beberapa suku mengenal

teologinya dan beberapa yang lain pada tingkat metafisikanya,
Akan tetapi, harus buru-buru diingat bahwa apa yang bisa di-

. sebut filsafat Sunda itu tidak satu macam belaka. Masyarakat
| Sunda berkembang dan berubah, sehingga akari terbaca juga
. semacam sejarah filsafat Sunda. Filsafat masyarakat Baduy
- yang tua, berbeda dengan filsafat di kampung-kampung adat

kasepuhan, berbeda dengan zaman Galuh dan Pajajaran;berbe-
da dengan zaman Islam di Banten, Cirebon, dan Pax‘ahyangan
Belum filsafat masyarakat modern Sunda.

Dalam penelusuran historisnya inilah akan terlihat apakah
ada benang merah kesmambungan filosofis antara berbagai za-
man dan wilayahnya ini. Dan bagaimana perubghan-pertubahan
ﬁlsafatnya terjadi. Kalau memang benar demikian, bagaimana
ity mungkin, karena tak ada buku-buku filsafat yang pernah di-
tulis oleh menek moyang masyarakat Sunda? Memang ada
semacam karya etika Sunda zaman Hindu-Budhanya' sepertl
Siksa Kandang Karesian dan Sewaka Dharmia, tetapi yang
semacam itu tidak banyak, kecuali pada zaman penyebaran Is-
lam di Sunda, kapan keberaksaraan berkembang di pesantren-

\pesantrennya sebuah sistem filsafat Islam Sunda barangkah
4 disustin,
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| barkan sistem filosifisnya. -

 ménjadi pegangan delari menghadapi

 Filsafat sebagai wacana atau diskursus memang tidak dikenal |

di Indoriesia. Masyarakat Indonesia bukan masyarakat aksara;
tetapim ¢at lisan. Bahkan bacaan pun (wawatanj bukan

untuk dibaca tetapi untuk didengarkan oleh banyak orang. Bagi
masjarakat kelisanan semacam itu, tingkah laku dan'perbu-
atan, juga benda-benda atau artefak budaya mereka, mengan-
dung filsafatnya. "Tlmu itu terjadinya melalui laku atau lam-
pah”: Lampah-lah yang mengubah dunia, bukan kata-kata,
atau ucap. Dengan demikian, semua benda budaya dati perbu-
atan masyarakat Sunda (doing and making) riiengandiing piki- -
ra.g, ucap; kata-kata, diskursusnya, filsafatnya. . @ =
agaimana itd mungkin? : S ennn NI
‘Menurit $aya peluang itu ada. Kita bisa inenyusun’metafisika |
Sunda lebih dahulii. Apakih "ada” ihi menurut ma syarakat
Sunda? Pertanyaai ini dijawab oleh mitologi-mitclogi Sunda
paling awal. Di sitti"terdapat berbagai simbol mitologis yafig .
hariis diborigkar rasionalitasnya secara modern. Juga thitologi-
mitologi zaman Hindu Galuh dan Pajajaran. Kemudian dalam
kitab-kitab zaman Sundalslam. -~ " A
. Yang metafisika ini biasanya mengandung kosmologinya pu-
la. Bagaimana tatanan ada itu menurut masyarakat Sunda dari

| berbagai zaman itu. Kalau jawaban ini bisa disusun, maka kita

.

bertanya mengenai bagaimana pandangan Siunda mengenai
hakikat manusia ini (antropologinya). Tentu jawabannya juga
tidak satu. Kalau semua itu sudah terjawab, tinggal bagaimana
metafisika; kosmiologi, dan antropologi Sunda itu diter-; -~ -
jemahkan dalam etika Sunda dan estetika Sunda:‘Hubungan

| ‘antara metafisika/teologi, kosmologi, antropologi, etika, dan es-

tetika Sunda ini merupakan satu kesatuan yang menggaum-

Berdasarkan pengamatan saya yan,
menyusun sebuah filsafat Sunda cukup besar. H

natan saya yang terbalas, kesouny

anya’

safaf semacam itu, atau lazim kita sebut kearifar

clatha fnf Lostarh dilakukan olelynenek foyaig Suida.***

Pikiran Rakyat, 30 Jsnuari 2011
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Davip Tosing

sajak berjudul Membalas Su-
rat Bapak dalam peluncuran
buku kumpul-- —~~

pendek‘ ‘Sitor Sltumorarl‘tgyang _ :

! berjudul~Tbu ‘Pérgi: ke:
(Komunitas ‘Bambui; 3
Jakarta, pekan 1]

Surga

yebar kagumkepada Sifor.
“Peluncitran buku Sitor Situ-
morang membeérikan pelajaran

berdiri tegak’ dan meriberj
sambutan sekaligus meinbaca

kepada kitasbiahiwa usia tua -
. p{l v -

tidak:mengh
tas,” ucap T

Jid Cetits’ e
terufama cerita. Ihy

urga betigih:

'ITOR Situmorang. la
my 08enda. Kehidipan:

: lc_tgativii |

vy

l

. Pergl ke Surga meng dié,@

Dalam cerita Ibu Pergike Sur- |

84, kisah rindu Yang muncul -

melalui memori masa-laly
tokoh berpadu d‘engar"i'~ B
konflik antara tokoh le-

e Se{kéﬁlfg_lisf' .
“diimbuhi §

8 g

terjadi antara

/ tokoh lelaki
dan pendetia.
Hingga memun-

, cak pada momen ke- |
\ matian ibu di malam
Natal yang tak

. - ?

/menghadirkan air;

shdte, Jou
5

“Dalam arti tertenty, adduti-
sur-unsur eksistensialis daldm '
cerita Sitor,” jelas Toeti. )
Pengajar pada Fakultas Pg.x- '
kologi Universitas Indonesia
Bagus Takwin menambah-
kan tema-tema’ kecemasan
dan kematian sering muncul
dalam cerita pendek-Sitor.
#Kecémasan.dan kematian
adalah tema-tema khas eksis-
tensialisme,” imbuh. Bagus

yang lantas menyimpulkan

karya cerita pendek Sitor Si-
tumorang. kental dengan
'\eksistensialisme.

S
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Problem identitas
Dari sudut yang
berbeda, editor buku
kumpulan cerpen Ibu
Pergi ke Surga JJ Rizal
menegaskan bahwa
Sitor menampik dirinya
dikenali sebagai seorang
eksistensialis. “Hal itu
nyata dalam surat-me-
nyurat Sitor dengan kri-
tikus sastra HB Jassin,” ulas

Rizal.

Sastrawan Saut Situmo-
rang menegaskan bahwa ce-
. rita pendek Sitor Situmorang
sama sekali berbeda dengan
.eksistensialisme. Saut menilai
cerita pendek Sitor bergulat
pada problem identitas. “Sitor
adalah seorang sastrawan pas-
cakolonial dari sebuah dunia
ketiga,” tegas Saut. -
-Dari titik tolak tersebut,
Saut menilai persoalan iden-
titas sebagai identitas hibrida

Medie Indonesis,

: angguk (M-4)

yang dibentuk oleh transfor-
masi dari Zaman pergolakan
melawan kolonial- Belanda ke
zaman kemetdekaan-—dan

| masih dipertajam dengan ke-

pergian Sitor ke Benua Eropa. .
“Sitor mengalami dualisme ke-
hidupan hibrida Timur-Barat,” ;
terang Saut. g

Narasi kuat

Cerita-cerita pendek Sltor,
digambarkan Rizal, meml-
liki keunggulan pada nara51
yang kuat serta keta;aman
pemikiran serta pengetahuan |
pada latar budaya, dan bahkan .
dapat menjadi dokumen seja-

. rah: Dari sudut pengetahuan

latar budaya, cerita pendek
yang berjudiil Pangéran meru-
pakan sebuah masterpiece.

 Sejarawan Denys Lom-

bard mengucap bahwa cerita

pendek Pangeran berkisah .

tentang kehidupan dan filsafat

orang Jawa. Pangeran meru- :

pakan cerita pendek paling
singkat-dari 23 cerita pendek
yang ada dalam Ibu Pergi ke
Surga.

Dalam durasi dua halaman,
Pangeran bercerita tentang

pertemuan dua orang, tuan .

rumah yang adalah pangeran
dan tamu. Pangeran adalah na-
rasi prosa yang puitis.
Dengan karya yang diper-
bincangkan begitu. rupa se-
lama acara: peluncuran, Sitor
diam. Ia mengatupkan mulut,
sesekali: senyum, Juga meng-

mlweekend L
@medlalndonesla oom

29 Janusri 2011



HADIAH SASTRA

(o)

Hadiah Sastra
Asia Tenggara

P enyair asal Batang-batang, Kabupaten

Sumenep, Madura, D Zawawi Imron (67),

. <& belum lama ini menerima hadiah sastra
~ Asia Tenggara yang diberikan ‘oleh Kerajaan
Malaysia di Kuala Lumpur, Hadiah diserahkan
oleh Wakil Perdana Menteri Malaysia Tan Sri

|| Mubyiddin Yassin. | i
Puisi yang mendapat"’pé‘l;ighaxgaan itu ber-
Judul “Kelenjar Laut”, "Puisi ini merupakar
hasil pengembaraan rohaniah saya dalam me-
| ‘mandang orang kecil dan cinta Tanah Air,” kata
Zawawi, / e . X9
Bagi Zawawi, hadiah ini mendorong di-
rinya untuk terus melakukan inovasi dan
mengembangkan kreativitas; meski dirinya

halangan’ untuk berkarya: Asalkan kita tetap

~ konsisten merenung dan menyegarkan pikiran,
Hidup ini anugerah ‘Tuhan yang harus di-
manfaatkan untuk berolah pikir dan berolah
rasa. Puisi bagi saya salah satu cara menghargai
umur dan kehidupan,” katanya.

Puisi “Kelenjar Laut” inj hampir tak pernah
absen saat dia diundang untuk membaca puisi
di berbagai daerah. Puisi-puisinya dikumpul-

kan dalam bukunya ‘berjudul Celurit Emas.

’ Puluhan puisi lainnya belum dibukikan. Di
pengujung tahun 2010 ini Zawawi lebih banyak
berkeliling dari satu kota ke kota lain seperti
Jakarta, Sumbawa, Mojokerto, tentu saja-untuk
membaca puisi. (ANQ) = oo o

LR A i ey

Kompas, 4 Januari 2011

sudah berumur 67 tahun. “Usia tua bukanlah -
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Kudeta Kritik Seni

I matirisme kritik_seni dari kha- -
Al‘:yak awam yang kian subur.

npn lantaran hawa segar de- ;
mokratisasi pembacaan, itu tampaknya
lebih bertendensi merebut agenda po- 1
litis ketimbang meraih agenda estetis. :
Demokratisasi: merupakan ide politik,
bukan? Amatirisme kritik seni sema-;
cam”jtu oleh Walter. Benja.mm d151--
nyahr sebagai oknum. penlntuh aura
seni .

Amatirisme kntlk seni membuat kri-
tik seni menjelma bentangan spanduk
propaganda atas karya seni sehingga
potensi estetis karya seni tak lagi ambil
bagian dalam artikulasi kritik seni. Po-
tensi estetis karya seni tenggelam da-
lam lumpur orientasi politis amati-
risme kritik seni.

Amatirisme kritik seni semamm itu '

tak disadari sepenuhnya oleh Damhuri
Muliammad (Kompas, 2/1). Akibatnya, !
Dambhuri menun]uk hidung elitisme
kritikus seni yang tak memberi ap-
resiasi layak terhadap kritik seni dari .,
pembaca awam yang oleh Arif Bagus
Prasetyo dianggap sebagai sekadar "tu-
kang joget” dam bukan penan se-
bagaimana kritikus yang ‘serius (Kom-
pas, 9/1). Menggolongkan kritikus seni !
sebagdl” Rikang joget® dan ”penari”
méngandaikan distingsi profesionalis-
‘me dan standar disiplin tertentu. Na-

ul&ii “#penari” dan. keduanya

punya spirit, ukuran. dan tq]uan ber-
beda"

© Amatirisme Kritik seni merupakan

kudeta ‘terhadap kritik seni, bukan de- -

mi’ meraih- @genda estetis, melainkan
untuk nierébit: agenda politis.- Agenda

estetis kritik seni ifu sejalan misi eso- | Kerap i sebagai kritik gadungan

teris kritik seni sebagmmana yang di-

d by banyak orang
) kaum ahli dan akademisi seni;- 5 15 ;> sisi mengondisikan terbentuknya pub-
! lik yang buta terhadap eksistensij karya

¥ : senngdlselengg keqai(nr seni sebagai' karya estétis. Apa aki- .

L tik seni. Perangkat; filsafat, teori, flmu,’
~i1 dan apresiasi pnbad1 i] Anka
" terlibat dalam kérja kritik & st Akse:

"tukang JOget" me"{

OLEH BINHAD 'NURROHMAT

Aksi makar ‘

Aksi- makar amatirfsme kritik seni
semacam itu membuat karya seni tak :
lagi menjadi “subyek”. Dalam konteks
karya-sastra, kehendak Roland Barthes !

"mematikan pengarang” semata demi '
menghidupkan teks menjadi “dunia ka-
ta” dengan hukumnya sendiri yang
lepas dari jeratan maksud dan tujuan
pengarang, kecuali “jejak-jejaknya”

(traces) belaka dalam istilah Derrida. .
Maka, dalam konteks kritik sastra, kri--

tikus adalah yang menulis teks kritik
sastra, bukan sekadar, yang melakukan |
aksi oral atau omong-omong belaka,
sebab tekslah yang menentukan siapa

! kritikus atau bukan.

"Kematian pengarang” setelah me-
nenun teks atau mengguratkan tulisan
(writing) akan melahirkan para pem-
baca yang merajut teks di atas teks atau
menoreh tulisan di atas tulisan, dan |8ung
bukannya menihilkan jejak-jejak
pengarang sama sekali, Teks bisa atau
mungkin niscaya mengkhianati mak-
sud dan tujuan pengarangnya sendiri,
berbelok, atau bercecabang tanpa hing-
ga. Di sinilah ruang kerja pembacaan

.atau kritik: menemukan ketakterdu-

’ pengetahuan yang kiah' terbukd dan
- dukungan teknologi: kdmunﬂcam yang

' memungkinkan setiap otaﬁg bisa'men- -

jangkau khalayak luas ‘menmbuat.batas
' otoritas mencair dan bahkan roboh
berkeping-keping. Perang komunikasi
antar-otoritas pun tak terhindari di
tengah meluasnya media komunikasi
i massa, termasuk dalafn hal ini" para-
pelaku kritik seni yang amahr -atati

. non-amatir.

Apa makna positif dari kehadxran'
amatirisme " kritik- seni? Sebagai. pe-
nyimpangan yang bermuatan politis,
"misalnya melulu menglbarkan isi atau
muatan karya seni tanpa mengabarkan
potensi estetiknya atau esoterisnya, bi-
sa diaprésiasi sebagai’ strategi komu-
nikasi terhadap sisi eksoterik lmrya seni
lantaran ‘amatirisme kritik seni ber-
gerak di ruang khalayak umum. Sisi
esoteris karya - seni yang dia-

gung-agungkan kaum estetikus atau
kritikus seni non-amatir tentu akan
hilang daya komunikasi ketika nekat
dihadirkan di raang khalayak yang ti-
dak khusus. Politik ruang semacam itu -
barangkali juga merupakan motif ke-
hadifan amatirisme kritik seni yang
tidak bermain di ruang mikro. Artmya,

gaan demi meraih makna lain atau | amatirisme kritik seni merupakan pi-

memperkaya makna.

Kian malaskah kritikus seni? Ke-
nyataannya, merajalelanya produk kar-
‘ya seni makin mengepung kritikus seni
| dan jemari_mereka tak berdaya men-
Jamalmya. Lantas, dalam situasi ke- |

taktexjamahan 1tu, merebakiah ama-
tirisme kritik seni dari khalayak awam

yang. ambil “bagian merambahi ‘karya
seni, dan’ membuat kritik seni yang|

oleh. kaum ahli dan akademisi -yang
sinis. Namun rupanya kritik seni kaum
awam - itu leb populer dan; didéngay
\bang kritik seni darj '

Rasionalisasi, tafsir, kompm

evaluasi merupakan unshr-unsuf: yang -

lihan polmk pemaknaan terhadap kar-
ya seni yang menyesuaikan dengan
" ruang komunikasinya yang umum.

Merosot , , )
Problemnya, ruang khusus kritik
seni saat ini kian merosot dan produk
amatirisme kritik seni mera)a]ela se-
bagai rujukan utama publik seni. Lan-
tas, apa masalahnya? Saya kira, ama-
tirisme kritik seni merayakan sejenis
pgdangkalan pemahaman terhadap
eksistensi seni produk
estetik. Mem amatiris %ﬁk seni
merangsang publik mengonsumsi dan
merayakan karya seni, namun di lain

‘batnya? Tradisi- estetik akan tak ter-
‘komunikasikan.dan ya bisa

1ényap dari wilayah. pengetahpan kha

% [Ayak Tuad.

s



. Masa depan eksistensi karya seni
sebagai produk estetik akan ditentukan
bukan hanya oleh seniman dan kritikus
seni, tapi juga oleh khalayak seni.
Realitas amatirisme kritik seni tak bisa
| dihindari di tengah perkembangan
" teknologi komunikasi dan memang
dibutuhkan oleh industri seni yang
hendak menjangkau pasar seluas-lu-
asnya. .

Apa yang harus dilakukan? Kritikus -

seni yang serius tetaplah setia berjaga
di wilayah esoteris karya seni dengan
menegakkan komitmen estetis dan tak
tergoda mengubah arahnya ke wilayah
‘eksoteris dengan malih rupa sebagai
pelaku amatirisme kritik seni. Hm, go-
daan itu menggiurkan....

BINHAD NURROHMAT

penyair

Kompas, 23 Januari 2011
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KESUS&SRALN ACEH

o e SN

Komodi tas

Pertaman

"l!‘Ei'I!)r)Vli'fkr;(SIZEgnzzldulﬁrii~ Ji%;(EEjFZT

Seumayang pangule ibadat, meugoe pangulée hareukat
(Sembahyang adalah ibadat utama, bertani.adalah pekenaarrutama)
Semboyan masyafakat A Aceh

'_Sawah mdah membentang tak Jauh darz pantal
Pohon pznang tegak lurus’ berdiri di kebun-kebun :
rakyat di dataran tinggi. Tanaman tebu mudah

1 dlfemukan di rumah-rumah warga. Di dataran yang
; lebzh tmggz, kebun kopi terlihat rata menghijau.

Mulanya, Kerajaan Aceh ada-
rtamanerehbeg:t;;izia;;:l:a- \ lah kerajzaj&n maritim. Mereka
' sonithas . ' sangat bergantung pada impor
seniman Aceh pun terin- l | komoditas pertanian, terutama i
’ Spu'asl Olehdll(:ll:m masyi?:k];:- } % ‘beras. Pengelana Eropayang
hldmupanmand) but. k " " sempat ke Aceh pada abad ke-17 i
pe g ; mengatakan, sebenarnya | tanah ‘}
”Bmmnsya kiramy masya.ra \ di Aceh subur, tapi penduduk !
-kat sehiggga masyare 2 | tidak ada’yang mau bertani. Me-
mengambxl A perta- reka lebih. menyerahkan usaha
sian.Sestatu Vang pelng COut * tani kepada budak
dﬁlngan mereka. Benda-benda | D d:masa sar Muds
| o denganmpokehldupan el ‘ (1607-1636) dia melakukan in-
et antaaanhhlssallog dard Oni- ‘ vasi ke bebérapa wilayah untuk
| maw o uku mglh Lhokseu- | | mendapatkan kepastian pasokan
| ‘mawe, Teuku Keroa? B8, beras sehingga stabilitas. politik
geu?dalmyaasyarakasembmt\m \ bisa dijaga.
ek { - Beberapa karya sastra berla-
atas mewakili dunia dan alam | { ]
pikiran mereka. - P tar belakang dunia marmm, se- |
"2 Dalaint berbagal karya sastra | : _
karya sastra yang berkem- :
di Provinsi Nanggroe Aceh |
Damsalam, kita mudah mene-
“mukan berbagai kofnoditas per-.
" hmmker?::}m%m mgl’a,tehbmu’ggam' |
v;" R .a’;i »_ @
‘fopi. Béthagai komoditas per- E
‘taniap fii terdapat di dalam
Xaryaknrya sastra, mulai dari ‘
m:ayat. pantun, mantra, sampai \
‘puisi-dan prosa.




e e £ 20 et s, e e e g

perti karya Hamzah Fan- memperluas wilayah sangat | gambaran romantika pemuda
SLri-sastrawan yang terkenal pa- | mungkin juga memengaruhi je-  dan pemudi dengan memapar-
da abad ke-17, yaitu Syair Pe- nis dan isi karya sastra. kan kejadian di sawah ketika se-

rahu, serta epos Hikayat Malem Dalam disertasinya JJCH var orang gadis memanen padi, se-
Dagang, yang juga berlatar be- Waardenburg-yang berjudul De|  mientara sang lelaki merontok-
lakang maritim. Beberapa karya Invloed van den Landbouw op | - kan padi dari tangkaihya, © ..
sastra lainnya bertema Perang. 1 de Zeden, dé Taal, en Letter- | * ~'Sali Gobal ‘menggunakan tebu
Tak jelas kapan persisnya du- |, jonde der ,‘Atjehers-mencatat ‘untuk beberapa karya sastranya,
hia pertanian mulai menjadi . beberapa karya sastra yang se- mul@. 4ri jenis, manfaat, hingga
pgrhagm seniman Aceh. Tapi, -penuhnya bertema pertanian. |- sifattebu ‘Puisinya yang ber-
diperkirakan jauh sebelumnya ‘| Misalnya, Hikayat Asay Padé ‘judul Tau (Tebw), misalriya, ber- !
sudah ada akar karya sastra yang bersisi asal-usul tanaman | ‘bunyi demikian: .
yang berisi dunia pertanian di | badi, Hikayat Padé:yang berisi’ Jarak dekat terpanang,/Tau
sana. Bila kemudian muncul hi- petunjuk yang harus diperhiati-. mampat murentang/Kayu mupa-
kayat dan karya sastra lainnya | )0 petani dalam hal- menan kat:ulung gerbang/Ralik ni ba-
yang bermetrum Persia, maka padi; dan Hikayat Ranto yang | " tarig atur beriring. (arak dekat
- diduga ada pertemuan antara berisi kehidupan petani'lada di | dapat dilthat/Tebu indah meren-

“cara menyajikan” dan isi sajian. | Acep, barat. . tang/Jenis kayu daun terbu-
Dalam konteks itu, ada per-  Adajuga hikayat yang berisi - kqn/g’{mgkal gﬁtang teratur bei-
temuan antara metrum sastra soal pertanian, tapi bukan me- | ring). . - e : '
yang meridapat pengaruh dari rupakan pokok cerjta, yaitu Hi- Salah satu komoditas di Aceh
- hegeri Persia, yaitu syair dengan kayat Pécut Muhamat." .- yang sangat terkenal namun ja- |

isi dari karya sastra yang meng- . Komoditas lainnya terdapat |  rang muncul di dalam karya sas- |
gambarkan dunia agraris yang | di dalam beperapa Karya sastra, | tra Aceh adalah kopi. Komoditas
dipengaruhi tradisi setempat. [ cenerti'sirih di dakim Hikayat ini merupakan komoditas yang,
Asal-usul tari Saman bisa jadi Tujoh Ulee, kelapa dan pinang | - didatangkan dari luar Aceh. Sa-
Eﬁmpmr:i 'gamba(-iran' ll(tebrggng.- di dalam Hikayat Malem Diwa, ingat mungkin, dulu ada jsrék
an pertemuan dua kebuda- bu di ika jaBa- | gntara masyarakat Aceh dengan
Yyaan. Para pengelana dari ber- ‘.te ; dalam Hlkayat Raja Ba antara m e -8

- Malaka kerap singgah di bebe- " dadan Hikayat Pocut Muhamat, |:
' rapa pantai di Aceh. Pada ma- serta lada di dalam Hikayat :
lam hari, mereka melihat ke- . Juhan Meusapi. . ;

lompok penduduk pribumi di’ - S :
pedalaman yang bernyanyi, ber- |  Sastra modern

tepuk tangan; dan menepuk pa- Di dalam karya sastra mo-
ha sambil berlutut, - . dern seperti puisi dan prosa, ko-
- Rismawati (2009), dalam tu- moditas pertanian juga masih |
 lisannya di buku Hikayatologi' muncul. Beberapa sastrawan,
, Aceh-mengutip salali satu sum- seperti Toet (Abdul Kadir) dan
| ber-menyebutkan; 4da ulama - Sali Gobal, masih menyebut ko-

 Tengku Syeikh Saman pada awal | moditas pertanian di dalam kar-
l fggadkeﬂ‘tmgmendatansl {| yakaryanya Keduanya mening-
s Yang e

edadlamandan -, || galtahunlalu, . .
! mengguriskan' tarian

itwsebagai |  ”Sastrawan menyebut sejum-.
- -media untuk merigajarkan Is- lah komoditas pertaniasi daitejis|
- lant; Pertémitair kebudayaan se- .+ 8a dunia pertanian untuk meng-
perti inif sanigat mungkin terjadi | . gambarkan keitidahan, sema- " -
dalam karya sastra; Peftemnu-- ' ", ngat gotong royong, cara-carg* -
an-perteinuan kultur saat Aceh ‘mensugesti perasaan, hingga . =
L _ © || teknik bertani,” kata sastrawan
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kopi sehingga mereka sulit muncul di dalam karya sastrd
mrietbuat ungkapan melalui namun makin jarang. Dunia -
. kopiy” ‘Sejauh pelacakan saya, memang sudah befubah. Da]am
‘komod:tas kapi memang tidak' konteks pertanian, pertanian .
ada d.l dalam sastra lama,” kata | yang semula sangat terganttmg
‘Ara: Fasya juga mengatakan hal | dari tangan manusia langsung,
serupa. sekarang mulai beralih ke.me-
Karya-karya sastra lanmtdak sin. Perubahan ini juga meng- .
.menampllkan kopi, kebun kopi,. | hilangkan rasa di Kalangan ma-
. atAtipun wagung kopi: Dalam di- | syarakat. Mesin akan berbicara
" sertasi Waardenburg Juga tiddk /| efisierisi, dan dari situ maka
disebut komodltas kopi di. dalam muncul rezim uang yang ber-
KOpl baru marak dalam se- ‘Dunia pertanian yang duli’;
-jurlah karya sastrabelakangan. _penuh romantika dan kegembi~
ini. Kopi- munctﬂdalamsastra raanlnmmunglnn ma]nnba-,
.yang betlatar belakang konflik, ‘| .nyak menimbun rasa sedih, ka:
pe.rdamman dan pascatsunami - ’\vrenahasdpertamanmalundl-z
di‘Aceh (Desember 2004). Ke-: hargai murah sehingga malah ~
bun. kop1 digunakan untuk '} mem:s!mﬂcanwarga.lnvolus:
meugungka n keindahan, na- | - penaman terus terjadi Kalaulah
- muh: kebun &0 Huga: dlgunakan : kopi'masth disebut-sebut karena
untuk setting tempat ketika ter- ‘ komodxtas ini masih memberi
. jadi konflik antara Gerakan: -~ f. seriyum bagi warga, karena se-
Aceh. Merdeka dan aparat- ke- : ‘cara ekonomi masih mengun--
amanan (TNI). tungkan. -
.Dunia pertanian dan komo- ' (ANDREAS MARYOTO/
dxtas pertanian meski masih MAHDI MUHAMMAD)
Kompas, 14 Januari 2011
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KesUsSasTRAaN ANAK

Memaknai Sastra Anak

Oleh AJI WICAKSONO -

. khir November '186‘2,.‘-Ai3—' -
: A raham Lincoln merasa
ang percaya saat ia '

mengetahm jperang-saudara di
Amenka selama empat tahun
antara lam disebabkari oleh se-.
buah karya sastra. Sebah]mya 2
banyak orang percaya, Uncle

Tom’s Cabin, sebuah roman kar?

il anak dalam sebuah zaman. Se-
S buah kela]man yang dapat men--

*Sementara 1tu,“ sejarah sastra s

6

Sastra anak sebéenarnya
memiliki peran yang
cukup penting dalam

membentuk watak
seseorang.

ya Harriet Beecher Stowe, =4 lndo;xesna sejak mula ia diang-

memberikan pengaruh yang da-  gap ada, sebenarnya juga diisi

lam pada diri masyarakat Ame=" . oleh sub-genre anak ini. Balai - 1976 oleh Riris K Sarumpaet da-
rika yang terlibat dalam perang ; Phstaka, penerblt yang muncul . lam bukunya, Bacaan

berse_]arah itu. Realitas imajiner
seperti termanifestasi dalam re-
alitas konkret. "Jadi kami, pe
rempuan kecil yang menyebab
kan perang besar ini?” ujar Lin:
coln, Presiden AS itu, saat ia 7

‘, pemenntah kolonial Hindia Be—."
“landa, dan dianggap sebagai pe-

Anak-anak. Sarumpaet memba-
has hakikat, sifat, corak bacaan
anak-anak,

serta minat anak pada bacaan.
Pada masa itu, betapa pun tidak
diperhitungkan dalam wacana

bertemu Stowe di Gedung Pu besar, menurut Sarumpaet, se-

tih. y . kurangnya lima penerbit komer-
Tidak peduli apa yang dipe sial cukup serius menerbitkan

caya orang Amerika, tetapi jel berbagai karya sastra anak-anak,

karya seni, sastra dalam hal i
turut berperan dalam: pemben

‘seperti Indra Press, Balai Pus-

taka, Djambatan, Gunung Mulia,

tukan sebuah peradaban. Uncle : * dan Pustaka Jaya.
Tom’s Cabin yang sejak abad .~ ‘kita tidak menemukan tempat Namun, kenyataan secara lu-
ke-19 telah diterjemahkanke ' *  di'mana dunia'imajiner anak, as tetap memperlihatkan, studi
dalam berbagai bahasa dunia "dalam bentuk literernya, ikut atau pendalaman terhadap pe-
hanya sebuah contoh. Dalam terlibat dalam polemik itu. Ten-  ran, posisi, atau fungsi sastra
bahasa Indonesia, roman itu di-  tu berawal dari anggapan, dunia ~ anak dalam masyarakat masih
sadur ke dalam bahasa Belanda  -anak bukanlah bagian dari dunia  sangat minim. Penga-
oleh Tartusi pada 1969. Hasil sa-, "dewasa para pemlku‘ ehte ltu. rang-pengarang yang begitu de-
duran berjudul Pondok Paman . - . it dikatif pada jenis sastra ini tidak
Tom yang diterbitkan Balai Pis- pernah tercatat dalam deretan
taka mencaritumkan keterangan pengarang utama negeri ini.
“Bacan anak-anak: umr- 13-16 Sastrawan macam Aman, Julius
tahun”. ,k di éiah Sijaranamual, Toha Mohtar,
“ry diskursus ebudayaan kita, dari’  Dwianto Setyawan, misalnya,

Belum dapat perhatian perhn:ungan ,selamh pend,ldlkan, bukanlah nama-nama yang di-

Bagi generasi pada masa itu rasa pantas dijajarkan dengan
dan dekade berikutnya, Pondok nama-nama hertinta emas, se-
Paman Tom menjadi salah satu - perti Sutan Takdir Alisjahbana,
warna yang memengaruhi dunia Chairil Anwar, atau Pramoedya

sastra modern di Indonesia. Na-

A Toer.

mun, pada saat yang sama, bah-. Dalam sejarahnya, sastra
kan hingga hari ini, sastra anak anak sebenarnya memiliki peran
di Indonesia justru belurn men yang cukup penting dalam

dapat perhatian yang cukup. Be

Jum ada penulisan’ sejarah sastra

anak, apalagl_mgmakngl cerita "

membentuk watak seseorang

'bas pada cara ber-

da . pikir hmgga perilakunya dalam



B it T e o R ENNC LS Yo

kehldupan -dewasanya.

.. Jangan sampai kita menga-

- Jami kegalauan dan kerancuan
terha:dap diri kita sendiri hanya

. kdrena kita telah *membunuh” -

"mamam&ammmnwwhh

© kita, Imajmas;anqk -anak yang

P
) 'kemampuan fantasional, ide-ide,
L danvnsxlnmpadamasaber-
ikutnya; kematian initj; dan se-
buah kebudayaan. o
Burhan Nurgiyantoro (2005)
-sebenarnya pérnaki’ mencatat,

. - bagaimana kontgibuisi sastra
“anak dalam peri(embangan
emosional, intelektisal, imajinasi,
rasa sosial, rasa et.fo sérta re-

igiusitas dari mwmng atau se-

buak Kofunita$. Naffiin, pene-
mmnmmanuuﬁwmgw@m
minimnya:sangatlah tidak me-
'madai untuk mengemhux dari

|, maria’ ‘sebenarnya, gairah pefe- .

‘ fiivian, daya kreatif; perkem-. . -

.- bangan sebuahbahasa, wawasan

* multikultural, hinigga sebuah na-

sionalismie itu bersemi. Sastra
ariak adalah salah satu samber
terpentmg untuk kesadaran itw

ubiitia juga Haggpit ‘
lehkan perhatlahdan bijakan
di masalah ini. Apakah harus
menunggu kemgataan di mana
kita sadar’ bahwa stiriur ima-

. mmmhhym¥¢mmuwmn

, me, dan gragmahsme" Bukan
- kita yan} mendefita akhirnya.
'Tapl anak-anakfnta. Co

Kompas, 31 Janusri 2011
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KiSUSASTRAAN

INDON=SIA=-BIOGRAFI (HAMZAD)

.| Hamsad Sudah
- Habis-habisan...

;

AMSAD Rangkuti (68) terkulai lemah di Ruang
853 Siloam Hospitals, Karawaci, Kabupaten
Tangerang. Sudah tiga bulan sastrawan yang
- N.terkenal dengan cerpen-cerpennyadtu tidak
Sakit yang diderita Hamsad tergolong berat, mulai dari .

- darah tinggi, diabetes, sampai ginjal..-Namun yang menarik
~ perhatian, Hamsad sering sakit-sakitah sejak tanah di sam-

ping rumahnya dipakai Dinas Kebersihan, Pertamanan, dan i
Pemakaman (DKPP) Kota Depok untuk tempat pembuangan-
sampah. Hamsad tinggal di Jalan Barigau 6.No 268, RT 02 '
RW 08 Kelurahan Depokjaya, Kecamatan Pancoranmas.

Nurwinda Sarl (56), istri Hamsad Rangkuti, menga-

takan, suaminya jatuh-sakit dalam kurun dua tahun -
terakhir. ‘ B oo

“Tadinya tanah itu kami tanami beragam tanaman,
sehingga membuat nyaman untuk tinggal. Tapi tiba-tiba
DKPP Depok main serobot tanah di samping rumah kami
itu untuk dijadikan tempat buang sampah. Sejak itu
keluarga kami jadi sakit-sakitan. Seperti saya terkena
kanker payudara, dan-anak bungsp kami kanker
kelenjar,” ucapnya. : Ce

'Menurut Nurwinda, tidak saja bau busuk, hama -
seperti tikus, lalat, kecoa, menjadi hilir-mudik di rumah
mantan bintang acara Sekolah Alam di TVRI itu.

Atas kasus tanah itu, kata Nurwinda, Wali Kota
Nurmalimudi Isma'il sudah mengetahui. Bahkan DKPP
Depok menyatakan akan mengembaltkan tanah tersebut,
namun hingga Sekarang tidak juga terealisasi. “Tolong kem-
baltkan tanah kami, biar: kami bisa hidup déngan tenang.
Kalau mau diganti rugl, ya harus masuk:akal," ucapnya.

Ratusari karya sastra dan cerpen sudah dihasilkari

Hamsad, dengan segudang penghargaan. Sebut saja Bibir
Dalam Pispot; yang membawa Hamsad meraih Khatulistiwa
Award 2003. Karyanya itu pula mengantar Hamsad jalan-
jalan ke London. Untuk karya yarg sama, Hamsad juga
meraih penghargaan dar Pemerintah Thailand.

Novelnya yang cukup dikenal adalah Ketika Lampu
Berwarna Merah. Karya terakhir yang diluncurkan
Hamsad, sebelum jatuh sakit, adalah Peninggalan Rosul
yang diterbitkan Gramedia tahun 2010. “Bapak itu tidak

. bisa apa-apa. Makanya sewaktu tanah diserobot, Bapak
diam saja. Bapak hanya bisa berkarya, tiada hari tanpa
menulis cerpen atau novel,” ujar Nurwinda.

Hamsad Rangkuti adalah sastrawan seangkatan
dengan Budi Dharma dan Taufik Ismail. Musibah yang
datang bertubi-tubi terhadap keluarga Hamsad itu
membuat kelharganya harus melego sejumlah lukisan -
karya pélukis terkenal. Sebut saja lukisan karya Hay
Ngantung, Motinggo Busye, Zaini, dan Nazar. “Keempat
lukisan itu kami jual murah, seluruhnya cuma Rp 50 .
juta. Padahal kalau tidak terpaksa, harganya bisa Rp 50
juta/lukisan,” kata Nurwinda. ~ ‘

Bahkan, dalam waktu dekat ini juga akan dijual lukisan
karya Batara Lubis dengan motif Batak berukuran 1 m x
1,5 m. Juga akan diluncurkan kumpulan cerpen Rumah
Jamban dan Taman Kota. Semua itu untuk biaya berobat.
“Sudah ratusan juta untuk biaya berobat keluarga kami.

i Semuanya uang sudah habis. Makanya kami ingin -

| menjual karya-karya yang masth ada,” ucap Nurwinda.

! Untungnya, kata ibu empat anak itu, donasi datang

" terus dari pthak-pihak yang bersimpati. Antara lain dari
Menteri Kesehatan Endarig Rahayu Sedyaningsih, yang
membantu biaya operasi prostat senilai Rp 25 juta.

\ : (Valentino Verry)

Warta Kota, 19 Janusri 2011
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KESUSASTRAAN INDON_SIA-BIGRAFI

DARMANTO JATMAN
Mulai Pulih

aat ditemui di kediamannya, di Sampangan, Kota
S Semarang, Jawa Tengah, Senin (27/12), penyair
: Darmanto Jatman (68) tampak lebih langsing, Dar-
manto sedang pemulihan sejak terkena stroke berat, Juni
2007. Dia menyambut tamunya di kursi roda. Untuk
berkomunikasi, Darmanto dibantu istri tercinta, Sri Mur-
yati alias Mbak Mur. Mbak Mur jadi penerjemah agar
‘bahasa-tamunya bisa dipahami Darnianto. '

" "Bapak sudah mulai pulih setelah sempat koma cukup
lama,” ujar Mbak Mur. Dia menjalani terapi di sebuah
klinik. - ‘ ‘ ;
' Kepada setiap tamunya, Guru Besar Fakultas Psikologi

 Universitas Diponegoro Semarang itu berusaha mem-

gatnya. "Saya sudah jelek, jelek,”
ggambarkan dirinya kini tidak ber-
daya, tidak bisa menulis atau membaca, Mbak Mur-lah
yang selalu membesarkan hati bahwa Pak Dar masih

bagus dan sehat. "~ ¥ S AR
Darmanto mengaku, sebenarnya dia lebih senang

tinggal di Pakem, Yogyakarta. Akan tetapi, juga rindu

dengan cucunya, CIbrit ), anak dari Abigail Wahing -

Kompas, 3 Janusri 2011




KESUSASIRAAN INLONESI~-BIOGRAFI

[ IS

" |Perginya

s e v s

yang Aktor

e g m—— e —— e

lung

“abu subuh kemarin dunia | |
seni peran berkabung, |
Aktor Amak Baldjun

| meninggal sételah sekitar
tiga hari dalam keadaan
koma di Rumah Sakit' Thamrin,

Jakarta Pusat. Tokoh ‘teater dan :

aktor senior Indonesia itu el{g-
embuskan napas terakhirnya
pada pukul 04.38 WIB.

Menurut putri almarhum, Far-
hana, pada‘:Ahad lalu ayahnya
jatuh pingsan ketika salat asar dan
langsung dibawa ke Rumah Sakit
Tebet, Jakarta Selatan. “Bapak
koma .dan kemudian dipindah ke
-Rumah Sakit Thamrin sampai

{ meninggal,” katanya. "Farhana

menambahkan, berdasarkan. pe-
meriksaan dokter, ayahnya meng-
alami perdarahan di batang otak.
akibat stroke. -

Setelahdlsemayamkandlrumah :

duka di Jalan Kebalen VI Nomor 4,
Kebayoran Baru, Jakarta Selata'n,
jenazah Amak- dikebumikan' di
Taman Pemakaman Umum Karet
Bivak, Jakartda Pusat, selepas
zuhur. Amak meninggal dalam
usia 68 tahun. Ia: memnggalkan

- B
_\l'...l..cl-a..alou-.‘ol..lo..t.'l‘t

» Amak adalah

' Alumnus

I Semasa hidupnya; aktor

Amak Baldjun dikenal
baik hati, riang, dan.
menyenangkan.

tiga anak perempuan,

. yakni ‘Rayhana, Farhana,
f dan Nayla, serta dua cucu
laki-laki. Istrinya, Farida,

telah lebih dulu mening-.
gal pada April 2008.

Lahir di Surabaya,’;
Jawa - Timur,
12 Juli 1942,

seorang ak-
tor ulung.

Fakultas Hukum
Universitas Gadjah  Mada,
Yogyakarta, ini memulai karier
filmnya pada 1979 dengan mem-
film Yuyun

: bintangi 4
k‘—\\\ arahan ‘sutradara

\ Arifin C. Noer-
Amak masuk
\nominasi:
FFI 1980°

sebagai.
Alktor Ter-
baikdalam:
film Janur:

\Kuningﬁ:



dan Sepasang Merpati. Ia juga
berturut-turut menjadi nomine
Aktor Pendukung Pria Terbaik
dalam film Cas Cis Cus (FFI 1990)
serta Ramadhan dan Ramonag
.(FFI 1992). Terakhir, pada 2007 ia
| 1k'ut membintangi film Ayat-ayat
Cinta arahan sutradara Hanung

Bramantyo. _

~ Selain itu, Amak—vang ;
alumnus  bidang nfanagjei:llgi
keuangan di LPPM Jakarta—per-
nah mengelola Kine Klub Dewan
Kesenia‘n Jakarta-Taman Ismail
Marzuki pada 1980. Salah seorang
\,p_endgkung utama Teater Kecil
\pimpinan Arifin C. Noer ini juga
_ sempat menjadi Direktur PT
Temprint, dan Direktur
o penerbit bukn
Emmingiig SR 1.1

Pustaka Firdaus. :

Semasa hidupnya Amak dike-
| nal sebagai pribadi yang baik
| hati, humoris, dan menyenang-
| kan. Aktor Ratna Riantiarno
i mengenang almarhum sebagai
! pria“yang menyenangkan, selalu
' riang,’dan bisa mencairkan sua-

sana. “Biasanya beliau yang mem-

buat saya tersenyum. Sekarang,

. saya kehilangan canda tawa ter-

| sebut,” kata Ratna di rumah duka,

' Rabu kemarin.

' Ratna menuturkan, sebagai

' sesama penderita penggumpalan
darah pada batang otak, terang
ia dan almarhum Amak kerap

- , berbagi informasi tentang dok-

' ter. Ratna juga selalu mengingat

{ guyonan Amak kepadanya ten-

tang sakit penggumpalan darah
yang sama-sama mereka derita.
“Kalau darah kamu menggumpal,

e makan eskrim saja biar melunak,”

ujar Ratna menirukan ucapan pria
‘yang dianggap gurunya itu.
f§ Sutradara Hanung Bramantyo

Amak Baldjun. “Beliau orangnya

| katanya. -

| punya kesan mendalam tentang

| terbuka dan sangat-mendukung
| para sineas muda seperti saya,”

Amak juga orang yang punya '

§ prinsip. Hanung pernah menawari |
~. .almarhum menjadi pemeran|
- dalam iklan sebuah partai, tapi’
Amak Baldjun, © Amak menolak. "Kamu boleh:
1987.

iy
e e
LAY

i nol” ujar Amak tegas.~

© NREFIRDALS | KALIK [ PELBAGA SUMBER

Koran Tempo,6 Januari 2011

-, casting saya untuk peran penjahat
i atau perampok, tapi untuk partai, |
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Bambqng Hermawan

Bonus Usia

\l

UDAH lima belas tahun Bam-
bang Hermawan (63), tokoh
yang sempat mendalami dan ber-
gerak di dunia teater pada dekade 1990-
an, tenggelam dalam kegiatan berkeseni-
an. Bahkan ayah tlga anak lelaki ini be-
. ranggapan seperti "impoten” karena akti-
: wtasnya'ﬁyans terhenti dan ndak produk-

: Akau' tetapl, tahun laluia berhasil me-
‘ '-,‘catatan kecil berjudul Obsesi Trisnoyu-

wono: Terjun Tempur Pertama 1947 yang '

merupakan bagian dari sejarah militer TNI
Angkatan Udara.

Awalnya, kata dia, ide untuk menuliskan
obsesi Trisnoyuwono terinspirasi dari
gagasan lama, sewaktu mantan wartawan

Pikiran Rakyat,

npungkan naskah nonfiksi berupa buku

senior "PR” yang juga penerjun kawakan
itu masih hidup.

Bambang yang pernah mengenyam dik-
latsar terjun payung pada tahun 1973 ini
sangat bersyukur karena masih diberi
bonus usia panjang. "Ya, alhamdulillah,
saya untuk pertama kalinya menjadi wali
nikah putra kedua, Boni T. Mukti dengan
Nedya K. Dewi, putri sulung dari keluarga
Benny Soeharmana, menjelang akhir
tahun 2010 ini,” kata pria berkumis ini.

Terlebih lagi, pernikahan putranya itu
dihadiri oleh Arifin Panigoro, aktor film
kawakan Rachmat Hidayat, artis pelawak
Rudy Djamil, juga Aswin Sani, mantan at-
let nasional era 1975-an cabor dirgantara
terjun payung. (Ahmad
Yusuf/”PR”)***

4 Januari 2011
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KuSUSASTRAAN INDON&SIA-DRAMA

Pel'lf;;’Hamﬂ’f-'Ibater‘“Llﬁn; \

PERHATIAN yang timbul akibat kasus hamil diluar niksh

- hingga saat ini masih salah tempat. Geriibar-gembor I doss atau
Di bawah tékanan bertubi-tubi daii- orang i jugh masyarakst,
seseorang bisa Kalap dan melakikan kejubiatan; Dari mulai
aborsi samipai-pembunubai. Dalarh suatu Hiasyarakat semésti-

nya ada‘peran untuk membanti,’ 4, memsng frere

salah, tapi bukan berarti Harus disalahkan terus-terusan. - -
Permasalshan tersebut dingkat dengar &bk vleh Keloinpik

Teater Lilin Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY) dalam
Puthut Buchori, Jumat (17/12) raalini; di L, -
Pementdsahibértema ‘Sketsa Wejsh Lilk# ini-mericeritakian

perémpuan bernama Sisi Yahg fnadih belis‘dan Bamil di lugr.

nikah. Dia mendspat tekanar dari orang tiusinya yang tidak bisa

menerima reslita tersebutinngga*bemjungphdammggatnya

Sisi dari rumih. Permasalahan beitsimbuh pelik lafitaran ada

ada sekelompok orang yang berbaik Kéti dai mat membantu -

Sisi. Usai mengalami sejumlah 2h kejadian di jalariani; Sisi pun ke-
abaran manusia sakit dan korban gebitah distern yang sali,

* -bamun ia tidak berdaya. Keluarga yang seharusnya menjadi

penopang terkokoh ketika.anak mengalami masalah justru

= v fan = w0 L L

Kedaulatan Rakyat, 1 Janueri 2011

Kampus tersébut,, -

15
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P 0 3 e i T T S e

; :
Pengantar Redaksi ;
Clara Ng mulai mengambil tempat sebagai penuli

bakat sejak novel pertamanya, Tujuh Musim Setaht

terbitkan tahun 2002. Ia kemudian melaju dengan me
pelopor novel-novel metropop, dua tahun kemudian. Clara
memang tidak melulu menulis novel dewasa, tetapi juga.
imenulis buku anak-anak. Sebagai penulis penuh (full time

< | writer) juga menyebar cerpen-cerpennya di berbagai mi:dla

Clara Regina Juana (alias Cla- | nasional. Saat orang keranjingan Twitter, Clara, bersama

. ra Ng), kok berani sekali Anda |sastrawan Agus Noor dan Eka Kurniawan, malah membuat

| menulis “karya sastra”? Apayang | @fiksimini. Kini akun itu sudah mhemiliki lebih dari 57.777

mendorong keberanian Anda un- {followers. reial ¥ (e
tuk menulis? | Salah satu alasan Clara menulis adalah

"~ (Budi Susilo, Sleman) abadi, tapi ceritanya finortal. T AR
Budi Susilo, tahu definisi "be- L SEL i SRR s ST
rani” di kamus saya?! Keberanian | | Saya sering bertemu denga.nl b SC(IL!!.‘ deh buatM'bakyang Jjago
saya adalah kegentaran saya ter- | grang-orang yang mengaku ingin - | banget menulis.. Dari dulu saya
hadap hidup. Saya rasa, kalau o menulis cerita dahsyat. Tapi ter- | pengin banget bisa menulis mi-

© ingin selalu aman sentosa dan ; pyata saya sangat jarang mene- | nimal cerpen,-tapi selalu gak ber-

' terbebas dari rasa takut, tidak - mukan yang "benar-benar” mela- . | - pasil. Kalo boleh ' tau, apa sih

! usah menulis fiksi! Menjadi pe- - jukannya dibandingkan dengan . rghasianya? Menurut Mbak, se-

" mulis fiksi membutuhkan kebe- | yang »ingin”. penulis adalah | pgiknya pada umur berapa kita
ranian untuk berhadapan dengan  grang yang imenulis, jadi kalau || mengenalkan dunia tulis-menulis
diri sendiri, meneruskan pence- . seseorang tidak menulis, berartl | ini kepada anak-anak?

b ia tidak

| ritaan, dan terakhir, bertanggung © dia bukan penulis. Karya tak bisa ./ . (Peggy Dianita, Jakarta,

| jawab kepada masyarakat. | dihasilkan hanya dengan berpikir |, T soox@gmail.com)

: ' | atau berangan-angan tentang ||+ Halo Peggy, terima kasih. Bagi
1

. Obsesi saya adalah menulis, menulis, tapi karya dihasilkan de- sdy4, menulis bukan beban, jadi
dan saya punya mimpi besar akan ngan benar-benar bekerja. Maka. semangat saya tidak didasari tar-
. mengarang sebuah novel terkenal | | pyalakan komputer dan mulailah | get. /Saya sudah cukup bahagia

suatu saat nanti. Kfra-kira apa! | pengetik. cerita. Inspirasi‘akan apabila: sayd memberi kesem-
yang harus saya persiapkanuntuk . mengalir lancar saat mulal me-{  patan kepada diri untuk mem-
" hovel tersebut? Terkadang ima-| | piilis e s desbem s it ood puledkeran ide' di‘kepala dan

Jjinast saya terhenti saat-menulis,
apa yang harus saya lakukan un- !
tuk itu? f

mengalirkan’ ' kata-kata. Sebab,

(Bagus Suprialdi,r
soocx@vahoo.co.id)



tanpa menulis, saya merasa kepa-
la saya terlalu penuh dan mam-
pet. Anak-anak harus dibiasakan
menulis sejak dini, sejak mereka

; mulai belajar mémbaca dan me-

! rangkai kata. Dengan menulis,

" anak-anak'diajarkan untuk lebih
pandal berbahasa dan mengung-
kap an perasazn/gagasannya, ju-

@ 'adlkommukatoryangba- :

3. Anda lakukan untik menghasil-
. kan suatu karya sastra?

(Gagat Rahina,

_oock@gmail.com)

i Ciri khas penulis yang baik

; pasti memiliki kenikmatan men-

! jadi pengamat di tengah keramai-

; an dan menjadi penyendiri di

| saat benar-benar sendiri. Nah,

; sebenarnya seperti itulah awal

. mula proses kreatif saya. Selan-

: jumya, sorang penulis juga mem-

: punyai sikap-sikap kemandirian

? yang sangat kuat (untuk mulai

g menulis) dan menjadi "orang la-

{ in” di dalam ceritanya.
!
!
!

Clara sudah banyak sekali me-
nulis berbagai macam buku, bah-‘
kdn sampai buku anak-anak, na-
. mun saya belum mehemukan bu-

" ku yang berbau misteri/detektif ; |

dari Clara. Apakah ada rencana

. membuat buku jenis tersebut? !

(Yudiari, Denpasar, | ,
xiox@yahoo.com) |

"Saya bersyukur . diberi kese:. i

hatan dan kemnmpum menulis

: berbagai macam’ fikst Tak lupa !

- berlegahati ndapt ke- |
; sempatan melentu.rkan otot-ofot

| imajinasi saya: Marilah * Kita

bersama-sama bersabar sebab

‘; mungkin saja suatu hari saya |

: dijerat Mala:kat Fantasi sehingga

.- bisa kalap menuliskan dongeng-

dongeng detektif yang beraroma

misterius itu?

:  Saya tahu Anda sekarang giat .
. memopulerkan fiksimini. Bagai-
i mana nih asal-usulnya sampat
Anda terlibat dengan fiksimini? -
(Martha Pratand,
soocx@gmail.com)

Aklm@ﬁksnmmadalahko—-

munitas membacq{menuhs §a§f

Gleh takdir. Takd(lr saya séperti’

~'takdir seekor hiu yang selalu tei-
goda dengan setetes darah. "Da-
rah” yang saya maksud di- sini
adalah dunia literatur dengan se-
. gala kemasannya yang aduhai.

Bagaimana cara seorang-Clara
Ng mendapatkan atau menczpta—
kan ide kreatif ﬂalam-_ menulis
cerita? Saya rasa kalau noﬁl @
(Un)Reahty Show atau"*t?am-
pi-jampi Varalya diangkat: ke la-
yar lebar akan menank Sukses
terus, juga buat’ Twitters: @ﬁksz-
‘mini-nya! :

Atas namia komunitas @ﬁksl-
mini, saya berterima kﬁéiﬁf Jde-
ide kreatif sebenarnya hariya se-
kadar ide biasa apabila tidak d.l-
kembangkan menjadi qgsi
dak ada pengarang satu

batin. Semoga pembuat film
membaca suratmu dan meng-
angkat The (Un)ReaIzty Show dan
Jampi-jampi- Varaiya ke layar le-
.par Salam, sukses Juga buatmu!

Hax Clara! Novel pertama ka-
mu terbit setelah kamu pulang
kuliah dari AS. Apakah lingkung-
an AS dan pendidikan di sana
relatif memengaruhi kreativitas
dan semakin membuat kamu lebih
percaya diri menjadi penulis? - -

o CTonmo Irnawan,-:

2 g e Jakarta Timur)

. Saya menerbxtkan novel per-
tama Kkali karena saya memiliki
‘waktu luang yang (lebih) ] leluasa
untuk menulis prosa panjang di
Indonesia. Untuk - menjadi- pe
nulis, rasa‘percaya diri saya tidak
dxdongkrakdan pengalaman: hi- .
dup di AS. Walaupun kelndu :

. kampus di Amejika mempe ]
‘batin dan wawasan, saya frieria:

su]u -dimia -fiksi Indonesiadari

’ npl Saya menjadnpenuhs yang

+“gemakin'percaya diri dan’bersyu-

g kur sehab dalam proses kepenga-

' n saya, saya berhasil méng-
has *.cerita -yang: (semakin)

" menarik dan snenata kata-kata
dengan (semiakin) elok. Se]u_]ur-
nya, saya ‘masih’ butuh #Supan
rasa, percaya diri yang: Jebih ba-

nyak, apalagi jika mehhat kar-

ya-karya teman- -témian penuhs
lam yang menggelegar
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Teteh Clara, apa pendapat |
Teteh mengenai fanfiction? 4pa |
sumbangan/keburukannya pada |
dunia tulzs-menulls kita? Hatur
nuhun/ ~

" (Ambu Dian, Bandung)

Percaya atau. tidak, saya per-

nah menulis' fafifiction. panjang

di Twitter dan betah mendengar

' kan klcauan saya Setlap hari.

Saya sangat menyukaz kalya-
kal;va Anda. Dalam beberapa kér-
ya Anda, tergdambar romantismie
_cinta pasangan dehgan Jenls ke-

!
|
|
|
]
|

0 gllama asli: ;
na Juana
& Péndi ekgn' Ohio State -
University, Jurusan Inter-
-+ personal: Commumcatlon &
- Orgafiizations- -
01(ar$§a idng«di blikasikau'

T o ian

78

Anda di Twitter? =
 (Helvry Smaga,
Jakarta)

nulisan karena sejujurnya hanya
dunia itulah yang paling setia dan

- Saat hidup saya terus maju dan
aktivitas saya di bldang-bxdang
membosankan;, hanya dunia me-

‘nulis yang tak pernah letih me-
muaskan dahaga saya. Terimaka- }

Saya menyukai dunia kepe- |

| tak pernah berpaling dari saya. }
berproses, beberapa kegiatan dan {
_lainnya menjadi longgar dan || .

teng"é'h nfagyar.’:kat

Saya'sudah mempunyai novel
Andg, Indiana Chronicle. Novel
yang -sangat saya suka! Bagai-

ity men)adt sangat segar dan bisa
membuat saya terus menangis?
(Dahha Kusumanmgrum

Penuhs yang baik akan mem-
bawa. pembaca. untuk menangs,

sih sudah menjadi foI(ower saya

ya. (USH)

5

penting :untuk: diedukasikan ke

mana Anda bisa membuat novel

- Yogyakarta)

. tertawa, ‘dan bergembira. Saya.
; senangAnda menyukalkaryasa- :

lamin yang sama. Hal ini masih #:Novebanitara lain;
sebanyak lima ratus halaman, be- | - taby g masyarakat Timur seperti = Tujih Musim Setahun
berapa cerita pendek Janfiction, | Indonesia. Bagaimana pendapat . (Dewata,Publishing, 2001)
memenangi perlombaan fanficti- | Anda tentang hal ini ‘dan apa -Seri ndiana: Blues (Gra-
on kecil kecxlan, dan bergabung sikap Anda terhadap homofbbta? ) med ja. PU ka Utama, 2002)
dengan komnitas fanfiction. Sa-  (Regina, Jakartz) - The (Un)Reality Show
ya belajar banyak saat itu. Tidak = Terima atas pujiannys, _(%amédla Pustaka Utama,
ada salatinya mergasah ketéram- Regina. Bagi saya, menulis adalah - Um)ld« ‘Sayap Para Dewa.
pilan mefulis denganmengarang  jalan ‘pedang dai ‘pedang yang (Gramedia Pustaka Utama
fanfiction. Jangan lupa: melesak- saya maksud di sini sebagai filo- @2005) :
kan claim yang menyertakar'ha-  sofi hidup dan sirabol pemaharn-- £~ Tea for. Two (Gramedia
ol i e T e || AR
onmu! 5 I gilan jiwa sa untukm 1 .. = Jampt-jampi Varaiya (Gra-
ya embenaln medtaPPustaka Stama, 2010)
Apa yang membuat Anda me= — . Kumpulan cerpen: Malaikat
nyukai -dunia keperiulisan? Saya|  gan membela kaum yang dlbung- Jatuh dan Cerita-cerita
salah satu follower Andadi TWit-}  kam, sekecil dan sesederhana apa bat(nnya égofgmed'a Pustaka
ter @clard_ng, apakah inspirasi { pun usaha saya.. Homofobia ada- ’ Anig}ta)g i sasgra
menulis datangnya.dari. ;th-tht lah pagian dari masalah SARA; | " _pop. B lan (Gramedia,

+Pystaka Utama,:2006).

"+ Un,Soir du Paris (Gramedia

- Pustaka Utama, 2010)

- 5. Murai dan Orang Gila

(Degah Kesenian Jakarta,
0 ‘Cérita anak-anak/dongéng
antara lain:

- Seri Berbagi Cerita Berbagi
.+, Ginta (7, cerita) (Gramedia
* pustaka Utama, 2007)

4 ééerj ngai Bumi Berhenti




® Lerpel).aan esai: ¢

Di berbdgal media naslonad"
# Penghag val sasta’
. int
R~ dikaiy
engh fya st -
Ikapl 2006‘ﬁfz°iuk cerita an‘;‘énlé(f
R gk
g I Dl
2007 untt vcgnta l;ang(a “Me-
lukis Cinta” -

3 Penghargaan Adlkarya
kapi, 2008 untuk cerita ang&
"Ja g3, Bilabg SEba—siéBa
4, Nominas! perighrgdan -
sastra I(hatullstiWa Literary
‘Award 2011 (tuk novel
y'Jampizjampt Varalya”
. *5: Terpilins ebagan 15 most
inspired wgmen 2010 versi
majalah frdnchise Amerika, i
- More- ¢
6. Pembicara dan undangan |
di festival sastra internasio-
nal Ubud Writer Reader Fes-
“tival 2009 dah 2010
7.-Beberapa novel dan buku
anak diterjemahkan ke da--
lam bahasa Inggris, didistri-
b busikan ke beberapa negara
N di Asia dan Eropa’

Kompas, 25 Januari 2011
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wy
. - . /C7/0‘/'7'””%
VKEI‘“DUPAN PERS .

Langgam Melayu Tionghoa
yanc"fv wxagkin Menghllang...

(o
( o e mn———

; g Ada pula tulisgn Kwee yang |
v, eberapa pekan silam, se- ngisfhkan tentdng’ Pené'z?'g
é Bglpakl; dislmszl;dber::ngsgng banan induk tikus kepada anak-
wasan Menteng, Ja- Dalamtuhsanbe judul
karta, Ini bukan diskusi berat &mp@smangnya TI.I?US pada
yang membahas rancangan un- Analnja® itu, i menyampaikan
. dang-undang bidang politik, me- insah nienigharukan induk- tikus
lainkan lebih menyerupai per- yang dengan susah payah 1 mern-
temuan santai untuk.membahas benkan Reju kepada anaknya
sebuah buku yang berisikan meski tubithnya lumpuh sepa- .-
kurﬂl}pulag .tuhsanv bor;nkg;:rd . ruh akibat disiram air panas. Ki-
enjadi Tjam oert, || itu tampakny berangkat
demikian judul buku itu. Diter- sah : nga]amany?{wee menyak-

bitkan Komunitas Banibu pada ! s:kan temannya yang berhasil

2010, bu}m ini berisikan kum- - nangka?p tikus memaka:l -
pulan tulisan karya Kwee Thiam :::gkap B pe

¢  Tjing (1900-1974), seorang war- ¢ Karya Kwee mengmgatkan ‘
tawan yang cukup dikenal pada bagaimana seharusnya tulisan
masa hidupnya di Malang, Jawa | jurnalistik dibuat: fakta di sa-.
Timur. Tulisan yang masuk da- | ! na-sini, tetapl tetap tidak kehi-
Berdoert P*I?)mah dipublikasikan | 1emikat dan mengalir. . -
di surat kabar Indonesia Raya, { Diskusi menghadirkén -

. {  yakni pada Juli 1971-Juli 1973, - editor bdtllyal;lesgn Anr:igehrson dan

:  r=Adaberagam tema yang di~ Arief W Djati itu terus berkem-

. hasilkan Kwee melalui tulisan- Skhi O |

i bang dan gkhirnya tidak bers;: * |

' nya. Keterlibatannya yang cu- henti hanya pada néstalgia s§

E p intens dengan aktivitas per- putar karya Kwee. Pembicaraan -
ferakat'politik di Jawa, misal- || T ouqog) langgam bahasa -
riya, meibuat ia dengan ringan |! yang dipakai Kwee dalam tu:
tetapi cukup detail dapat men- lisannya. Melayu Pasar, demiiki-
ceritakan siapa Dokter Soetomo. {! \ ' o
Dalam tulisani berjudul "Mas | “\w -
" Tom”, Soetomo diceritakan se-

bagai dokter yang tidak pernah
memirith bayaran, ‘tetapi seba- -

¢ liknya déengan gampang mem-

| berikan uang kepada pasien--
f yang tidak mampu, -~ . _J,

80



\
an Arief W Djatj menyebutkan
langgam yang dipakai Kwee, Sa- Soetomo diceritakan
yangnya, langgam bahasa ini su- . sebagal dokter yang
dah punah. Ragam bahasa Me~ tldakpernah meminta
layu Pasar yang dipergunakan S
Kwee sangat khas karena me- :
makai kosakata Jawa Timur dan -
diperkaya Kwee dengan ’
kosakata dari Jepang, Belanda,
Inggris, Latin, dan Hokkian. : uang kepada Pa§ie
Buku Menjadi Tjamboek Ber- ' yang tidak: ma'ﬁpu

| doeri pun cukup memiliki nilai 1%

; sejarah, tidak saja karena isinya
! menggambarkan situasi masya- _ .
rakat Indonesia pada penjajahan |-
Belanda, tetapi juga karena me- hun 1950-an. Namun, semng
makai ragam bahasa sudah
hilang. yang : ummm&m&mhﬁﬁmm

Menurut Arief, langgam Me- "Orde Baru untuk membakukan

layu Pasar peranakan Tionghoa'. bahasa Indonesia, langgam Me- .
masih dipakai hingga tahun yu&wudmmwamm@smm
1948. Namun, akhirnya langgam |* whh
itu hilang dari dunia surat kabar | - Pengalaman keluarga Tiong-
pada 1950-an ketika golongan - - hoa yang mati-matian berlatih

" Tionghoa digencet habis-habis- | berbicara dengan bahasa Indo- -
an oleh pemerintah kala itu.* - -| nesia sesum EJaa{!yangDisem-

Kompas, 10 Januvari

2011
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KESUSASTRAAN INLONESIA-PENULISAN TEKNIK

Deddy Mulyana

limu Dalam Cerita

ALAU para sufi menggunakan ceri-
K ta untuk menyampaikan ajaran-

ajarannya tentang cinta kepada Allah

dan sikap hidup bijak, lain halnya dengan

Prof. Dr. Deddy Mulyana, M.A.,
Ph.D. (52). Guru besar Fikom Unpad
yang pernah menjadi peneliti dan
guru besar tamu di Northern Ilinois

2001) ini, menjadikan cerita seba-
gai cara untuk menyampaikan
% ilmu dan teori tentang komu-
nikasi multikultural. -

Uniknya, dengan gaya bertutur
® yang mengalir dan begitu santai
£ tidak terasa ada pembeda antara
ilmu, teori, dan cerita yang di-
¥ sampaikan. Semuanya berkelin-
i dan selayaknya sebuah narasi
cerita tentang kehidupan manu-
sia dari berbagai negara dengan

Pikirsn

University, Amerika Serikat (2000-

latar belakang bahasa dan budaya yang berbeda.

Deddy pun mengajak para dosen, khususnya dosen di
lingkungan Fikom Unpad untuk terus menulis. "Menulis
itu, honornya tidak besar, tetapi insya Allah akan menja-
di amal saleh karena dibaca puluhan ribu orang dalam
kurun waktu belasan atau bahkan puluhan tahun. Kalau
menulis buku dibayar murah, jangan khawatir. Penulis
masih bisa sering diundang seminar, diskusi, dan bisa
juga naik haji,” ujarnya saat menyampaikan kata sambu-
tan pada peluncuran buku berjudul "Komunikasi Lintas
Budaya” di Aula Fikom Unpad Jatinangor, belum lama
ini. -

Salah satu kisah yang unik dan mengundang senyum
dalam karyanya itu antara lain, cerita berjudul "Gadis
Kimono di Shinkansen”. Dalam kisah itu diceritakan
sang tokoh berjumpa dengan seorang gadis Jepang
berkimono di kereta Shinkansen. Saking terkesima de-
ngan cerita keindahan alam dan budaya Jepang yang
diceritakan sang gadis, sang tokoh sama sekali tidak
menyadari kalau ternyata gadis tersebut seorang buta.
(Eriyanti/"PR'")***

Rakyat, % Januari 2011



KESUSASTRAAN INDONLSIA-FIKSI .

Djenar Maesa Ayu
Dikelilingi Laki-laki

nilah nasib Djenar Maesa Ayu, ia dikeli- * sebagai penulis yang andal. Buku pertama-
Ilingi' 14 orang laki-laki untuk karya terba-  nya, Mereka Bilang Saya Monyet telah dice-

runya. Tak tanggung-tanggung, laki-laki | tak berulang kali dan masuk dalam sepuluh -
yang mendampinginya berasal dari berbagal . besar ajang penghargaan Khatuhsnwa thera-
kalangan. Mulai dari pcmuka agama, seni- Ty Award 2003.
man, hingga aktivis. * Beberapa cerpennya juga dmobatkan se-

' Ya, Djenar meluncurkan karya keh-: bagai cerpen terbaik versi bebcrapa fcmbaga.
manya, kumpulan cerpen berjudul 1 Perem-  Sebut saja Waktu Nayla atau Menyusu Ayah.
puean 14 Laki-laki, belum lama ini. Sejumlah - Bukunya yang kedua, Jangan Main-Main
nama ikut memberikan kontribusi dalam (Dengan Kelammmu) _]uga mcndapatkan ap-
kumpulan cerpen itu, mulai dari Sujiwo Ted-  resiasi positif. =~
jo, Butet Kcrtaradjasa Lukman Sard: hingga | Kini, dengan 14 laki- lakl yang memban—
prertus Robert. . tunya Djenar kcmbah mcnunjukkan eksm-

_ “Sebenarnya ide ini sudah lama Saya in- L | tensinya dalam karya sastra. Mereka me-
gin memberikan sesuatu yang berbeda untuk | nyumbangkan karya-karya mereka dan dibu-
l karyaku yang kelima i 1m Kebetulan mercka | kukan dalam kumpulan cerpen itu.
mau membantu saya,” ujar Djenar saat pe- Sebelum menerbitkan buku kehmanya
luncuran bukunya belum lama ini. Djenar disibukkan di pentas layar lebar. Ia

Dalam pcluncuran itu pun hadir para lakj— menggarap kisah | per ya, Me-
laki yang mendampingi Djenar dalam kar- : reka Btlang Saya Manyer ke
yanya, seperti Lukman Sardi, Sujiwo Bk pentaslayar lebar. Bah-
Tedjo, dan Butet Kertaradjasa. Me- g ~‘kan dalam film itu ia

(nurut Djenar ‘mereka yang di- ; mendapatkan Piala |

fmmta menulis dalam karya = . % Citra.

| ter“barunya adalah yang | ter- oo i  Darah: sem
!,chnar ia dapatkan
- dari kedua

[ “Sejak awal, tak ada
konsep apa-apa. Mere-
ka'saya minta untuk -
menulls saja. Apa sa-
ja. tak harus berben- |
uk cerpen Temanya )
pun bebas Saya mem-:

bebaskan mereka un-

_ ncsm, begltu
tuk berkarya,” tam-

pula Titie Ki-

bah Djenar. - , rani yang per-
Perempuan ke- . " nah menjadi ar-

lahiran Jakarta, - flis terkenal pada |

14 Januari 1973 masanya [K-ll]

ini sejak awal" |

memang

dikenal

S
Uaprg Pembaruan, 18 Jpwv ) ety
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Lok

tersebut. Tak hanya penyair

marjinal. pan puisi milik sia-
papun,” ujar Udik.

x e X DRI ) , 3 ; } s
o N e B __,_;':_"-‘_’t e Y )
’a -

EMUNCULEKAN . . Benar-benar sensasionai.
| momentum besar, }| dalam negeri (Yogya), luar ~ Adadua alasan digelarnya
|, kadang butuh se- daerah pun berbopdopg-bon- acara ini. '?ezjtama, menyua-
suatu yang sensasional. Dan | dong datang. Dari Bojonego- | | rakan hatl nurani (penyair)
itu sudah terbukti. Larisnya | | mémm& Pekalongan, yang m Yogya te-
Museum Rekor Indonesia ' Jakarta, Sukabumi, Ban- tap istimewa. Kedua, menge-
rekor aneh-aneh— bulkti em- Purworejo, Solo dan lainnya. § | nyairan yang p direnda
piris tak terbantahkan. _Beberapa penyair menam- 1 di kawasan Malioboro, kawa-
Selama tidak menyalahi pilkan inovasi (?) aeng. Seper-§ | san kapitalis yang dulu (di-
hukum negara dan hukum i Udik Supriyanta yang akui) sangat berjasa melahir-
alial sehat melakukan sesua-§ . Dengangkat D ut. | | kan penyair-penyair andal
tu yang sensasional, tidaklah | = Fentas diiringi Gathod En- | | Persaudaraa p dalafd ranah
tabu. tertainment dari Wedomarta- kesenian sangat kental. Me-
. ni Sleman, yang membawa mori itu yang masih terta-
Kl : = e | nam dibr:;:hakpara penyair

- Jika-acara ‘100 Penyair yang pernah merasakan at-

' Membaca Yogya’ —dihelat di | dua onyi . mosfer Malioboro, kala itu.
depan Gedung Agung Yogya, Mah‘f.i“afua’é‘na&‘f&‘i’ gi:éta. “Kompak dan penuh keber-
Jumat (7/1) sore hingga ma- B s amerchos wila: || o pean, kenang Musthofa
lam— dikategorikan sensasi- yah mana pun. Dewo PLO Sgﬂm Jah Sigi
onal, bolehlah. Karena 100 pernah membacakan puisi-:»; il g3 mantaplah Sigit Su-
(bahkan lebih) penyair ber- puisi metal. Barusan, dia ter gito cs —Agus ‘Becald’ Sunan-
kumpul dan membacakan libat dalam puisi dugem de #r, Puntung CM Pudjadi,
puisinya di acara yang diko- ngan melibatkan [ lengkap ! ambéggi@kKSR, Dinar Setia-
ordinir Sigit Sugito tersebut. dengan furn table-tiya. Apa wam, L 0L Supriyanta, Wah-
Lokasinya pun di pinggir ja- sslabnya saya membawa yana Giri MC, Latief Noor
lan, yang memunglinkan siaf | dangdut, yang sudah difepe-
pa saja melongok kegiatan kati sebagai musik ralyat




Rochmans, Hari Leo AER—
dalam pertemuan di sebuah
kafe kawasan Sewon Bantul,
© menyelenggarakan acara ini.
©  Perkembangan kepenyair-
an di Yogya sangat pesat. Na-
‘mun dengan munculnya ba-
nyak komunitas, tegur sapa
yang sempat Jach ikon di awal
. ]'g;an, seolah tell;eduksn. “Ini-
yang ingin kita bangun »
lagi. Mempererat kebersama-
an tanpa memandang usia -
dsn strata. Memunculkan
lagi indahnya tegur'sapa,”.

. kata Sigit, penyair yang per- f.
o :.‘&znjadtpusatpolust (Yogya '

nah menerbitkan antologi
_ Pledoi Pembanyun (1996)..

Tak hanya panitiayang’ * *

| monglwg,penyalrlunrdae- .
rah ‘

pun sangat bahagia.
Meshpamuatakmenyedm

kanfaalhtasapapun,kecuah :

untuk

Acara ‘sensasional’ini, ter-

]

_ nyata mampu mengumpul-
kan para penyair yang per-
nah terpisah, kemudian me-
lepaskan rindu’ di situ. In-
dahnya sebuah kebersamaan.

Dan mau tak mau, acara
ini pun tercatat di kancah
sastra, yang tidak mungkin
akan dirindukan, lima atau
10 tahun lagi.

Di luar respons (teramat) -

.manis, tak sedikit yang -
menganggap kegiatan térse-
but sebatas kegiatan tanpa -
makna. Opo dahsyate?. Dan

‘ yanglebih ‘mengenkan ‘be-
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e B e a0 e i,

ror’ SMS yang memaksakan
kehendak agar puisinya di-
masukkan antologx Duh....

tindakan

: hshmewa Jauh dari keingin-

an yang dlharap Sigit cs. Iro-
ni yang tak beda dengan ka-
wasan Malioboro, surga’pe—

' nyair masa lalu. Seperti di-

i keluhkan Daru Maheldaswa—

|

: ,’;.?h-» ta: Malioboro makin jauh ber-

ubah. Tambah tua, sumpek _ .-

‘Indonesia Satu):(s) g
lLanefNooiRochmans |

—

Minggu Pagi Januari 2011
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Gerniep Mangsa sakedet netra .
Allah nyipta dunya

Langat dduhurkeun
Ngagcmtung ‘estu sampuma -

Peunng dilanteran’
Ku gurllap bentang Jjeung bulan

K@u‘gfc’r_ygkyn - kun’ fayakaun

EMIKITAN penggalan
syair berjudul "Kun
Fayakun” karya Ganjar
Kurnia, Untaian rumpaka
(kata) dalam syair itu
sebenarnya terdiri atas be-
berapa bagian: Namun

: ; " dengan hanyamenymlak
satu baglan muatan pesan yang ingin disam-
paikan penyair dalam rangkaian rumpaka
itu, terasa beritu pekat muatan dakwahnya.

Sebagai sebuah karya sastra, syair berjudu]

"Kun Fayakun ini, menggunakan diksi yang

‘harmoni. Seperti pemilihan kata diluhurkeun

Halitu lebih dikuatkan lagi denganpe- -
makaian kata kun foyakun yang. notabene he
merupakan bahasa Alquran dan sangat -
jarang dxgtmakan dalam sebuah syair. Na— '
mun penyair justru sengaja menggunakan

ng antung, dilanteraan gurilap, e \
|
|

kataitﬂsebaga]penegasdanmuatandak- L0 ik

wahyang ingin dlsampalka.nn
- Dia, (pényalr -red.) tidak menggunakan
kata-kata bersayap ataupun analogi seperti
pada kata—kata yang dirangkai sebelum?ra

mafhum bahwa kata itu hanya berarti satu
Kun fayakun (Jadi maka jadilah). - -

Fakta karya ini dikuatkan oleh realitas '
penyair. Ganjar Kurnia pada diskusi terbatas ‘
pengantar pementasan di Redaksi Galura, |
Senin (17/1) mendedahkan, posisi kesenian = |

Akan tetapi, kata-kata yang semua pembaca l afsi

dalam konteks kepentingan dakwah telah ||

lama'diperdebatkan. Namun terlepas dari
diskursus pro dan kontra tentang posisi ke-
senian dalam Islam, Ganjar mengaku
dirinya sebagai salah satu orang yang pro
dengan kesenian sebagai medla dakwah.
Dalam "Sya'ir keur Syi'ar” ini Ganjar ingin
- memberikan warna baru dalam ranah musik

Sya’ir dan Syi”

"Sakaratul Maot”dan "Tanceb Kayon'

Islami; yang selama ini notabene garapan -
warna musﬂmya lebih banyak terpengaruh
musik Timur Tengah. "Jadi, cik atuh da Is-
lam teh aya di mamana. Piraku di Sunda
ge teu bisa aya musik nu islami,” u]arnya
Pementasan "Sya'ir keur Syi'ar” akan dige-
lar di Bale Rumawat, Minggu (23/ 1), mulai .
pukul 14.00 WIB. Pementasan ini dikemas
Ubun R. Kubarsyah dalam bentuk kacapi
patareman. Dengan menghadirkan para
penembang petingan seperti Neneng Dinar,
Elis Rosliani, Rosyanti, Dini Andriani, N0v1
Aksmiranti, Ujang Supriatna, Mustika *

! . Imam, dan Tedi Sudiarto. Pamirig diker-

jakan Yusdiana, Gangan Gumilar, Iwan
Mulyana, dan sebagai penata musik diker-
jakan Yusdiana.

Selain "Kun F: ayakun ada sembilan
rumpaka syair lain kaxya Ganjar Kurnia
yang akan dipersembahkan pada pergelaran
ini, antara lain "Adzan Munggaran”, "Rosul

Pinilih”, "Kalindih”, "Warta Ti Sidratul
Muntaha”, "Tanceb Kayon”, "Sakaratul
Maot”, "Titis Tulis”, "Qiyama”, dan "Tobat”.

Bagi Ubun, mengerjakan_ pernm_mkan

seperti ini, memang bukan hal pertama, Se-

; belum.nya, penggagas Tembang. Bandungan
" ini, bersama Eddy D. Iskandar dan Zahir -

Zachri telah menmptakan komposm lagu
dua karya syair ‘Ganjar Kurnia bexjudﬂl'“ i

~ Kedua Imk dalam Syair tersebt
pasiin ntuk konsep il:limsikﬁ'l

Hal yang menarlk d1 samping kekuatan
pesan dalam
rut Ubun, adanya ungkapan diksi baru yang
jarang diginakan dalam khasanah rumpaka
tembang maupun kawih stinda konvensio-
nal. Keberanian untuk memilih kata yang bi-
asa digunakan dalam bentuk sa,]ak, secara
togmol digunakan pula untuk syair lagu, Hal
ini bagi Ubun, menjadi tantangan baru un-
tuk komposer dalam menciptakan lagu.
Puncak kolaborasi Ubun dengan Ganjar
Kurnia hampir menemukan bentuknya pa-
da garapan opera Sunda "Cisoca Singa Sa-
hara”, ketika kekuatan penulis naskah dapat

karya Ganjar, menu- |
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Sebagai penyair yang tergolong "nyleneh”,
Ganjar mengubah sedemikian rupa batasan
syair menjadi semacam puisi (sajak) seperti
sekarang. Baik dalam pemilihan rumpaka
maupun tipografi syair, syair karya Ganjar
keluar dari pakem-pakem syair. Akan tetapi

ia tetap berpegang teguh pada pesan (mu-
atan) yang ingin disampaikan dari syair,
yakni sebagai media dakwah. :

Syair memang terbagi ke dalam berbagai
_macam, salah satunya adalah syair agama.
 Syairagama dibagi menjadi chpat yaito,
‘syair sufi, syair tentang ajaran Islam, syair
{riwayat cerita nabi, dan syair nasihat. Jenis-

jenis Syair ini mempunyai pesan tertentu.

" Dan:Ganjar menyampaikan semua pesan itu

e Tengan spirit yang sama, sebelumnyz,

- Ganjar juga telah mengerjakan gending kares-

- men bermuatan dakwah berjudul "Nyuuh I”

| ’dan "Nyuuh IT", Dalam gending karesmen ini,
Ganjar "mengawinkan” bentuk teater modern
dengan drama tradisional Sunda.

~ Pesan-pesan yang disampaikan punlebih
berbeda dengan pesan-pesan yang disam-
paikan gending karesmen pada umumnya.
Pesan gending karesmen Ganjar, lebih
menyentuh pada persoalan-persolan urban
perkotaan yang sedang menjadi bagian dari
fenomena kehidupan masyarakat Sunda saat

. - Ubun R. Kubarsyah selaku musisi me-
ngatakan, syair-syair Ganjar Kurnia memili-
Ki karakteristik khas. Banyak diksi yang unik
dan liar, tetapi isinya menyentuh pada per-
soalan mendasar. "Dari rumpaka yang liar

| t

87

. ‘merangsang ekspresi musikalitas.
AR *x

-"DALAM khazanah kesusastraan, syair

~ sebetulnya tergolong ke dalam jenis puisi
lama. Syair berasal dari Persia . Kata syair
berasal dari bahasa Arab syu'ur yang berarti
perasaan. Kata syu 'ur berkembang menjadi
katasy:‘ru yang berarti puisi dalam penger-

. Sedangkan syair dalam kesusastraan

-+ Melayn merujuk pada pengertian puisi se-

ra‘umum. Namun dalam perkembangan-

ir tersebut mengalami perubahan

" dan modifikasi sehingga menjadi khas

Melayu, tidak lagi mengacu pada tradisi sas-
tra syair di negeri Arab.
dan unik ini, justru kita bisa menangkap pe-
san yang sarat pesan akan nilai-niali dak-
wah,” ujarnya.
Bila di dalam khazanah sastra Indonesia’

' Kita sering mendengar istilah musikalisasi

puisi maka pada pergelaran "Sya'ir keur
Syi'ar” ini, kita akan menikmati suguhan
rumpaka tembang yang diketengahkan
dalam pertunjukan kacapi patareman.

Akankah keindahan suara pénembang,
lengking suling, dan rincik kacapi memberi
nilai sakral pada pergelaran ini? Bagaimana
seorang Rektor berkolaborasi dengan musisi
dalam mengemas seni rumpaka dan tem-
bang ini sebagai media dakwah? Akankah
berhasil? Tampaknya, minggu pekan Anda

 akan rugi bila tidak menyaksikan perge-
Jlaran ini. (Eriyand/”PR”)***

Pikiran Rakygt, 2% Januari 2011
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TRaAN INDONuSIa=SEJaRaH DAN SRITIK.

Belajar Menulis dengan
Semangat Gus Dur

JA perempuan de-
ﬁ ngdifJarigkah tertatih
salﬁ‘\g ‘berpegangan

tanganmiemasuki Gedung
Cipta TI; Tamiart Ismail
Marzukl Rabu (29/12) pagi.
Seny'um terukir di bibir merah
méreka. Kenangan terpan-
Cai’.’ﬂdn?tatapan ‘tata dan

tahun wafatnya mantan presi-
den yang memnggal pada 30
Desember itu,

Damién, novelis yang me-
rupakan pénggagas sekaligus
koordinator Gerakan Peduli
Pluralisme (GPP) menggan-
deng Yayasan Lupus Indone-
sia (YLI) yang diketuai Tiara

an Jangkah, m eskipun  Savitri. Mereka menggelar
etida ,Ampumaan sik- 'elah kegiatan untuk mengobarkan
bersemayam bertah fi-tahuri. semangat, nilai-nilai, dan
-l - toleransi pluralisme yang
" sebelumnya telah digaungkan

" Gus Dur.

dung itit mendefita Jlupus,
penyakit mematikéy ketika " -~ "' “Kami'ingin memperjuang-
tubtth menghamlkan terfalu” kan  pluralisme dan kaum

banyak antibodi ang ‘rhalah
membmaisakan) gan tubuh
pendénta Mgrekaadalah
dua‘dari 200 (orang
pendérita lupus) lainfiya yang
diundang dalam Pelatihan . .
Menulis 1tu Gampang oleh".

Da y L i .‘
R Pelahhag te but mefu-:
bagiai dari Festival .
, s Dury yang. diada-
kin tnifik temperingati satu

'yang berbeda. Salah satu ca-
;ranyaa adalah melalui sastra,”
ungkap Damien.

Odapus adalah salah satu
~-kaum berbeda tersebut. Tiara
‘Savitri yang juga merupakan

. penderita lupus menyatakan,

.’ teman-temannya di YLI sa-

- ngat bersemangat menghadiri
keglatan pagi itu. “Tubuh

- boleh sakit, tetapi hati dan
jiwa tidak boleh,” imbuhnya.

Para penderita lupus

- diharapkan dapat mengu-

rangi sebagian penderitaan- °
fisik dan jiwa mereka setelah
mencurahkan pahit manis

* perjuangan hidup melalui

tulisan.

Damien sendiri menga-
ku terinspirasi pengalaman-
mantan Presiden BJ Habible,
yang atas anjuran dokter;
mencurahkan kisah cintanya
dalam buku Habibie & Ainun.
Tujuannya untuk menghm
dari penyakit kejiwaan
psikosomatik akibat kesedih-
an mendalam pascamening—
galnya sang belahan jiwa.

Di ruangan berbentuk
galeri berukuran 12); 12 meéter
tersebut, para pesertq pelahh-
an duduk meleséh di’ lanitai ™
beralas tikar putih. Di sekeli-
ling mereka, 10: luklsan akrilik.
karya Damien tergantung' o
seperti mengawasi. Sudra .
penulis novel Kefika Akic Me-
nyentuh Awan yang mengang- -
kat kisah hidup 'I“xara Savitri



berjuang melawan lupus itu
lantang seperti menghipnosis
pendengarnya hingga terdiam-
terpana.

Menulis dengan meman-
faatkan pancaindra mienja-
di topik utama pelatihan.

Penggunaan indra pendengar, ‘

peraba, pengecap, dan perasa,
menurut Darmiien, sermg
! dikesampingkan oleh indra
- penglihatan, ketika seseorang
‘menulis. Alhasil, tulisan men-
jadi tidak berjiwa. Padahal,
hanya dengan meranfaatkan
seluruh indra, sebuah tulisan

yang jujur dan menank dapat

dihasilkan.
Fifi, 31, mengaku bérse-

' mangat untfik.menuhs setelah .

séiatan itu. “Ter-
Alabrq,

o3 q 4adi leblh
3 gngkre-

yang tadx ‘menia
dengan léi\g%ﬂ tertatih.
Fifi telah menderita lupus

Media Indonesia, 3 Janusri 2011

“ menginspirasi banyak orang,

“kami. akan jadi
- lantunnya den n air mata
berurai; kefika'men yanyikan

idapus, "
& -;ge@g

sejak 2007. Penyakit tersebut
menyerang sendi pinggul
sebelah kanan dan membuat
darahnya menjadi lebih ken-
tal. “Saya akan menulis urituk

”

ungkapnya lagi sambil terse-

~ nyum.

Nuril Arifin atau yang akrab
disapa Gus Nuril, agamawan
sahabat Gus Dur yang turut -

' hadir pagi itu, menyatakan -
" bahwa semangat Gus Dur

"harus teriis mengalir di setiap

jiwa masyarakat Indonesia.
7 “Selamat )alan.Gus Dur,’ -
erusmu'”

lagu Untuk Sang habat di

* Sela-sela pelatih: . (*/H-1)
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| 8iti-Surabaya,.

‘SURABAYA, KOMPAS — Su-’

rabaya berkembang men,]adl kota
dagang dan industi Perkem-
bangan membawa \ekses teruta-
ma pada tertmg@alnya -kaum
max]mal dari kemakmuran, Per-
kenbangan Surabaya mulai dari
wilayahyang asri menjadx‘kota
dagang dltampllkan kusi ﬁ‘glam
antologi puisi karya F Aziz

- Pendatang”. |

» Dlrektur Magxster Kanan Sas- :

na, 7Siti Surabaya dan Klsai\’Para

Antologi Pms1 Kri

sebagai perempuan, untuk Su-
rabaya sebelum tahun 1930, Aziz
menampilkan tanah dan alam
yang indah dan.asri.

Novehs ‘dan akademisi sastra

Soe Tjen Marchmg menambah-

. kan, puisi-puisi Aziz menampil-

kan Surabaya baik dari kacamata
warganya maupun Siang luar Su-
rabaya. Tidak hanya nama-nama
‘tempat di Surabaya yang menun-
jukkan kesurabayaan, tnsur lain
seperti dolanan anak dan umpat-
an (ptsuhan) mewainai puisi-pu-
isi Aziz.-.. .

' Amz yang lulusan Jurusan Se-

Kompas, 20 Januari 2011

:'sudah dlbuat, tetapx aldumya di-

hm@u ;
“Bédah buku yang dikemas Suv
rabaya Cultmé\ Exhibition 2011

Cini d1selenggarakan atas. kerja
sama Program *Magister’ Kajian

Sastra dan: \Budaya FIB. Unair,
Forum Studi'Sastra dan Seni Lu-
ar Pagar, serm Komumtas Teater
Gapus.. -

Sebelum bedah “bulai, dlpen-
taskan teater'”Gladi Resik” dari
Komunitas Teater Gapus dengan
sutradara Dheny Jatmiko. Selain

' itu, dilantinkan jula-juli yang di-
" sadur dampmsx Aziz yang belju-

dul. ”Semakm Pementasan ini
juga akan d:selengga.rakan pada

. ‘Febman’zou di Malang, Madura,
. Yogyalmrtaa, dan Bandung. A

bl o
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Kedauvlaten Rakyat, 3 Jenuari

2011
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2011:Tahun Faja

- |
IDAK berlebihan dan mengada- |
ada jika 2011 saya prediksise- |
bagai tahun terbitnya fajar sas-
tra Indonesia, khususnya di Yog-
! == yakarta. Hal itu dapat diamati
 dari beberapa fenomena dan kemungkin- |
| an-kemungkinan baru. Pertama, pada . |
f
{

tanggal 25 Desember 2010, Keluarga Be-
sar Teater Eska (KBTE) Indonesia, mere-
fleksi akhir tahun dengan mengadakan
forum malam sastra Poetry of Love di se-
buah kafe.

Forum malam sastra yang dihadiri pu-
luhan penyair dalam dan luar Yogya, serta
ratusan pengunjung, direncanakan akan
menjadi agenda rutin setiap bulannya.
Tentu saja dengan mengusung tema, ben-
tuk garapan yang beragam mengikuti tren
dan aktualitas zaman dan kebutuhan. Ki-
ta tahu pada dekade 90-an saat itu Teater
Eska melahirkan sejumlah nama seniman
andal, khususnya di bidang sastra yang
kini sedikit banyak telah turut mewarnai
kehidupan seni budaya dan sastra nasio-
nal. Sebut misalnya Abidah El Khalieqy,
Hamdy Salad, Ahmad Syubbanudin Alwy,
Mathori Al Elwa, Otto Sukatno CR, Joni
Ariadinata, Ismet MN Haris, Ulfatin Ch,
Adi Wicaksono, Guetheng MS Fauzi, dan
masih banyak lagi.

Bahkan pada masa itu, ketika kehidup-
an seni budaya Yogya masih bersifat ko-
{ munal-kompromitas, dengan iklim perku- |
liahan JAIN (sekarang jadi UIN) Sunan |
Kalijaga, yang belum bersifat formalis se-
perti sekarang, sanggar Teater Eska juga
menjadi jujugan’ hampir seluruh seniman
dan sastrawan Yogya, bahkan nasional.
Nama-nama besar seperti Prof Dr Suminto
A Sayuti, Iman Budi Santosa, Dr Faruk,
Emha Ainun Nadjib, Bambang Darto, Fau-
zi Absal, Ahmadun Yosi Herfanda, Budi Is-
manto, Dorothea Rosa Herliany, Agur

tang Wiharso, Joko Pinurbo, Acep Zam

Zam Noor, Sony Farid Maulana, Jamal D
Rahman, Hamid Jabbar sempat menik-
mati iklim kreatif Teater Eska. Bahkan
Ari.ﬁnCNoerpernahsecarakht‘lsusdfa— _
tang dari Jakarta sekadar menikmati pe- |
mentasan Teater Eska, Tengul (1988)
karyanya.

Kedua, kreasi Sigit Sugito cs, yang meng- |
adakan acara ‘100 Penyair Membaca Yog-
ya’, Jumat (7/1) di Kilometer Nol (depan
Gedung Agung Yogya). Di samping, ketiga,
acara ‘Bincang-Bincang Sastra’yang d.ﬂ_{o-
mandoi Hari Leo AER, tiap bulannya di
Ruang Seminar Taman Budaya Yogya.

Yang pasti forum dan kegiatan yang
menggagas sastra semacam ini, hemat sa-
ya akan menjadi fenomena menarik, bah-
kan monumental bagi kebangkitan kem-
bali sastra Indonesia di Yogya. Selain di-
maksudkan untuk kembali men_gl.}mpul‘-
kan ‘balung pisah’ yang selama ini bersifat
individual dan berserak. Seperti Komuni-
tas KBTE yang kini telah berserak di sean-,
tero negeri. )

Lebih dari itu, jelas forum-forum demi-
kian akan menumbuh kembali iklim ko- |
munitas (kolektivitas, komunalitas dan
komporimitas) yang telah hilang direnggut
kemajuan IT, khususnya facebook dan
twitter yang kebersamaannya bersifat arti-
fisial. Selanjutnya dengan adanya forum-
forum tersebut jelas sedikit banyak akan
mengangkat kembali iklim kreativitas sas-
tra yang mulai meredup. Dengan tumbuh-

' nya iklim kreativitas yang kondusif dalam |

irama kolektivitas yang signifikan, jelas
akan menjadi pertanda baik. Harapan ka-
mi 2011 akan menjadi gejala terbitnya ca- |
haya fajar sastra Indonesia menuju pen-
cerahannya menuju terjadinya renaissance
atau aufklarung Sastra Yogya. Artinya
Yogya kembali menjadi Tou Kota Sastra
Indonesia’. Setidaknya baromater sastra
Indonesia. o :

Waskito, Jayadi K Kastari, Iswanto, En- |
4 '
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Yang pasti dengan acara, kegiatan, fo- -
rum sastra demikian, mengindikasikan £
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selalu menghadirkan sifat saling curiga

‘mencurigai, yang ujungnya saling jegal.

, , i ﬁan,sali,hg sikut. Semenﬁ dunia sastra,
- " Y PR endalifiya adalsh rasa dan perasaan es-
-adanya kegelisahan koblctif di antarasas e voop oo ot o5 €48 parasdan e
trawan akan pentingnya komunitas krea- bunglus kebenaran menjadi kebaikan;
tif. Selain itu, sudah sa;::ekade lebihkita  )egantunan sikap dan perilaku (unggah- ,,’
‘kehl_langan semangat da; vruhp‘uisi’. . ungguh dan empan-papan). Itulahsebab- o
rJerbulkti selama 12 tahun reformasi berja- nya, dalam sastra tidak ada strata sosial.
| apiormas yang telah menafikan dan  Yang genior dan yunior bisa saling guyih
| bang jauhperan semangatdan ruh  rylun berbaur dalam irama koipontey
| puisi; di mana semiingat dan ruh puisi, dan kolektivitas. Itulah yang saya hayang- |
| hemat saya adalah kejujuran. .. kanbakal muncul i acara ‘100 Panyair-"
Karena sekecll apapun namanya puisi,  Membaca Yogya’ kemarin, "o
 selalu bisa menunjukkan karakter, bahasa gorono konsep senioritas dan yunioritas
. batinjuga ungkapan verbal penyairnya. dalam dunia sastra, ubehnya konsep:tiia’
: Danjugadldalamkeberhgsﬂpnma_upqq dalam \gan Jawa, sebagai
 kegagalan bangunan estetik sebuah puisi, ungkapan KGPAA Man; :
" dapat diukur tingkat intelektualitas dan - - 1am.Serat Wedhatama-nyi;
jujur —ketika seluruh energi masyarakat sepyahg tua (sénios), e
rakyat tersedot pada hiruk-pikuk politile 3 oio yang manipaméneiptakan kirva’
kepentingan— hta"“k"m;yka mem;:; ailc. Y208 mumpuni dan berktiglitad engan. !
bangsaya_ng segera bera_ni pada ki - Nai . i ifat perenisl (aba i)’
liknya, kita menjadi bangsa yang menyim- g0 tidak demikian meski ia menjadi
gaan seJu_tt:l;rnom, di balik kecanggihat seju- sastrawan tua (senior) ia hanya akan inen-
parasi can oragi resmi. jadi fuwa tuwas kadyo godong jati aking.
Dampaknya kita menjadi masyarakat ! Ah rasanya sudah%"&%
yang serba gamang, tak tahu arah hendak  yyng jelag, kitni meigueaplan salut ang-
ke mana kemanusiaan dan kehidupan kat topi, untuk sehirih gagasan acara -

., dimuarakan. Dengan hilangnya peran se-

* mangat dan ruh puisi, kita menjadi ma-
syarakat yang tak lagi memiliki imgjinasi,
Imajinasi ke depan masyarakat menjadi-
sangat pendek danrendah. Akibatnya kita
menjadi masyarakat bangsa yang pelupa.

i selalu mengulang-ulang keka-

. lahan dan kesalahan yang sama.

Itulah sebabnya, kita membutuhkan

komunitas yang menyediakan iklim krea-

tif yang kondusif| untuk saling isi mengisi,
. kritis mengkritisi, yang tidak saling mena-

ﬁkandanmenyakiti".l,btapisalingmen—
usiaan masing-masing diri. Dan

komunitas kreatif yang kondusif itu tidak

mungkin ada pada dunia politik. Ia hanya
. mungkin ada di dunia'seni atau sastra.
Sebab dalam dunia politik yang .
dikomandoi oleh kepentingan, hanya akan

atau forum sastra di atas. Harapan saya,
dengan adanya forum-forum itu, semoga
tidak bersifat hangat-hangat tahi ayam,
tetapi terus dikelola, dimenej dan diformat
(konsep) dengan baik, cermat dan profesio- |

Sehinggahmpansaya,d;nmunglnn'
juga harapan semua masyarakat sastra
Yogya, 2011 sebagai tahun fajar sastra,
bukant:nyameﬂiadiutopia.'lbta%tere—
Budaya, yang menyemaikan nilai-nilai de-
mokratis, humanis nan univérsal untuk
kebaikan masyarakat dan barigsa di hari |

depan! ()M
* Pemyan-, pemerhati

Minggu Pagi, Januari 2011
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H

I IIT di Kota Tanjung Pinang
pada 28-31 Oktober me-
nyoroti mendung krisis. kritik
sastra yang sejak lama dirasakan.

merundung ranah kesusastraan |
kita. Sastra: Indonesia ‘mutakhir} |

dianggap tumbuh nyaris tanpa
kritik Diperlukan upaya serius
dalam meningkatkan jumlah.
ataupun mutu kritik sastra untuk
mengimbangi pertumbuhan kar-

3 ya -sastra yang lnan menyubur )

akhir-akhir ini.

Kritikus sudah miat, kawPro-‘

fesor Ronan: McDonald’, ‘dalam
The Death of the Critic’ (2007)
Era kritikus sebagai, penenm se-,
_lera publik-dan: konsumm ul-
tural telah berlalu. Dulu, K-
susnya pada migsa punicak Mo-
dernisme pada abad ke-20, kri-
tikus seni (termasuk kritikus sas-
tra) menduduki peran hierarkis
sebagai figur yang dlpandang le-
bih tahu tentang seni daripada.
orang kebanyakan. Kritikus-seni
menjadi sosok panutan § yang sab-

danya diyakini berbobot istime- |

wa dan layak “diimani” khalayak.
Pada era postmodern abad ke-21
se aspek hierarkis terse-
but kian pudar ditelan perubahan
besar dalam relasi sosial dan per-
geseran sikap mésyarakat  ter-
hadap nilai dan penilaian seni.
Dewasa ini, palu penilaian senj |.
telah menyebar, tak lagi‘berada
dalam genggaman kritikus se-
mata. Pemirsa/pembaca -juga

emu Sastrawan Indonesid| '

ESAI

bgrkuasa‘ memlalkarya, tak ja-

rang bahkan lebih berwibawa da-{

- ripada kritikus atau pakar seni.|'

Peran dan otoritas kritikus se-

‘bagai penentu nilai artistik telah
. ‘diambil "alih oleh khalayak
umum: bIogger, kelompok dis-
"kusi pembaca, juri korpetisi sas-
tra sepertl Khatulistiwa Literary
Award atau Anugerah Pena Ken-
cana (yang sering kali bukan kri-
tikus sastra), penerbit, selebriti
yang menulis endorsement atau
blurb-di sampul buku, pengguna
“;Facebook atau Twitter yang me-
ngetik ‘komientar: ‘pendek atau
mengekhk tanda y;empol.

Demokratlsasl

Rapons terhada.p seni. telah
~menga]am1 demolu'atlsam be--
“sat-besaran. Kritik évaluatif kian
dipandang sebagai urusan selera
pribadi. Nilai artistik makin men-
jadi soal suka atau tak suka be- |;
laka. Bahkan, nyaris dalam hal .

Krltlkus Seni Sudah Matl |

'Oj.EH ARIF BAGUS PRASETYO

A P o

dlpengaruhl oleh suara para Fa-
cebooker dalam kasus'Bibit-Ch-
andra.

Internet berperan besar men-
dorong ' demokratisasi- kultural
dan memudarkan aura kritikus.

" Merebaknya cara-cara mengu-

las” baru yang ditawarkan oleh
berbagal aplikasi jejaring sosial
seperti Twitter dan situs-situs
ulasan amatir séperti Yelp kian
menguatkan pandangan bahwa
kritik gaya lama telah kehilangan

- audiens dan relevansi. Kritikus,
. makin tidak dibutuhkan karena
- kini semua orang blsa menjadi
; lmtﬂms Everyone’s A Critic, kata

- Hieggelke, sambil menye-

b ‘sejumlah nama kritikus pro-
fesional yang diberhentikan dari
media’tempatnya békerja karena
tidak diperlukan lagi: Todd Mc-
Carthy (kritikus film) dan David

\ Rooney (kritikus teater). dipecat
'i dari Variety, Raymond Solokov

apa pun, kini pendapat semua [ . -(kritikys restoran) dipensiunkan
orang dianggap sama berharga- | = dari*The Wall Street Journal.

nya. Opini awam taklebihrendah } | -.Di lapangan sastra, menurut
daripada komentar pakar. Libat-| . McDonald, era kematian kritikus

lah acara talk show di TV yang

melibatkan partisipasi penonton .
|_di stidio atau di rumah. Pihak |-

yang berkuasa menentukan pe-
' menang mpetisi seni semacam
Im&mesta lencari Bakat atau In-
donészan -Idol} bukanlah dewan

= g

TVyangmengnmSMSdukung
an kepada peserta. Ingat pula

mpeten di bidang |-
para penonton j.

" bagaimana proses huku.m bisa | -

o

dimulai ketika Roland Barthes
mengumumkan manifesto
“kematian pengarang” yang be-
gitu terkenal itu. Barthes ber-
- pandangan bahwa membaca ada-
. lah. proses yang cair, berujung
terbuka dan individual, yang ti-
dak perlu menyandarkan keab-
sahannya pada maksud penga-
rang. Terpaku pada maksud
pengarang berarti mencekik ke-
s{lburan bahasa dan poten31 plu-
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ralitas makna dalam karya sastra.
“Kemiatian pengarang” telah me-
merdekakan pembaca untuk ber-
sukacita dalam nikmatnya ‘tafsic
bebas. Akibatnya;” kritikus " pun
menjadi “mati” karena otoritas-
nya sebagai agén penilai-penafsir
karya ‘telah :direbut pembaca.
Kritikus tidak dibutuhkan lagi
oleh khalayak pembaca yang kini
bebas dan berkuasa menilai kar-
ya dan menafsir maknanya.
Padahemat saya, kritikus yang
ikut mati bersama matinya
pengarang adalah kritikus dalam
pengertian - tradisional: kritikus
yang semata-mata berkutat men-
cari -makna orisinal yang dian-
.daikan terkandung (atau tersem-
bunyi) dalam karya. Makna ori-
sinal inilah yang sering dibayang-
kan orang ketika berbicara ten-
tang "maksud karya” atau "mak-
sud pengarang®. Tugas kritikus
tradisional adalah . menemukan
makna orisinal sebuah karya dan
menyampaikan termnuannya itu
kepada khalayak pembaca untuk
digunakan sebagai panduan da-
lam memahami karya. )
Namun, sejak Barthes mem-
proklamasikan "kematian penga-
. rang”, tak ada lagi makna orisinal.
Bagi Barthes, karya itu -seperti
bawang, sebuah konstruksi la-
pisan-lapisan yang tidak berjan-
tung, tidak berinti, tidak berisi
rahasia, tidak berisi apa pun ke-
cuali ketakterbatasan -pefbung-
kus-pembungkusnya. Kalaupun
ada makna orisinal, makna ter-

| Menurut Barthes, makna bukan- !

oleh pembacg, “Kematian pénga-
rang” adalah momen. "kelahiran.
R A

tikus yang; rhencari-cari- makna
tuntut- (ftau"menuntut

‘mata, pengarang karya bersang-

- posisinya sébagai pembaca.’ Jika

kritikus menjadi merdeka untuk

"sebut éelahxanya tak terjangkau,.

tak dapat diinglkus oleh kritikus.

]ah sesuatu yang bersemayam da-
Jam karya dan. menunggu dite-:
mukan, melainkan - diproduksi

pembaca”. RPN
" Dalam pandangan saya, kri-

orisinial-sebuah karya seolahi di-'|

untuk mernelototi Karya den gan |

kutan. Sésuatu yangcukup, ab-
surd karena kritikus sesungguh-
nya tidak lebih daripada pem-
baca. Ia tak dapat melampaui

kritikus menyadari posisinya se-
bagaj pembaca, maka “kematian
pengarang” tidaklah mengakhiri
riwayat kritikus, tetapi justru
menjadi momen , pembebasan
kritikus. Sejak pengarang mati,

ikut bersukiacita dalam nikmat-
nya tafsir bebas yang dirayakan
khalayak pembaca. .
‘Kalau begitu, apa bedanya se-
orang kritikus dengan pembaca,
yang bukan kritikus? Bedanya,
menurut saya, terletak pada ting-
kat produktivitas dalam meng-.
hasilkan makna. Kritikus. me-
mang "sekadar pembaca”, tetapi
bukan _"pembaca-sekadar”. Kri-
tikus adalah pembaca yangbukan :
saja memproduksi makna, tetapi
jugamenﬁasmmn?surplusmak- ;




I na”. Ibaratnya, ketika semua
orang bisa berjoget, kritikus ada-
’ lah ia yang menari. Orang menari
i atau melukis menghasilkan “sur-
“plus makna” yang membeda-
kannya dari orang berjoget atau| |
mengecat. “Surplus makna” ini-
lah ‘yang diproduksi oleh seni.
‘ Seni sastra, misalnya, memberi-
kan makna ekstra kepada bahasa;
| seni musik memberikan makna
| ekstra kepada bunyi. -
| Era kematidn k:ntlkus me-
mungkinkan kritik ser_u (terma-
suk kritik sastra) dilahirkan kem-
bali sebagai seni kritik. Jika dulu
kritik sastra bekerja dalam pa-
radigma kaji, yakni pencarian
makna, kini kritik sastra dapat
beroperasi - dalam" paradigma
seni, yakni penciptaan makmna.
Kritik sastra pada masa lalu se-
ring serupa pisau bedah yang
mengotopsi - seonggok “mayat
sastra” untuk menemukan mak-
nanya yang tersembunyi. Kritik
sastra di masa kini bisa lebih
menyerupai pisau pahat yang
mengoldh sepotong "kayu sastra”
demi memberinya makna baru.
Pada zaman sekarang, kritikus
dapat menelaah Karya sastra tan- |
pa terpancang pada pencarian |
makna orisinal. Dia tak perlu |
serusaha merekonstruksi makna |
‘risinal karya, melainkan mem-
bubuhkan makna baru pada kar-

ya.
. Pada era kematian kritikus, l

—ketlka semua pembaca bisa men-

perlu - berupaya membangun }
Jjembatan antara karya sastra dan '*
khalayak pembaca. Karya sastra !
tidak ditulis untuk menyembu— !
nyikan pesan - atau maksud

pengarangnya: .Dalam sebuah |
“karya sastra, pengarang sudah |
menyampaikan seluruh maksud- | I
nya secara lengkap dan utuh. |
Pengarang tidak dapat mengung- |
kapkan apa yang ingin dikata- |

tra dengan lebih baik dan lebih- |
tepat lagi kecuali melalui karya[
bersangkutan.

Dipahami sebagai orgamsme
yang menyatakan dirinya sendiri f
secara total dan sempurna, karya |
sastra tidak membutuhkan jem-
batan untuk berbicara kepada |
khalayak pembaca. Karya sastra !
tidak butuh penyambung lidah. |
Karena itu, kritik ‘sastra pada
masa kini sebaiknya berkonsen- | |
trasi membangun jembatan an- |
tara karya sastra dan sang lm-
tikus sendiri, sebagai bagian dari | i
proyek penciptaan arsitektur |

|

|
l

makna. baru yang memperluas;
dan memperkaya karya sastra. g

ARIF BAGUS PRASETYO |
Penuhs Tinggal di Den,pasar

| Pemberitahuan: f
| Artikel i ini adalah sumber polemik i

! yang ditanggapi Damhuri Muhammad l
dan telah dimuat Kompas Mmggu
(2/1) lalu.

‘ k? kus, kritik sastra tidak | f ;

Kompas, 11 Janusari 2011

ol

kannya dalam sebuah karya sas- f'

Redaksi| .

96



2

KlSUSASTRAAL INDONUSTIA-T MU ILMILH

Sastra di Bandung

K EGIATAN sastra di Bandung, khususnya pisis, sejak

tahun 1970-an hingga kini tidak mati-inati, Masing-ma-
sing zaman punya tokohnya sendiri, mulai dari gerakan
Puisi mBelinig yang digagas oleh penyair Remy Sylado dan Jehan
Sukmantoro pada‘tahun 1972-1973 di majalah Aktuil, hingga dige-
larnya Pengadilan Puisi pada 8 September 1974 oleh Yayasan Arena -
di Aula Universitas Parahyangan Bandung, dengan tokoh Sutardji
Calzoum Bachri, Darmanto Jatman, Slamet Sukirnanto, Saini KM,
Abdul Hadi WM., Sanento Yuliman, Wing Kardjo, Taufiq Ismail,
dan'sejumlah penyair lainfya: Dua kegiatan sastra tersebut, cukup
merighebohkan pada zamannya. Selain itu, bikin maréh para . -
penyair laingya, yang menjadi sasaran kritik, seperti H.B; Jassin,
§; Goenawan Mohamad, dan Sapardi Djoko Damopo. Di antara yang
§ - kena sasaran kritik itu, hanya Rendra yangtidik bereaksi. . |
- | . Padasaatitu, penyair Sutardi Calzour Bachri dan Abdiil Hadi -. -
W.M, tinggal di Bandurig, sebelum hijrah day inerietap di Jakarta -
hingga kini. Pada awal 1970-an hingga akhir1970-anrumah Jeihan
- Sukmantoro di Gang Masjid; Padasuka Baridung, selaly dijadikan
“Yayasan Pusat Kesénian (YPK) Bandung, jadi tempat bérkiithpul . .
dan bertengkar parapenyair dan seniman nan lainnya. “Saya séring. -
.mengintip kegiatan mereka," ujar Suyatria Anirun, pada suafu hari
di Redaksi HU Piirari Ralkyat Jn. Soekarmo-Hata 147 Baridung,
Selain itu, pada 1975-1976, khazariah pbw:assi>-!nd0ﬁqﬁa modern
- kembali diguncang oleh Gerakan Puisi Bebas yang diloressi para:
penyair yang berhimpun dalaii Grup Apresiai m’g 2 (GAS) ITB.
Gerakan Puisi Bebas yarig dipelopori oleli.pé oetryono, -

i
1S

Juniarso Ridwan, Kristia Murti; Mamanncor; Candig i

(SR SE P

.

bergeser, dari Gedung YPK pindahi G ;
aranang Siang No. 1 Bandun,-Pada saattig perpe

yang kemudian lebih dikenal dengan Yesmil Amwa dan

nangfe‘;nal ikan Komunitas Kérabat Pengs ; Y

yang kegiatannya antara lain; menyelenggarakar

pembamanpmﬂdIG'K-m ian :

dan 1981, ying digelar sefiap Deserséi Tahin Beriltittnya KPB... .

menyel & lomba\bgcapui‘sl se-ngaBamf‘aanJ&lmng :
Dalam perjalananriya kemudian KPB tutup buku. Namun,

1 kegiatan sastra di Bandungﬁdakpemahpadam.Apasebab?Set&

| lah KPB vakum, berdiri Kelompok 10 Bandung, dengan pendiri M.

i Ridlo E'isy. Kelompok 10 Bandung dengan anggota Beni Setia, Nir-

wan Dewanto, Herry Dim, Diro Aritonang, Yessi Anwar, Juniarso

Ridwan, Miranda Risang Ayu, Mh. Rustandi us Prase-

¢ tyohadi, Mamanoor, Acep Zamzam Noor, Soni Farid Maulana, Gi-

; yarno Emha, Evie Ariadne Sinta Dewi, Kurnia Effendi, M. Fadjroel

! Rachman, Wahyu Goemilar, Hikmat Goemelar, dan Aliefya M. ‘

 Santrie ini, bukan hanya menyelenggarakan kegiatan baca puisi di

! G.K. Rumentang Siang, tetapi juga diskusi sastra, sosial, politik,

I ekonomi, agama, dan filsafat dengan nara suimber antara lain Abdul

¢ Hadi W.M,, Ariel Heryanto, Sanento Yuliman, Saini KM., Mh. Rus-

_tandi Kartakusumah, dan sejumlah nama lainnya.
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Dalam kegiatannya, Kelompok 10 Bandung tidak hanya bekelj:a
sama dengan H.U. Pikiran Rakyat dan G.K. Rumentang Siang,
tetapi juga dengan lembaga-lembaga lain yang dilakukan secara

| profesional. Menjelang 1990-an, kegiatan Kelompok 10 Bandung
'} mulai padam, karena masing-masing anggotanya sibuk.

"Forum Sastra Bandung (FSB) yang kami dirikan pada 21 Juli
1992 bertujuan antara lain untuk mengisi kekosongan kegiatan sas-

{ tra i Kota Bandung, setelah Kelompok 10 Bandung dan berbagai

gerakan sastra lainnya tidak aktif lagi. Kegiatannya, selain menye-
lenggarakan pembacaan puisi dengan menampilkan para penyair
dari dalam dan luar Kota Bandung, adalah menyelenggarakan
penerbitan buku, diskusi $astra, dan muhibah sastra. Ada pun seba-

'} gian anggota FSB adalah yang dulu perriah aktif di KPBdan
Kelompok 10 Bandung," ujar Ketua FSB; Juniarso Ridwan, dalam

percakapannya dengan penulis, 10 Oktober 2010, diJIn. Tirtasari

. III No. 9 Bandung.

Pada 1995, FSB memberikan Anugerah Sastra kepada penyair
Saini KM. "Alasan FSB memberikan Anugerah Sastrakepada
penyair Saini KM., antara lain karena berhasil menaribuhkem-
bangkan dunia kepenyairan di Jawa Barat khususnya, dai di In-
donesia pada umumnya. Para penyair dsuhan Saini KM., banyak
yang malang melintang, baik di tingkat lokal maupun di tingkat na-
sional dan bahkan internasional. "FSB akan menata kembali
kegiatannya di tahun-tahun mendatang secara lebih profesional la-
gi," tutur Juniarso, yang pada 2005-3006 mendapat Anugerah Sas-
tra Lima Besar Khatulistiwa Literary Award, untuk kumpulan puisi

i "Semuanya Telah Berubah Tuan” (Ultimus, 2006).

Ada pun penyair dari luar Kota Bandung yang pemah diundang

i FSB untuk diskusi dan membacakan sejumlah puisi yang ditulisnya

di G.K. Rumentang Siang adalah Leon Agusta, Sutardji Calzoum
Bachri, Abdul Hadi W.M., Afrizal Malna, Radhar Panca Dahana,

! Sitok Srengenge, Ahmadun Yosi Herfanda, Ahmad Syubbanuddin
i Alwy, Jamal D. Rachman, dan sejumlah penyair lainnya dari Kota

Bandung seperti Soni Farid Maulana, Acep Zamzam Noor, Beni R
Budiman, Cecep Syamsul Hari, Ahda Imran, Moel Mge, Herry Dim,
Nenden Lilis Aisyah, dan dari berbagai komunitas sastra lainnya
Pada 10-13 April 2002, FSB menyelenggarakan acara Festival
Puisi Internasional Indonesia bekerja sama dengan Bengkel Teater
Rendra dan Yayasan Poet of All Nations (PAN) Belanda di Gedung
Gelanggang Generasi Muda (GGM), Jlr.. Merdeka Bandung, yang
menghadirkan 45 penyair, dari Belanda, Jerman, Austria, Afrika Se-
latan, Malaysia, dan Indonesia. Di luar FSB, dalam dua tahun ter-
akhir di Bandung berdiri Majelis Sastra Bandung (MSB) yang
dikelola oleh penyair Matdon. Kegiatannya, nyaris sama dengan
apa yang dilakukan oleh FSB. . ; :
"Masih banyak kegiatan sastra yang belum direalisasi oleh FSB, .
disebabkan terbatasnya dana yang dipunyai FSB. Keinginan itu an-
tara lain membuat antologi puisi-dan buah pikiran para intelektual
Bandung tentang karya seni, khususnya mengenai karya sastra. Apa
yang dilakukan selama ini belum memberikan arti apa-apabagi
perkembangan dan pertumbuhan sastra di Kota Bandung maupun
di Indonesia,” tutur.Juniarso Ridwan. (Soni Farid ‘
Maulana/"PR")*** —

Pikiran Rakyst, 9 Januari 2011

-
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Seratus Penyair
Membaca Yogya

YOGYAKARTA memiliki Be,]arahpaq]a.ng yang indah ba-

gijagad seni budaya dan pendidikan. Ribuan benih seniman
dan cendekiawan (entah dari mana asal kampung halaman-
- nya) sempat belajar besar dan berakar di kota ini. Sempat
pula mengenyam semangat asah-asih-asuh dari pola patem-
. bayatan masyarakat kota gudeg yang penuh toleran dan

menjunjung tinggi pluralis
‘dak perlu diistimewakan;a

rkesan istimewa, namun ti-
| sukses atau keberhasilan

mereka nyaris tidak berganhmgdan bergantung pada ‘kala-

ngan atas’.

Mereka berproses sen@iﬁ, mandiri, bergelut,berkenngat .
dan benar-benar menapakkan kaki di bumi keras. Lewat

pundak dan uluran tangan komunitas serta usaha pribadi-

lah mereka mendald. Buken lewat sertifikasi
pujian, atau dukungan dari pemegang kekuagaan, |

Selain itu, ada pemeo yang tidak tertulis, jarang terung-
kap, namun terpateri di dada wong Yogya yang sangat dipe-

ngarubhi filosofi kejawen. ‘Siapa pun boleh besar secara nasio-

api, jangan merasa besar di kota ini’ Artinya, yang besar ja-

|
|
nal hingga internasional. Boleh berkibar setinggi langit. T- |
i
J

ngan hanya bertengger saja di puncak tiang bendera, Di

rumah sendiri mereka harus ‘turun’, Dalam arti bersedia
merendah. Tkut mengasah, mengasihi dan mengasuh, sanak-
kadang seniman yang masih belajar menapak. “Sekaligus
duduk beradu lutut ‘ngraketake paseduluran’ dengan masya-

rakat Yogya yang penuh peduli dan murah memberi.

Meskipun demikian, potret kecil ini tak perlu ;I.’_:ibingkai
nilai maknanya dalam perjalanan ke depan. Sebab, Yogya

bukan sebait puisi, bulan sebua cerp
0, atat trilogimovel ribuan halamas

atau dicaci-maki. Entah karena nama

diam seribu bahasa, namun menyimpan
tahkan dapat inemporale porandaka

S

niya, Yogya

piing halaman’; Boleh dipuji, ditinggalkan, dikritisi, dihujat,

y ukan sekadar Malioboro, keraton, gudeg, batik,
serta bermacam kesan-kenangan yang sempat disimpan oleh
Tutaan turis matipun warganya, Karena itulah; bersamaan

la-
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kita semua. Q- g

derigan terjadinya gonjang-ganjing seputar keistimewaan *
Yogyakarta belakangan ini, ada sekelompok kecil senimari
merasa perlu memunculkan sebait dua bait keistimewaan
card ' . Indonesia modern:
agi komunitas gastra ini ren-
ananya diselenggarakan 7 Januari 2011 di salah satu titik
kawasan Malioboro, - SN Fid
" Membaca Yogya melalui puisi, geguritan, serta drama, dari

seratusan penyair (besar kecil/terkenal atau tidak terkenal)
a‘gaknyamembenkan penegasan mengenai kokohnya sema-

- ngatpatembayatan di Yogya selama ini. Di kampung ha- |

laman, semua bersaudara. Semua adalah kerabat tunggal
banyu tunggal kedhung, seperti dikiaskan dalam unen-unen
Jawa, tepung ropoh sambung kalen. Mungkin, di sinilah -
salah satu nilai yang melandasi keistimewaan sastra Yogya

it Bahwa ketika menikmati karya Si Dadap, Si Waru, Si |,

Suta, Si Naya, ada bias yang tersirat. Ada benang merah
yang seakan menyelusup ke dalam karya masing-masing.
Sengaja atau tidak disengaja, itulah kastnyatan jati yang se-
ring mengejawantah sampai hari ini.

Sesuai dengan semangat patembayatan sastra dan keseni-
an di Yogya, karya seni apa pun dibuat untuk dipersembah-
kan kepada manusia. Melalui sastra dan seni, kita berhasil
menjadi manusia berbudaya. Maka, alangkah indahnya jika

. seluruh masyarakat sastra (Jawa dan Indonesia) bersedia:

guyub rukun mengapresiasi event ini dengen terbuka dan la--
pang dada. Karena pergelaran ini diadakan dari kita untuk

———

Kedaulsten Rakyat, 2 Jsnuari 2011
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| Transformasi Budaya

Gaya MCent [

jining dlrl gumantung ana kawedalmg
. lathi, ajining raga.gus

., WW5aN3, ajining h&pgqa g:umarttung ana
fbasa Bagi orangJawa haﬂmtmaxtabatdmun
| sudah digariskan di lidah, busana dan bahasa.
| Memang pelik untuk disarikan karena Indo-
nesia terdiri dari berbagai suku bangsa yang pu-
nya latar belakang bahasa dan budaya berbeda.
Mungkin kita bisa belajar dari Serat Centhini
tentang transformasi budaya yvang diperde-
batkan tiga satwa.

Diungkap bahwa apa yang diraih seorang
manusia ibaratnya seperti ulat menjadi kupu-
kupu. Kelihatan ada perkembangan yang sig-
nifikan yang kasar menjadi sari dan madu yang
halus sebagai gambar meningkatnya derajat
harkat manusia. Diibaratkan keprihatinan ma-
nusia bisa dikatakan hanya mencari kawiryan
atau mencari peningkatan status sosial. Setelah
berhasil kemudian mencari pasangan. Nah keti-
ka bertelur dan menetas yang keluar ulat lagi.
Maka keprihatinan dan transformasi seperti itu
dinilai tidak pas, malah bisa dikatakan keliru.

Lain lagi yang dilakukan ular yang mencoba
meningkatkan diri agar dipandang sebagai war-
ga masyarakat kelas wahid, Merasa menjadi ke-

| telah laku prihatin. Setiap berganti kulit me-
ningkat tambah besar dan jadi muda-. Laku
-keprihatinan ular ini ibarat manusia yang per-
{ juangannya mengarah agar jadi penguasa yang
i ditakuti orang. Meski sering laku prihatin dan
; meningkat harkatnya tetapi tetap saja di tanah
g danhdakkeluar_]amangnaganya Laku ini dini-
%131 mengandung nafsu serakah karena selalu
| merasa ku}ang Sifat seperti itu termasuk sifat
bawah di mata orang bermartabat.
Laku keprihatinan ulat dan ular dikritisi bu-
rung Urang- -urangan. Keduanya bukan jalan
yang henar, karena niatnya tercampur sifat
yang mengutamakan kedumawm.n Karenanya,
keduanya kurang bermartabat Ora.ng Jawa me-

!
|

turunannagaagmgpenguasa_]agad maka tak |
pernah mati karena bisa memperbarui kulit se- |

i
{
|
i

. disyukuri. Perjuangan yang dilakukan adalah

" | Urang-urangan yang bertengger di dahan pohon
| di atas telaga berair bening. Burung itu diam se-

 sahajaan bukannya gampang.
Lantaran kalau orang sudah si-

. ngejar kebutuhannya sendiri. “Aja

- Apalagi kalau kemudian melang

ngatakan;asox,mndah. Manuma tak perlu mene-
ladanilaku dan keprihatinan para luhur para
petinggi, para raja zaman dahulu. Lebih baik
yang umum saja manusia biasa yang menerima
apa adanya.
- Sebagaimana burung yang mempunyai ben-
tuk dan paras baik karena diciptakan dengan
warna bulu indah merah biru kuning. Itu perlu

merawat yang sudah diberikan Sang Pencipta.
Caranya digambarkan seperti diamnya burung

raya membersihkan bulu yang cantik. Sambil
mempercantik diri mengamati-gerak telaga. Hal
ini dilakoni kalau-kalau ada ikan yang kelihatan
yang bakal disambar untuk disantap sélaras de-
ngan kodratnya. .
Memperhatikan gerak telaga ibarat melihat
suara hati. Laku keprihatinan seperti ini malah
lebih utama untuk manusia biasa. Tetapi yang
penting bersyukur lebih dahulu. Bisa dikatakan,
laku keprihatinan yang harus diterapkan senan-

tiasa mawas diri dan waspada, sambil merasa-)

kan suara hati.
Tetapi senyatanya hidup berke-

buk urusan dumam, senng kelu-
paan yang rohani. Lupa merasa-
kan gerak suara hati. ITbarat lupa
kemanusiaannya. Rasa pangrasa-
nya mati, yang hidup hanya na-
lur, alﬂbatnya Jad1 susah sendiri.

gar aturan dan tatanan sambil m-
nutup mata. Artmya hanya me-

mangkono wong urip”, jangan be- {
gitulah! nasihat para leluhur.
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Klsahmlmengmsplrgsxhta semuame;nasu
11!1 ,~ \s rms.v m”

benar sejati adalah universal dan rakyaﬂah :
yang memlm dan merasakam Sementara ja-

ja
’ d’angan. feréka Sébmgga membutakan ‘ma-

para p;mpman lintas's aga-- ’

ma yang m’énﬂal.adanya ‘kebohongai yang di- |
| pakm pijakan, memenntah. Memang kebenar )
© an bisa berarti kebénaran menurut penguasa
- atau peinerintah, atau kebenaran menurutkn-

danpelaku budqga‘nga, anegal

Kedaulatan Rakyat, 17 Jsnuari 2011
'
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 TITIK RENGGANI

JITIK Renggani SE, se-  Kun
jak 2007 hingga se-  berj

al

Kedaulatan Raekyat, 30 Januari 2011
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K60 Tahun Karl May dl

KiSUSASTRAAN JERMAN-BIOGRAFI

Indonesia

Old Shutterhand — Winnetou serta
Kara Ben Nemsi tentu menjadi karya
yang tak asing di telinga. Karl May,
sang penulis, dengan piawai mampu
merangkai kisah petualangan yang

. seru dan menjadikannya legenda yang

seolah tak lekang dimakan waktu.

Di Indonesia, Karl May pun dike-
nal sejak lama. Ketika perang ke-
merdekaan Indonesia usai pada 1949,
adalah penerbit Belanda yang ber-
kedudukan di Jakarta, NV Noordhoff-
Kolff, yang menerbitkan buku Raja
Minyak karangan Karl May pada
1950. ‘

Dengan demikian, selama 60 ta-
hun, .buku-buku Karl May (1842-
1912) berbahasa Indonesia telah me-
lintasi masa dan generasi, menjadi
bacaan yang sedikit banyak memen-
garuhi kehidupan remaja Indonesia.
Jumlah buku yang pernah diterjemah-
kan mencapai 25 judul.

Namun demikian, menurut cata-

tan yang ada, sejak 1911, 99 tahun -

yang lalu, buku Karl May berbahasa
Belanda telah dibaca oleh para remaja
di Batavia, baik yang berdarah belan-
da, indo, atau pribumi. Buku Karl
May yang terakhir, Winnetou v,

- {K&RL -MAY)

(i

- .4:2
-

.

wha

L e S s

A

diterbitkan pada 1910, alias 100 tahuri.j
yang lalu.

Buku filosofis yang menyata.ka.tg‘i
tema perdamaian Karl May ini d:ten;'&
bitkan hampir berbarengan denga.r@;
Otobiografinya (1910) yang 100 taS§

it 5

hun kemudian akhimya bisa dxter_'?_

bitkan dalam versi bahasa lndoncsm, .
Acara 60 tahun Karl May di Indo
nesia selama 2 hari ini membahas pe.-‘i_
san-pesan yang tercantum di Otobl-g
ografinya, dilengkapi dengan film/
panjang (2 x 90 menit) karya smeai“_’;

Jerman, Hans Juergen Syberbergy=

panel diskusi tentang pengaruh karyat (A

.Karl May di masa lalu, kini, dan masa' X

depan. Film ini menamp;lkan Helmuf 7
Kéutner sebagai Karl May. 3'

Dilengkapi pula dengan ﬁlm-filni#g
dokumenter yang menyertainya; bgi

Acara ini dlselenggarakan olel
Goethe-Institut dan d1dukung olel:f
Paguyuban Karl May Indonesia. 4
Kunjungi pemutaran film, pa.meri
an, serta diskusi pada 21-22 Desem?
ber 2010 di GoetheHaus, Jalan Sam
Ratulangi No. 9-15 Menteng, Jakarta
Pusat. (ASP) !

Kompas, 22 Januari 2011
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LIBANON

Oleh Susie Evidia

|
j? Gibran tak hanya bicara masa lalu,

[}

alaupun hidup
di masa lalu,
karya-karya
Kahlil Gibran
hingga kini di-
nikmati setiap
generasi  di
seluruh dunia.
Karya Gibran
yang terkenal, di antaranya, Jiwa-jiwa

tetapi juga masa depan. |

Pemberontak, Sang Nabi, dan Sayap-sayap
Patah. Di Indonesia, penyuka sastrawan Arah
kelahiran Lebanon yang hidup di tahun 1883
hingga 1931 itu tak terhitung jumlahnya.

alias para penggemar Gibran.
{  Kini, karya-karya Gibran kembali mewar-
; nai lintas generasi di Indonesia. Salah satu-
' nya dengan terbitnya buku teranyar mengenai
Gibran, Kahlil Gibran di Indonesia. Pelun-
curan buku, berikut pembacaan karya-karya
Gibran digelar di kediaman Dubes Lebanon
untuk Indonesia Victor Zmeter, Kamis (6/1).
! Acara ini dihadiri pula oleh Hasyim Djojo-
hadikusumo dari Dewan Pimpinan Badan
Pelestarian Pusaka Indonesia (BPPI), mantan
Dubes RI'untuk Lebanon, Bagas Hapsoro,
mantan menteri Pariwisata, I Gede Artika, !
Menurut editor Kahlil Gibran di Indonesia, |
Eka Budianta, kehadiran buku ini selain me..
rayakan ulang tahun ke-128, juga haul ke-80
tahun wafatnya Gibran, 10 April mendatang.

[ e

Mereka menamakan dirinya sebagai Gibranis |

|

Di acara haul nanti, akan digelar Festival
Kahlil Gibran yang akan dilaksanakan
{-Badan.Pelestarian Pusaka Indonesia (BPPI)
bekerja sama dengan Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya UI, Depok.

Buku Kahlil Gibran di Indonesia cukup me-
narik. Memuat tulisan 22 karya Gibranis dari
berbagai latar belakang dan lintas generasi.
Ada sastrawan, aktivis, dosen, praktisi hu-
kum, hingga dokter. Mereka diberi kebebasan
menuangkan karyanya berkaitan dengan
Gibran. Bagi pembaca setia Gibran, mungkin
akan melewati beberapa halaman dari buku
Ini karena memuat tulisan Kahlil yang sudah
banyak ditulis di buku lain. Di antaranya, oto-
biografi, puisi, perjalaman hidup, percintaan,
hingga akhir hayat seorang - Gibran.
Sebaliknya, bagi pemula penyuka karya
Kahlil, buku ini bisa menjadi pegangan.

Sisa tulisan lain yang dimuat di ‘Kahlil
versi Indonesia’ ini berupa opini para penulis
yang mengkaitkan karya Gibran dengan
kondisi di Indonesia saat ini. Nyambungkah
karya Gibran yang dibesarkan di Amerika

. dengan kondisi Indonesia? Eka Budianta |

| mengingatkan bahwa karya Gibran bukan |

untuk negara Lebanon saja, melainkan untuk

' semua negara. Gibran pun tak hanya bicara

masa lalu, tetapi juga masa depan.
“Cobalah para pejabat, politisi, dan para |
pengambil kebijakan menyempatkan diri
membaca karya Gibran agar kebijakan yang |
diambil menumbuhkan semangat kearifan
bagi rakyat,” ajak Eka.
eooe




- -~ hukum. Seakan-akan hukum hanya milik

dan presentasi. Diawali tulisan Terikut

Buku setebal 175 halaman ini berisi 16
tulisan berupa testimoni dan opini, sedang-
kan sisanya enam tulisan berupa makalah

Mengindonesiakan Gibran karya Wisaksono
Noeradi. Berikutnya Johan Hasan memuat
tulisan berandai-andaikan jika Gibran

berkunjung ke Indonesia. Tulisan Johan

‘menyinggung’ pertikaian di Ambon, Poso,
dan beberapa lokas! perang saudara di
Indonesia. Karya yang dikutip dari Gibran,
Dikau saudaraku, tetapi mengapa bertengkar
dengan daku? Mengapa kau menyerbu

! dengan berbagai cara dan rekayasa. Orang

| negeriku, mencoba menindaskui demi senyum

| kesenangan orang yang mencari kemenangan
; dankekuasaan? Dan seterusnya ...

i Yang nyambung dengan kondisi saat ini |
© tulisan karya Sutirman Eka Ardhana, diberi

i

" judul Gibran dan Kisah Pilu Penegak Hukum

yang mengkaitkan dengan Jiwa-jiwa ;

| Pemberontak. Dia menggambarkan, betapa |

Gibran geram dengan kemunafikan dan i
kekuasaan yang telah memperdaya rakyat ;

miskin, lemah, selalu diperdaya di depan

penguasa dan kalangan orang kaya.
“Ternyata apa yang-diuraikan Gibran
masih sangat relevan dengan kondisi hukum
yang terjadi di negeri kita hari ini. Terlalu
banyak contoh seperti yang dilihat Gibran di
masanya,” papar si penulis di halaman 22. -
Dia mencontohkan, hukum bisa diperjual- i
belikan, suap-menyuap merajalela, rekayasa '
hukum, dan kisah memalukan dalam pene- .
gakan hukum. ’ i
Dari 22 karya penulis Gibranis, yang mem-

. buat penasaran karya Suryo W Prawiroat- .

modjo berjudul Khalil Gibran, Mbah Marijan |
dan Merapi. Apa hubungan sastrawan kelas ;
dunia ini dengan penjaga Gunung Merapi |
yang wafat terkena wedhus gembel itu? i
Keduanya berbeda zaman, budaysd, adat,
latar belakang, dan tentu saja tidak saling
mengenal. Namun, di mata Suryp yang juga
aktivis lingkungan, keduanya memiliki

- kesamaan, yaitu bijak. Kesamaan kebijakan

Gibran dan Mbah Maridjan dikupas dengan
rinci di halaman 51 hingga 54.

~

Selain Kahlil dan Mbah Marijan, ada lagi |

tulisan unik tentang Kahlil. Sementara semua
tulisan mengagungkan karya-karya Glbyan,
Handrawan Nadesul malah membuat tulisan
larangan yang tidak boleh dukun' ‘darg
‘seorang Kahlil. Larangan ini patut diikuti
karena berkenaan dengan kesehatan sas-
trawan yang telah menelurkan 16 puisi,
delapan di antaranya dalam bahasa Arab.

-menceritakan, kanker hati yang menjadi
gaya hidup seniman yang serba tidak tertib

ujungnya mengacaukan kerja livgr Gibran.
Ir]ﬁlagr;)elajaran tidak sehat yang tidak boleh

ditiru dari seorang Gibran
L [X X )

Handrawan yang berprofesi sebagai dokter -

ki i ta ! .
langganan _penyakit seniman ternya
menjadi penyebab kematian Gibran. Pola dan !

b

Bagi penyuka Gibran, tentunya kehadiran
Kahlgi} lz}ib);:lclzl:z di Indonesia menja_di sum-
bangsih begharga. Apalagi, bp.ku ini _ghleng-
kapi beberapatoto Gibran berikut peninggal-

; annya. Namun, harus diakui, tidak semua sas-
' trawan di Indonesia merasa pas dengankeha-
diran Gibran yang telah menghasilkan 173
karya lukisan, sketsa,dangambax"i;m Pmdan
_ koritra tetap ada. Namiin, harus‘diakui pula,
. sastrawan yang mendapat jglukan v‘O'rang
Terpelajar pada Zamannya’ ini menghasilkan
karya-karya berharga. Gibran pun andil se-
bagai pendiri al Rabithah al Qalalmya, sebuah
perkumpulan penulis Arab di Amenka o
| Beberapa pemimpin besar menjadikan
' karya Gibrén sebagai ‘rujukan’ pedoman bagi

, dirinyaWajar sajd, karena karya sang Sayap- |

' sayap Patah ini bukan hanya berlaku bagi

dunia. Hal ini dibuktikan pula oleh_Fuad
Hassan yang menulis buku tentang Gibran.
' Tulisannya indah serts lengkap. Dari tulisan
| tersebut, mantan Mendiknas di era.Orbq ini
menarik lima kesimpulan yang bisa- dite-
ladani dari seorang ?&btan. Gib : e

Lima kesimpulan itu, pertama, Gibran me-
nekankan kedx:'xtaan kepada Tuhan, lebih_’dax?
sekadar ritual keagamaan. Kedua, mencintai
' tanah air tanpa membenci negara lain.Ke-
tiga, mencintai keluarga secara benar dengan
hubungan yang tulus antara anak dan orang
tua serta sebaliknya. Keempat, mencintai
lingkungan Hidup, termasuk kebudayaan dan

sejarah yang membentuk peradaban. Ter-{

akhir, yang paling periting mencintai kema-
nusiaansecara universal. & ed: subroto

a

Republika, 16 Jsnuari 2011

dirinya, melainkan orang banyak dan men- |
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f“ Melalti mediasosial semua orang mampu bersuara sendiri.
L tidak ada lag: sosok Rendra ataupun

Chaml Anwar yang

u, han Iahlr

un berlangsung hangat,
‘pecinta Gibran, - greell

g;d:gelam. i
wLibanon untuk -
san’Rasuna Said, .

\

Salaﬂtunya, Eka Budianta. Se-
bagai penyunting buku Kahlil Gibran
di Indonesia,: Eka juga memoderatori
diskusi. “Gibranitu sosok yang unik. .
Adaempat hal yang saya contoh dari
beliau. Gibran itu berih, ini dalam
lingkup cinta, yang berarti cinta ke-
setiaan.daj Jug@ tataqahuam Gibran
menggunakan sastra sebagm alat
‘membangun bangsa Ketiga, Gibran
mengajari hubutigan: orang:tua: dan
anak secara: b,pga.r;h?gang keempat
adalah cinta Gibran pada lingkungan
hidup,” ujar Eka yang juga dikenal
sebagai‘Bapak Pohon’ itu.

1.1Jika bicara ipuisi di-zaman luber

informasi-serta kanal penddpat, Eka

‘mengaku miris: f{Dulu,\ Rendra dan

Chalﬁ!Anwarmenaptakan puisi yang
mewaklh suara masyarakat: Sekarang




langan keistimewaannya,” kata Eka.. {

pun tidak bisa berkibar di sana. Sebab

masyarakat sudah mandiri, mereka § .

bisa menyuarakan pendapainya atau
ketidaksukaannya. Sastra sudah kehi- i |

Eka juga tidak bdnyak berharap
kepada media internet. Menurutnya,
dunia maya itu .tidak;kdnkxe_t,;hfinya-;
menawarkan ket.én.arz{n sesaat. Puisi

S b AR g i s

i ¢ SRR 1
untuk puisi yang dibukukan saja, in:
dikator kurasi masih sangat samar.

Dia menambahkan, segala jeris !
media sosial yang ada saat ini hanya

Masalah samarnya kurasi ini, kata Eka,

secara umum terjadi di dunia sastra

Indonesia, terutama pasca-1998.
Peningkatan produksi buku yang

_ ‘ bagus untuk promosi, bukan transaksi.
!

luar biasa eraitu, mepurut'Eka—sékita:

12 ribu sampai 14 ribu judul--tidak -
~ dibarengi manajemen kritik.
. Kondisiitu terus berlangsung hing-
ga kini. “Tiras buku melonjak, tapi
fakultas sastra banyak yarig tutup.
_ Kritikus dirangkap pengarang. Saking
banyaknya, setiap kary ah men-
dapat perhatian. Beda dengan d
ketika penyair ingin menerbit
satu ‘puisi saja, lalu ;
langsung berbangga:hati
dah pasti ‘wah’.” e
Perubahan besar pasca-1998 yang
, ;ggmqukinlﬁc{a{l._kebebasanberpenda-
pat dan berkarya mandliri menyebab-
kan dunia literasi berevolusi cepat.
Termasuk melubernya kanal-kanal
| berekspresi melalui internet.

' Perubahan sistem itwjugalah yang- |

membuat Eka harus memilih. Men-
jadi seniman produktif yang terkenal
di masyarakat, atau menjadi seniman
 yang-dikenal terbatas, ‘tapiimemi-
liki karya-karya yang lebih dihargai.

' biografer setelahial

- Budihardjo padz
l itu menjadi buk

! mulai berdatangan

Membuat puisi untuk publik seka-

rang, seperti membuang garam di

aut,” kata Eka yang kemudian memi-
ih eksis di penulisan buku biografi.
‘Tantangan baru dalam dunia sastra

saat ini, dalana kacamatanya adalah
| melahirkan pengarang andal kaliber
dunia dan juga memproduksi karya
{ universal. Serta membuang jauh-jauh
A tabiat buruk sastrawan yang cepat

upa daratan.

s 3k

Biografer andal ' :
Nama Eka mulai dik:

i marhum manta

Indonesia yang
itulah perminta

' buku biografi,” uj
| Ekajugatengah
' Prof Wiratman V
| gempa dan konst
| kenal dengan sebu

{ orang yang sudah:
{ buat untuk ulan
ke-100. Caranya,
;tawan.--WaWanc'a,l‘ ba
{mela_k;_t’_xkan penelitian
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MraT ‘)f‘

. yang mengajarkan bagaimana
a ménjad1 marnusia atas d@sar »
. cmta- mheraﬂ Jlka : erhudi.

a8 mengekspresxkandm
ngan mudah akan‘menemu-.

e. || ~melainkan juga di Eropa,
,' ,Amenka, bahkan Amenka
5 5 Philig

maupun parabel Glbran telah

memenuhi standar tulisan ki-
“tab suci,” puji:John Heynes -
- Holmes, Menteri Urusan Ge- -
- réja New York, dalam pelun-

curan buku Gibrtan, Jesus the
Son of Man, 1928... :

' Nama Gibran bukan ha- u -
- nya mengharumkan Lebanon,

tetap1 juga semua kebudayasn

anGlbranseékanme { AT
blat bagi orang lain untuk 1lmt

engamh Gibran sedemi-'
kidn Sehmgga kita de-

* Badai dan gempa,’s 'serta kilat:
‘adalah inang pengasuhnya
Gibran kecil-acap menatap
- badal lidah petir; ~dan angin

" Dan, jika'sudah begltu, tak'a-
' da hal lain yang dapat inem-
_ betot ﬁerhat:annya. S

4 nya, Gibran pemah ‘menulis
g soal cmta sebagax berikuts

E adat .Iéenkéz kamiu menitik- -
* kait dir ma’ta dan masih pedu-

kan corak “glbramsme” bu-
Kani hanya di Timur Tengah,

e dn-oleh
American Society; 1929.

- Gibran 1ahir di Beshari,
Lebanon 6 Ianuari 1883.

yang merontokkan gunung,
dari kaca Jendela mmahnya. ,

Cm
Daiammlah satu karya- ‘

gsébenamya .

li terhadapnya, adalaki ketika |
dia ndak memperdulzkanmu




dan kamu masih menunggu-
nya dengan setia.

Adalah ketika di mulai
mencintai orang lain dan ka-
mu masih bisa tersenyum dan
berkara

| o @k, turut berbahagia

e Apabila Ginta tidak b ¥ 1

I temu bebaskan dirimu, biar-

kan hatimu kembalike alam
bebas lagi. Kau mungkin me-
nyadari, bahwa kamu mene-
mukan cinta dan kehilangah-
nya, tapi ketika cinta itu mati
kamu tidak perlu mati bersa-
ma cmta ztu

kita tunduk pada raja, dan pa-
tuh pada kaisar. Sekarang kita
hanya tunduk pada kebenaran
dan patuh kepada cinta”.

terkenal

“dan di
hanya sastrawan, para polmsr,
pejabat atau pun kawula muda
Indonesia pun sering membuat
kata yang terinspirasi atau
bahkan mengutip kalimat-

malimat indah sarat makna
dari Sang maestro tersebut.

“

Dulu kata tunduk pada raja,dan patuh pada
kaisar. Sekarang kita hanya tunduk pada
" kebenaran dan patuh kepada cinta.

Orang yang bahagia bu-
kanlah mereka yang selalu
mendapatkan keinginannya,
melainkan mereka yang tetap
bangkit ketika mereka jatuh,
‘entah bagaimana dalam per-
‘jalanan kehidupan...

..mencintai juga bukanlah
bagatmana kamu melupakan
" dia bila ia berbuat kesalahan,
melainkan bagaimana kamu
mema@‘fcan Bukanlah bagai-
| mana kamu mendengarkan,
| melamkan bagalmana kamu -

nguasa berang. Cuphkan di-

- ~Membaca fenomena terse-
but, Badan Pelestarian Pusaka
Indonesia (BPPI)/Indonesian
Heritage Trust bekerja sama
dengan Kedutaan Besar Leba-
non untuk Indonesia di Jakar-
ta meluncurkan buku karya
Kahlil Gibran dalam bahasa
Indonesia, Kamis (6/1). Pe-
luncuran buku ini untuk

Gibranism yang kuat. Hadir
pula Wisaksono Noeradi yang
memberikan testimoni peng-
alaman berseberangan dengan”
pemerintah ketika mengguna-
kan puisi Kahlil Gibran seba-
igdiiklan layanansaesial. .. .

. «+Badan Pelgtatitin Pusaka

Heritage Trust adalah sebuah
organisasi nirlaba berbentuk
perkumpulan yang didirikan
oleh Jaringan Pelestarian
Hashim Djojohadikusumo
selaku Ketua III BPPI dalam
sambutan pembukaannya me-
nyampaikan baliwa Gibran
dan karya-karyanya adalah
sarana yang tepat sekaligus
sumber keteladanan bagaima-
na memikirkan dan mencintai

dayaan. Sementara tuan ru-
‘mah HE Victor Zmeter, Duta
Besar Lebanon dalam sam-
. butannya juga menyampaikan
pesan-pesan perdamaian.

" Semientara Wisaksono
Noeradi menyampaikan peng-

berangan dengan pemerintah
Orde Baru ketika mewakili
Ken Sudarto yang mengutip
puisi Gibran “theChildren”
dalam salah satu iklan layan

memperingati hari kelahiran an masyarakat.
sastrawan legendaris Kahlil Pada kesempatan tersebut
: 'Gib:aﬁ (1883-1931). hadir pula Bagas Hapsoro,
“Peluncuran buku yang di- | mantan Duta Besar RI ber-
_g.gela: di Ke,dm.man Duta Besar kuasa penuh di Beirut yang
|* Lebanon di Jakarta ini- du51 de- | telah menjembatari jalinan.
fca | ' ngan acara'bédah buku, me- kerja sama BPPI dengan Gi- -
- nampilkan Eka Budlama, edi- | bran National Committee di
tor, seorang penulis produktif | Lebanon. BPPI mengundang
- yang Juga anggo Dewan ; ~partisipasi semua pihak dalam
Pakar BPPI, il Gibran " “Festival Kahlil Gibran” yang
- Ramadhan de;ngan testimoni- - | akan diselenggarakan bekerja
ny. m’pényandang nama | sama dengan Universitas In-
Gibran, dan Pratiwi Setyaning- donesia di Depok pada 10 Ap-
rum serta Helga yang: memba- | ril 2011 mendatang.
: caka.n puisi denga.n inspirasi - [Berbagai sumber/M-15]

maks ﬁéb ga:"benkut Du!u

5y AL g

alamannya ketika harus berse-

Suara Pembaruen, 8 Januari

2017
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KususaSTRAAN LIBANON-BIOGRAFI

‘Mengenang, 1_2_8 Tahun

TSI e % i e St b

‘YOUR children are not your
children. :
They are the sons and daughters
| of Life's longing or itself.

They come through you but not
.. from.you.
© And though they aré with you
" yet they belong not to you..
PETIKAN sajak berjudul Chil-
dren karya Kahlil Gibran ini
begitu menyentuh Wisaksono.
Noeradi. Sajak itu ditemukan-
nya dalam buku The Prophet:
yang ia beli di Singapura pada
1960. Saat itu tak banyak buku
sastra betbahasa asing yang
iberedar di Indonesia. Pun pui-+
si:puisi Gibran belum banyak
.dikenal. "~ .

.| getkan sekaligus membuka ma-
‘ta saya bahwa anak hanyalah

sebuah busur. Ia akan mencari

hidupnya sendiri begitu dile- .

paskan,” ujar pria yang kini

‘berusia 78 tahun itu.

Sebagai seorang ayah, Wisak-
sono lalu berinisiatif menerje-
mahkan dan membagikan sajak

“jtu kepada teman-temannya.

Baginya, puisi Gibran begitu
miembumi dan penuh akan nilai
kemanusiaan.

Dari selebaran yang dibagi-

kan Wisaksono .tulah karya.

Gibran mulai diperkenalkan di
Indonesia. Ia dipercaya sebagai
salah satu pionir yang mempro-




mosikan karya
sastrawan
asal Liba-
non itu di
Tanah Air,
disusul buku-
buku terjema-
hannya pada
1981.

Bertepatan hari
jadi Gibran yang '
ke-128, buku bertajuk
Kahlil Gibran di Indone-
sia diluncurkan, Kamis
(6/1). Isinya terdiri dari
22 esai dari 22 penulis dengan
berbagai latar belakang, dari
dokter, pengacara, mahasiswa,
hingga sastrawan. BuKu ini

£

mencoba menjawab ba-
_ gaimana peran ajaran
, Gibran pada sebuah
8. bangsa bernama
4 Indonesia.

. “Kahlil Gibran
. sangat populer.
8  Bukuini men-

na bangsa
" Indonesia me-
mandang sastrawan
‘besar tersebut,” ujar Eka Bu-
dianta, sastrawan sekaligus
editor buku ini.
‘Sayangnya, menurut Chairil
Gibran Ramadhan, penulis dan

sastrawan muda asal Jakarta,

peminat karya Gibran kini

menurun seiring menurunnya’

minat baca generasi muda.

“Tidak seperti tahun 1990-an.
Anak muda sekarang lebih ba-
nyak terjebak pada karya yang
ringan tanpa kedalaman,” ujar
Chairil yang turut berkontribu-
si dalam buku tersebut.

Eka juga memberi catatan
penting. “Kita sebetulnya me-
rasa miris. Sulit bagi sastrawan
di Indonesia menerbitkan buku
puisi karena dianggap tidak
laku. Sementara Kahlil Gibran
bukunya dicetak banyak-ban-
yak dan langsung best seller,”
ujar Eka. (CE/M-3)

Medis Indonesia,

8 Jasnuari 2011
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WISRAN HAD1

Keputusan Wlsran isran Hadi. bertahan C|l kampung halaman

untuk berteatga[ tidak sia-sta
Mf_ima penghargaan Fetlerasi Teater.

Pada penghujing 2010,

lndonesm 2010, Iangsung di Padang r

Yose HenDRA

MPAT puluh tahun
sudah Wisran Hadi
berteater di Tanah
Minang. la memang
_“tidak tertarik menjadi bagian

dari gelombang eksodus seni--

man daerah yang mengejar
mimpi ke Jakarta.
" Toh di kampung halaman,

Wisran tetap produktif. Da- '

lam kurun waktu itu, sekltar

50 naskah drama dan teater |

telah ditulisnya. Kebanyakan
. dimainkan Bumi Teater, kelom-

-tra Barat, namanya tetap harum
di tingkat nasional maupun |

v

pok teater yang ia dirikan.

pada 1976 bersama Raudha

-~

- Thaib, Hamid Jabbar, A Alin. |

~ De (alm), dan Herisman Is.

N

“Méskipun berdiam di Suma-

internasional berkat karyanya,”

ujar Nano Riantiarno, peraih
FFI 2009, di sela-sela penga-.
nugerahan FTI 2010 untuk-

Wisran.Hadi di Taman Budaya .

Sumatera Barat, Padang, Selasa:
(28/12/2010).

. Wisran mengaku- terharu’
lantaran pada tahun-tahun ter-
dahuluy, ajang itu berlangsung,
di. Jakarta dan pemenangnya
harus menjemput ke Jakarta. -

“Saya representasi daritimdan .

masyarakat teater. di- Sumbar

-Saya senang ‘penghargaan ini

diantar langsung ke Padang;
karena selama ini sekecil apa

~'puth penghargaan: untk Saya

selalu dijemput ke ]akarta,

Akhir 2010, konsistensi Wisran | - kata Wisran, penuh ham

_berbuah manis. Dia meraih
anugerah Federasi Teater Indo-
_nesia 2010.

Langganan ;uara

Wisran, kini 76 tahun, lahir
di Padang, 27 Juli. la lahir dan i
besar dalam keluarga yan§ |
taat dalam menjalankan agama
Islam. Meski ayahnya, Haji |
Darwis Idris, seorang ulama g
t besar Sumbar, ‘sisi demokratis

- lyang diterapkannyd sangat

_berpengaruh pada bakat dan’ !
|pola pikir Wisran Hadi di ke- |
mudian hari. .
. Keukamenempuhpendldzk- ‘
|an di Akademi Seni Rupa Indo- |
nesia (ASRI) pada 1967, Wisran
Hadi cukup menonjol sebagai i
{pelukis. Hal itu ditandai bebe- |
[\rapa kaliiamenggelar pameran
- |lukisan pada saat itu.
Namun, lukisan menjadi pi-
{lihan hidup yang mahal ketika
{{dia kembali ke Padang pada
111971. Bahan yang susah dida-
patserta harganya yang mahal
meéndorong Wisran memutar-
Jhaluan keseniannya dari dunia |
|kanvaske dunia teater.

. —

i»

()



| Pada"1971, Wisran mulai
berkiprah di dunia teater saat
menjadi guru di Sekolah Seni
Rupa Indonesia (SSRI) Padang. |
Naskah pertamanya berjudul

- |Dua Bual Segi Tiga dan dipen-
taskan di sekolah tersebut.
‘Hanya butuh waktu empat
tahun, Wisran mulai memetik
hasil di dunia teater. Naskahnya
yang berjudul Gaung menjadi
pemenang dalam Sayembara
Penulisan Naskah Sandiwara
iIndonesia yang diadakan De- |
wan Kesenian Jakarta (DK]J).
Pada 1976, Bumi Teater berdi-
ri. Resminya, 10 November,
ertepatan dengan; peringatan.
Hari Pahlawan dan tanggal wa-
fatnya Hoeriah Adam, koreo-

grafer terkenal asal Sumatra
Barat. o
Setelah,'berumah’ di Bumi ;
Teater, prestasi Wisran terus :
melaju. Sepanjang periode |
1976-1985, delapan naskah i
drama Wisran menjadi peme- ‘
nang Sayembara Pénulisan |'
Naskah Sandiwara Indonesia, |
Itu antara lain Rin'g--(1976), -

Pewaris (1981), Penyeberangan ||

(1984) dan Senandung Seme- :
nanjung (1985). Prestasi itu ber:- |.
henti ketika DKJ menghentiksr
penyelenggaraan sayeffipara:
dari 1986 hingga 1995 Katena.l.
kekurangandana. ~ - 1. !

[P A—

Ketika perhelatan akbar untuk .
periulis naskah drama itu kern-
bali digelar pada 1996, Wisran

. kembali menjadi juara melalui

karyanya, Gading Cempaka.

. -Pada 1997, karyanya, ber- :.

judul Jalan Lurus, mendapat .
penghargaan Hadiah Buku !
Sastra Terbaik Pertemuan Sas- -
trawan Nusantara dan Per-
temuan Sastrawan Indonesia;

Puncaknya, lewat karya dra- ;

[P S

‘ma’" Empat Sandiwara Orang :

Melayu, ia mendapat penghar- |
gaan tertinggi dari pemerintah |
Republik Indonesia pada 2000. [
Karya tersebut juga mengan-
-tarkan Wisran mendapat ariu-

Anti-Minangkabau-
Berdasarkan buku Bumi Tea-
ter dan Teater yang Mengindonesia
Karangan Syafril, kebanyakan-
karya-karya Wisran dipentas-
kan Bumi Teater di’sejumlah’
kota-kota besar.di Indonesia

;|1 seperti Padang; Medan, Jakarta,

dan Yogyakarta. Selain itu, .
mereka pernah-dipentaskan di-
Malaysia: - - -

gerah Sea Write Award 2000 ;
, | dari pemerintah Thailand.

Lanjut Rhadar, Wisran Hadi
salah satu tokoh teater pen-

. ting di Indonesia. “Namun,

perannya dalam mempertinggi
kebudayaan nasional sering
dilupakan oleh pemerintah dan
stakeholder,” tutur salah satu
pendiri FTT ini.
Di mata pemerintah, rupanya
" Wisran bukanlah sosok yang
mudah dipuja. Karya-karyanya
sering dikatakan anti-Minang-
kabau, Padahal;jika kita me-
maknai, dalam karya-karyanya
tersebut terselubung kritik atas
keminangkapauan terkini:
‘Ndskah ‘ydng dilahirkannya
merupakan penuangan strategi
lisan dalam ‘dialektika budaya
lisari! yang. eksig di Minang

; sglgix};a:?ini_;',Ac‘la<.~ti‘g‘a{bandul
Minangkabauyang tidak bisa .

dipisahkan dalam, naskahnya,
yakni tradisi, agama, dan se-
. "Pada suatu ketika, saat me-
| mentaskan karyanya berjudul
.Imam Bonjol di Jakarta, ia
| dicekal Pémerintah Provinsi
! Suinbat; Karya tersebut dini-
!|1ai memutarbalikkan. sisi

: ke‘ﬁkgﬁfé*Waﬁﬁnln‘iam Bonjol

Dalam’ grup Buinii ‘Teate¥,

naskah. Dia juga bertindak-
sebagai sutradara. Selain se-
ring menerima. penghargaan,.
karyanya mendapat tempat

man- teater ternama di Indo-
nesia. Mereka menganggap
karya yang diciptakan Wisran
mempunyai orisinalitas dan
kekhasan tersendiri. -

--“Wisran punya kekhasan

dalam berkarya,” ucap Rhadar
Panca Dahana. S

Wisran bukan sekadar penulis |

dan pujian dari beberapa seni-, |

| yang dipahami selama ini:
“Padahal Imam Bonjol
dalsm’ peméntdsan kami
mghggambarkan seorang
manausia biasaydan per-:
nah melakukat kesalah-
an. Negmuly, pemerintah .
ddk menginginkan s0-
sok tokoh-frnam' Bon-
jol seperti yang kami
| mainkan,” kata Wis-
i ran yang masih aktf
menulis di media.
Dia- melanjut-
kan kebanyakan

e o
T —
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 ketidakberpihakan pemerintah
"terhadap karya teaternya-
, disebabkan perspektif
mereka yang melulu
_politis, bukan sisi
{ kultural terutama
{ Minangkabau. “Seni
{teater sering kali
| tidak. diberi ruang
publikasi oleh pe- -
| merintah, padahal
 teater juga mampu -
‘mengharumkan .
;nama bangsa atau-
: pun daerah seperti’
" halnya olahraga,” tu- -
' turnya.(M-4)

 yose@mediaindonesia.

cing Cempala (199
Mama di Mana (1997

4y
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DONZSTIA

enela‘ Jangl

J(lsah ini tak hanya menunjukkan bagaimana praktik
( Fakan batin

an.ya

f

&% brolan
YPembaca

OBROLAN Pembaca Media Indone-
sia pada Desember 2010 membahas
novel berjudul Korupsi. Buku ini

CHRISTINE Franciska

ASTRAWAN Prancis
kelahiran Maroko Tahar -
Ben Jelloun pernah ke
Indonesia'sekitar 1990- -
an. Sengaja ia jngin bertemu
Pramoedya Ananta Toer. Niat-
nya tak tercapai lantaran saat |

karya Tahar Ben Jelloun, sastrawan
Prancis kelahiran Maroko, yang telah
diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia. Latar belakang kisah ini

dekat dengan kondisi di Indonesia
saat ini. Maklum, kasus korupsi selalu |
menijadi headline utama surat kabar,
lengkap dengan semua skandal yang
kerap membuat kita geleng-geleng
kepala, Pada 18 Desember 2010,
pembaca Media Indonesia berkum-
{ pul untuk mendiskusikan buku yang
{ diterbitkan Penerbit Serambi ini.

ialah Casablanca Maroko yang terasa |

itu Pram masih masuk daf-
tar orang berbahaya era Orde
Baru.

Namun, Tahar membaca
karya Pram, Korupsi. Buku
‘ L'Homime rompu (diterjemahkan
ke bahasa Inggns dengan judul
Corruption) pun ditulis Tahar |
'sebagai bentuk penghargaan
atas karya Pram, terbit 1994.

“Kalau boleh membanding-
\kan, menurut saya, cerita Ko-
{rupsr' Pram agak klise,” kata

! Berikut adalah catatannya.

Kantor Media Indanesm, Sabtu
(18/ 12/ 2010) ‘

sendiFLEREaky me-
nen”nuian buki! 'l'ahgﬁzlaiam

| edisi bahasa Inggris di perpus-
i takaan Yayasan Lontar, 3 tahun
" lalu. Dia tertarik- menerbitkan
karya Tahar dalam bahasa Indo- |
nesia. Namun, prosesnya tidak
gampang. “Soalnya penerbit

. L’Homme rompu cuma penerbit

i

kecil. Tapi, kami tertolong juga
| oleh Forum Jakarta Paris,” be-
ber Anton.

Jadilah Korupsi dtter]emah-
kan langsung dari naskah Pran-
cis. “Itu juga sempat ganti pe-
nerjemah, karena penerjemah
pertama buku ini banyak pe-
kerjaan lain,” aku Anton.
| Proses berliku itu toh terba-

yar pantas dalam Obrolan Pem-
1 B«“&ba ‘Media IndanéstPm)

Béserta OPMI mentberikan l

Anton Kurnia, Pemlmpm i
A Redaksi Penerbxt Serambi di |




apresiasi positif. R
“Buku ini punya daya sedot

luar biasa. Saya jadi pendsaran

Juntuk membaca buku aslinya,”
kata Lita Soerjadinata, 33.

Dilema pegawai negeti_v

Dikisahkan Murad, seorang
insinyur yang bekerja di Ke- |
menterian Pekerjaan Umum

di Casablanca, Maroko, mémi-
liki posisi penting. Murad-lah
yang bertugas mempelajari
berkas pembangunan. Tanpa
persetujuannya, tak ada pem-
bangunan.

Murad sérius menjalani tang-
gung jawabnya. Namun, keju--

juran yang menjadi"?.'f)’tfi’nfsjp‘f

Ty

hidup Murad telah miegidatang-

‘| ' Sitharesmi, geregetan.

]

kan kemiskinan bagi Keluarga-f|
“nya. Sementara tawsran,uang |.

suap terus berdatarigan ke
. mejanya, Murad berusaha ber-
' tahan di lingkungan kerja yang
- korup serta rongrongan Hilma,
- sang istri yang penuntut.
“Aku bisa ngerti sih kenapa
Hilma jengkel sama suaminya,
_pengen ini-itu. Diakan pasti lihat
saudara-saudaranya, tetangga.
Sedangkan dalam pikiran dia,
Murad yang sekolahnya bagus
i itu harusnya bisa juga membe-
' rikan materi yang lebih,” kata

Sitha mengaku terhanyut
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$alifiz 6dak
gritas

nissia ¥
R4 gl e
ysan infegritas,
Naittun ‘terkaitikésetiaan,

‘ Murad tak lurus-lurus amat. -

Dia memilih berselingkuh. “Pe-
ngarangnya mampu menam-
pilkan karakter yang kuat.
Tapi manusiawi. Murad itu kan :
digambarkan lurus; tapi untuk !
urusan perselingkuhan ya dia |

selingkuh juga. Mungkin juga® _

karena dia merasa ‘terjebak’
dengan pernikahannya,” tim-
pal Rifai Simaila, o
Penulis Kurnia Effendi me-
nguatkan pendapat Rifai. Bagi- .
nya, persoalan yang dialami :

(dengankisah Murad, sertaper- § Murad merefleksikan perten- |
golakai'Bftin pégawsi negeri | tangan idealisine dan tuntutan s
ltuuntule B o an Menag 20, :‘f‘*ﬁ P =

w»
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“Bisa jadi, sikap Murad ya
| turunan juga. Bapak Murad
" kan diceritakan seperti itu juga,

irit karena terpaksa. Sampai- .
sampai saat meninggal tidak
menyisakan harta apa-apa,”
ujar Kurnia. ~ ~ ke
Di tengah kegalauan Murad
menghadapi godaan korup-
| si, anak lelakinya tegas-tegas

| mengatakan , “Aku seperti.

| ayah, tidak pernah korupsi.

| Lagi pula aku percaya, kalau
semtuia orang seperti kita, nege-
ri ini pasti akan menjadi lebih
Bl T e s

Bisa ditebak, Murad ‘makin )

sakit kepala, dan-‘f['ahgf -be;hqy .
sil menularkan sakit itu pada

kepala Anda saat membaca

- kisah ini. Dilema lelaki jujur
| digelontorkan Tahar begitu pas,
dengan ritme pengisahan yang
tak monoton. R eReag

.. Korupsi sebagai tema besar
tidak terasa sebagai pesan
yang menggurti Karena Tah
| menyajikannya dalam ruang-
ruang pergulatan batin manti-
sia. Novel Korupsi terasa pas de-
ngan kondisi bangsa yang

 Penuturan memikat -
Gaya it

CNair
gaya bahasa Tahar yang lugas,
tak bertele-tele, namun bernas::
Akibatnya, pembaca tak kele-
|| “saya juga suka pilihan ka-

%

g s s

5 Media Indogiesia, 8 Januari 2011

limat Tahar, suka analogi-ana-
loginya,” imbith Kurnia, lalu
membolik-balik halaman buku.
Dia lantas mengutip bagian
favoritnya. “...Siapa bilang bah-
wa malam hari mendatangkan
saran? Itu salah. Bukan saja
malam tidak mendatangkan
saran, tetapi malah memperpa-
rah masalah, membesar-besar-
kannya, menjadikannya berat.
Aku seakan berada di dalam
terowongan. Sulit sekali berge-
rak maju.” |
Murad, kata Kurnia, meng-
ingatkan kepada tokoh Holden i
Culfield dalam The Catcher in 2
The Rye karangan JD Salinger. 4

- | bisa saja jengkel, memaklumi,

fat’
ini selalu diributkan dengan.
3 fi. - | kungannya.

_ | seseorang tidak tahan dan
penutiiran Tahar dalam,

juga menjadi Kelebih-
5 ﬁléf‘f “‘{Zil"im'&?él@%é

“Saya ingat tokoh utama Sa- |
linger itu karena Murad juga
digambarkan begitu menya-
yangi anaknya, Karima. Seperti
Holden mencintai adiknya,”
kata Kurnia.

Plus, Murad sebagai narator
kisah juga terasa seperti Holden
yang menggerundel. Anda

bahkan bersimpati pada tokoh
Murad. Sosok naif dan jujur
yang tergagap-gagap dengan
maraknya korupsi di ling-

“Bahkan ketika akhirnya

memutuskan untuk korupsi
pun, itu adalah hal yang sulit
dilakukan. Perlu taktik, pgriu |
usaha lebih,” kata Lita lali 3 ter-

miweekend
@mediaindonesia.com

senyum. (Sic/M-1) ¢ {
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KOMIK-BACAAN

121

Tpaya yang tiada henti -
untuk mewujudkan

mimpi menjadi seo-

rang komikus meng-

: antarkannya ke negeri
impian, Amerika Serikat. Jalan ter- "
jal harus dilalui hingga akhir-
nya ia bisa menorehkan na-
manya di jajaran komi-
kus berbakat yang ada
di negeri adidaya itu.

' tap penasaran dcngan duma kormk.

huannya akan .
dunia komik pun
‘semakin bertam-

1a harus kuliah di jurus-
~an Arsitektur Institut Tek-
nologi Bandung, seper- .
ti kemgman sang
R ayah Chns te-

nya. Keinginta- | f

. bah. Bahkan,meskl

Christiawan Lie se-
Jjak masih duduk di =~ ~ Meski tergila-gila dengan kmmk,
bangku SMP memang - prid yang meng1dolakan komikus Fi-
sudah gemar meng- | lipina Leinil Yu ini tidak melupakan

gambar. Ia pun berci-

pelajaran. Ia pun lulus kuliah dengan

ta-cita menjadi seorang
komikus terkenal. Lang-
kah awal yang dilakukan- §
nya, yaitu membuatko- 8
mik sederhana ketika -
 usianya masih belasan tahun. “Ko- .
mik pertama saya buat kenka uni
13 tahun, bercerita mengenai pahla
wan dengan kostum berteknologi
tinggi untuk membasmi kejaha.tan
Idenya dlambll | dari film ani-
% masi ti TVRI waktu it
hex]udul Cenmrton

S . ber_iudul Katalis. Lalu muncul

¥ predikat Cum Laude dari ITB. Pres-
tasi ini boleh menjadi bukti bahwa 4
“komik tidak selalu berdampak nega- .

t1f “bagi para penggemamya selama
.;: ] b S ) 5 5

| sibukannya merancang bar i3
. “Saya bersama empat orang e-;'-

man kemudian membuat- komlk
Slang kerja sebagai arsitek; ma]
menggambar. Komik yang. pertam

Amoeba Petualangan Ozzie, dan

dlkena] di

tas ko~

beberapa karya lainnya yang"

: komum-

 Untuk memperdalam ilriuriya
tentang dunia komik, Chris memutus-

danmgmbe_eqadl bidang ;‘ :
ini,” katanya. - Sk
Menuntut limu

di neger irfpian - mmEPET_RFY



Suara Peembaruan, 18 Januari 2011

\tentu saja mem-
buatnya senang
karena cita-cita-
nya menjadi ko-
mikus ternama su-
dah semakin de-
kat. Hari-hari pe-
nuh tantangan di
Amerika pun dija-
laninya dengan
penuh sukacita.
“Sekolah di sana
adalah mimpi sa-
ya sejak lama. Ja-
di, saya tidak me-
rasakan dukanya sama sekali. Tun-
tutan dan beban kuliah memang ja-
uh lebih berat ketimbarig waktu be—
lajar di Indonesia,” katanya. b
Pada pertengahan masa kuhah
kampus Savannah mengharuskan
para mahasiswanya untuk magang.
Pilihannya, bisa magang di internal
kampus atau di perusahaan. Chris
pun melamar di salah satu perusa-
haan komik temama Devil’s Due
Publishing (DDP), Clucago Pada-
hal, untuk bisa lolos ke perusahaan
ini udaklah mudah. Meski bisa ma-

suk ke perusahaan penerbit komik
Street Fighter 1-14 itu, Chris masih’

harus berjuang agar diperbolehkan
menggambar. Pasalnya, dia belum
dipercaya untuk menggambar ko-
mik ata_u yang lainnya.
g -“Awahlya, saya hanya be-

%0 kerja memfotokopi dan meng-.
k ;

antar dokumen,” katanya. -

s Chris tidak patah sema-
‘? .;.ngat. Keberuntungan meng- -
. " hampirinya ketika perusaha-
» . anmainan raksasa Hasbro, -

ani’kepada DDP"
tuk membuat
- proyek action fi-
gure Gl Joe. Ia
| pun menggunakan
. kesempatan ini un-
| tuk menunjukkan
kemampuannya.
“Saat itu, Has-
bro ingin mempro—
duk51 mainan fo-

“4an tahun. Nah

-kerﬁ.

_ngan remaja Ind
.ngandwuakomik.

;memberﬂcan tawar- j

sesssmismmnsseedl tika itu, demam
komik Jepang te-

ngah masuk ke AS. Kebetulan, -
gambar yang saya buat bergaya
Amerika- Jepang. J admya cocok -
dengan iconsep pasar mereka. Gam-
bar saya pun. dipilih,” ujar pna ke-

" lahiran Bandung itu. . .
S Meskl sibuknicnggarapkarya-kar--
ya untuk Hasbro dan DDP, ia tidak me-.

 lupakan kuliahnya. Ia terus belajar -
sambil bekerja. Dan, kerja kerasnya
temya:a mernbuahkan hasil yang sa-
ngat mafiis. Chris ] sebagm gai Iulus-
an terbaik program Master of Fine Art
“dari seluruh [ulusan S-2 di Savannah
College atau Expe 8 Lalnmtcsaamu

o1

A Pada2006,C1ms° ba]i'ke‘lhnah g

A:rIapnn ﬁmkanCalavatudm
yang berlokasi di Jakarta Barat. Stadio
bempemsipadadualahunlalmKe-
pulangannya ke Tidonesia didasari kei-
ngmanmmxkrrﬁzmbagul[mmyade- ;

A

l]ustrator Gambar ; '
Hingga kini, Chris sudah meng—
hasilkan beberapa kormk, di antara-

nya GI Joe, Tramfomwrs, Dungeons

and Dragans Eberron danRemm to
: I.abynnrh Selam ltl.l ersan -

de-

: Iatary Sc:ence Fi zct:on bex]udul Draf

iri dari dua vo-
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Ugo dan Mieravks
Medivn

Lewat pameran ribuan
~ karyasketsa dan komik,
- perupa Ugo Untoro berupaya
mengangkat kembali kertas |

sebagai medium seni rupa

yang mulai dilupakan.

eorang ibu dengan dual

lesung pipi berada dalam,
sebuah lingkaran. Wanita!
berkebaya itu sedang ter-|
senyum dan menoleh ke|
arah.sesosok lelaki berpakaian jen-|
deral. Sebaris kalimat dituliskan
di pojok kanan bawah lukisan itu: |
“Kutitipkan T.M.LI padamu Har!!” -
Menatap coretan hasil karya peru-

pa Ugo Untoro, 40 tahun, ingatan -

. kita—terutama generasi yang hidup
di era 1970 hingga 1990-an—akan
langsung tertuju pada pengua-
sa Orde Baru: Soeharto. Coretan
bernuansa politis itu dibuat Ugo
pada 1998, ketika masyarakat
Indonesia larut dalam euforia
reformasi. Saat itu, seperti
kita tahu, sang penguasa
. Orde Baru yang otoriter
dapat ditumbangkan,

Sebagai perupa, Ugo"
-memang sempat larut
dalam euforia reformasi.
Namun itu hanya semen-
tara, karena hanya ada
10 karya Ugo- tentang
Keluarga  Cendana
(keluarga Soeharto)
dari seribuan coretan-
.nya yang dipamerkan
di Taman Budaya
Yogyakarta hingga
21 Januari 2011.

Dengan banyak-
nya karya yang §
dipajang dzilim_ ;

pameran bertajuk Pape:rs and Ugd :

itu, Ugo seakan ingin menunjuk-
kan pentingnya sket sebagai basis

seni rupa, meski ia telah berge-!
lut dengan berbagai medium seni:
rupa. Ugo memanfaatkan berbagai :

macam kertas guna “melampias
kan” hasratnya untuk corat-core

Ugo memang tidak pilih-pilih ker- |

tas, dari bekas bungkus rokok, lem
baran buku bergaris, kertas bekas
undangan, kertas bekas kalender,
bahkan hingga kertas bekas revisi
skripsi. Hampir setiap hari Ugo ber-

karya dengan kertas-kertas ‘bekas/|

yang ada di dekatnya. 7
Bagi Ugo, kertas- sebagai
medium seni rupa
e ;

tidak kalah gengsinya dibanding
kanvas. Ugo bahkan menilai kertas
lebih berbesar hati dibanding kan-

vas. “la menampung coretan tak |

bermakna, gambar-gambar gagal,
disobek, dibuang,” katanya.

Meski begitu, Ugo tak pernah
sekali pun membuang hasil coretan-
nya di atas kertas. Ja bahkan sangat
rajin menyimpan karya-karyanya
itu dalam koper dari kotak plastik.

Tidak mengherankan jika kurator

pameran, Aminuddin T.H. Siregar,
harus bekerja ekstrakeras memilih

di ruang ‘pameran. Begitu banyak
-materi yang dipamerkan sehingga
‘harus dibuatkan sketsel tambahan,

Budaya Yogyakarta sangat luas.

* Saking - banyaknya
karya, kurator akhir-
. Dya .. #-m 1k

7 Apa. yang
karya mana yang harus dipajang

padahal ruang pamer di Taman
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tahun pembuatan. Maka
display karya pun dike-
lompokkan mulai karya
tahun 1987 hingga 2007.
Ugo lebih banyak
menggunakan : bolpoin
untuk menuangkan ide
ataupun kegelisahannya.di
atas kertas. Namun tidak
jarang ia juga mengguna-
kan spidol, krayon, atau cat
air. Ia bahkan memanfaat-
kan api rokok untuk melu-
. bangi kertas. Kali lain, Ugo
juga membuat karya kolase.
Pameran tunggal ini juga mem-~
buka mata_publik bahwa - Ugo
pernah serius menggarap komik.
Hanya komik karya Ugo berbeda
dengan komik pada umumnya, yang
selalu memenangkan sang tokoh.
Simaklah komik tentang Pendekar

i-;

' Cambuk Sakti yang dibuatnya pada

2004. -
_Alkisah, Tukijo—sang Pendekar.
Cambuk Sakti—baru turun gunung
setelah menimba ilmu kanurtgan

-selama sembilan tahun di Gunung

Kapur Hitam. Tiba-tiba ia melihat
dua bajingan yang sedang memer-
kosa seorang gadis. Merasa sudah
berilmu tinggi, Tukijo berusaha
menyelamatkan sang gadis dari
tindakan dua bajingan itu. :
terjadi kemudian?
Tukijo alias sang Pendekar Cambuk
Sakti ternyata tewas dengan luka
di sekujur tubuhnya ketika berke-
lahi dengan dua bajingan itu. “Dua
bajingan tengik itu, preman picisan
itu, meneruskan garapannya lagi,
sampai gadis itu tewas juga,” tutup
Ugo dalam komik karyanya terse-
but. - 3
~ Sebagian besar karya Ugo
memang berupa sketsa, meski




.

tidak sélamanyé. sketsa itu kemu-

dian diteruskan ke kanvas. Bagi

Ugo, membuat sketsa di atas kertas
adalah mengasah basis seni rupa.
Garis dan .sketsa, menurut Ugo,
adalah basis seni rupa, seperti hal-
nya maestro seni rupa Picasso yang
sangat matang dan sempurna dalam
hal garis. =
Menurut Ugo, banyak perupa
yang lebih suka berkarya di atas
kanvas, dan menyepelekan karya-
karya di atas kertas. “Saya hanya
ingin kembali ke basis (seni rupa).
Seni, betapapun canggihnya, tetap

. harus memiliki roh. Penguasaan ter-

hadap garis menjadi sangat penting.
Penguasaan terhadap garis inilah
yang sudah banyak ditinggalkan,”
katanya.

Menurut kurator Aminuddin T.H.
Siregar, melalui pameran ini, Ugo

| ingin mendobrak hierarki medium.

Di lapangan seni rupa, kasta ker-
tas selalu ditaruh di bawah (karya)
kanvas. Karya di atas kertas sela-
lu dianggap sebagai proto-seni.
“Kenyataan inilah yang barang-
kali membuat karya-karya kertas
kurang diterima sebagai karya
seni,” tulis Ucok, panggilan akrab
Aminuddin - T.H: Siregar, dalam
katalog pameran.

“kertas sebagai media untuk men- |

. curahkan kegelisahannya dalam

' benfuk puisi. Meski cukup mena-

rik, sejumlah puisi karya Ugo tidak
rrasi sebagai materi

pameran -enggak tahu kena-
pa tak ada sa 1 puisi saya yang
Gddhlah; itu hak

 kurator,”

 HERU € NUGRORO

Koran Tempo, 19 Januari 2011

itu; ‘Ugo {rhélﬁaniaatkan
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ling favorit di Ja

"Bermalam di Solo”, "Macan Ke-
mayoran”, "Ser? 1 di Jakarta”,
”Jakarta... Jakaria”, "Soerabaia’ 45",
"Bengawan Solo”, ”Jembatan Mer-

ah”, ™Tirtonadi”, "Misteri
. Borobudur" ”RenoongAceh "Ban-

dung Lautan Apl dan "From Ban-
dung with Love®, -
. Garin Nugrohq adalah sutradara
terinspirasi untuk mém-

. yang sering
- buat ﬁlm dengan latar

alam budaya daerah di Indonesia.

- Misalnya, alam Sumbawa ia
- tampilkan dalam film "Surat untuk

Bidadari”, alam Papua dalam film
”Aku Ingin Menciummu Sekali Sa-
ja”, adat budaya Jawa ia tampilkan
melalm film "Builan Tertusuk
Talang” dan Opera Jawa”. Semen-
tara itu, Aceh ia tampilkan dalam
film "Puisi tak Terkuburkan”

MESKIPUN belum ada peneliti-
an khusus, umumnya, film nasional
yang bermuatan lokal mampu mem-
opulerkan daerahnya Pangandaran, '

'yang paling sering dijadikan lokasi
. shooting film, antara lain serial
"Saur Sepuh”, setidaknya makin

memperluas enalan pantai pa-

Bahkan, ketika hendak shootz
filtn "Si Kabayan Mencari, Jodoh”

’ GubemunJabar (waktuity) HR.

. Bandung
'V, belum tentii'Bandung akan ter-'

Nuriana mengusulkan agar radaade- |
- Kabayan Saba Kota”, "Si Kabayan

gan di objek wisata Cukang Taneuh,
Batukaras, Kabupaten Ciamis.’ Usu.

* lan itu langsung dilaksanakan. Pe--

meran utamanya, Didi Petet dan
Desy Ratnasari, shooting di curug
yangjugadﬂtenaldegansebutan _
Green Cannyon iti, =
Semrakhusus,upayapemenntah'
daerah untyk o

panyekan
- alam dari budaya daerahnya baru

terealisasi ketika surat keputusan

bersama (SKB) yang dntandatangam

tiga menteri terbit. Intinya, setiap
provinsi di Indonesia diimbau agar
membuat film berlatar be]akang bu-
daya daerahnya masing-masing,
Saat itu, Pemerintah Daerah Provin-
si Jawa Barat menggarap serial film

”Si Kabayan Saba Kota”. DKI Jakar-

ta pernah membuat film'kerja sama "
berjudul "Fatahillah”; sedangkan Pe-

merintah’'Daerah Provmm Sumatra _

Utara membuat' ﬁ]m ”Musang Be-.

janggut”. . .
Tanpa campui: tanm Bupan »

RAA, Wiranatakusumah
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paten Bandung. Begitu juga film "Si

dan Gadis Kota”, "Si Kabayan dan
Anak Jin”, "Si Kabayan Saba Metro-
politan”, serta "Si Kabayan Mencari
Jodoh” yang merupakan produksi
kerja sama Pemnda Provinsi Jabar
dengan PT Khansma Jabar Film.

SESUNGGUHNYA, yang paling

ideal adaldh membuat film 5

berdasarkan novel Jaris. Meski tidak

bekezja sama dengan pemerintah

.daeragsetempat,ﬁlm "Laskar

Pelaigi” justru paling bethasil mem-
opulelkanPulauBehtlmgyang R

"tadmyakm'angdlkena].Smmgguh :
- nya, hal ini sama dengan fenomena

maraknya novel laris bernapaskan -
Islath yang malah memopulerlmn

" Mesir. :
' Kekayaanobjekmsataalamm -

catatsebagaltempatlahlfnyaﬁlm -] 'menam

cerita pertams di Indofiesia, Film .

"Toha Pah]awanBandungSe]atan |~ B

menntahDaemh'ﬁngkatlIKabu B

Pikiran Rakyat, 17 Januari 2011
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SASTRA KEAGAMAAN

S

ZEBUNNI

“Oleh Ferry Kisihandi

Sejak dini, Zebunnisa telah
dibekali ilmu agama juga sains,
serta bersentuhan dengan
literatur dan bahasa.

Sufi yang Terpi

emula, menulis puisi hanyalah se- !

buah kegiatan rahasia Zebunnisa.
Ini diawali saat ia berusia 14 ta-
hun. Ia tak ingin ayahnya, Au-
rangzeb, mengetahuinya’ Sebab,
sang ayah membenci puisi. Maka
secara diam-diam, Zebunnisa
{ me.nuarfgkan gagasan dan pandangannya melalui
| bait-bait puisi, terutama dalam bahasa Persia.
Namun, rahasia itu akhirnya tersibak. Ustaz
?Ba;,r:_az, salah satu gurunya, menemukan puisi-
 puisinya. Beruntung, Ustaz Bayaz pandai men-
Jagarahasia. Ia tak memberitahukan temuannya
. Ei ;13 ;&;,trangzeb. Justru, ia mendorong Zebunnisa
erus mengas i
iy pgm'szia.h keterampilannya meng-
Zebunnisa juga biasa ikut dalam pertemuan-

Puisi

pertemuan rahasia mengenai puisi dan liter-
atur di bagian tertentu istana Aurangzeb,
kaisar Dinasti Mughal, India. Ia bergabung
dengan para penyair ternama, seperti Ghani
Kashmiri, Naimatullah Khan, dan Agil Khan

Razi. Mereka secara rutin menggelar perte-

muan semacam itu.

Melalui puisi, Zebunnisa yang akhirnya

memilih jalan tasawuf, menjadi sosok

ternama. Perempuan yang lahir di

*  Deccan, India ini juga mengung-

kapkan kecintaannya kepada Tuhan

dalam kata-kata yang diuntai dalam

puisi. Sejak dini, Aurangzeb sangat peduli

dengan pendidikan anak perempuannya itu
dan mendatangkan sejumlah guru.

Aurangzeb meminta bantuan Mariam, salah |
satu pegawainya, untuk mengawal pendidikan |

Zebunnisa. Dengan kegigihan Mariam, dalam
kurun waktu tiga tahun Zebunnisa mampu hafal

"Alquran. Selanjutnya, Zebunnisa yang beribukan

Delras Banoo itu memperoleh limpahan kekayaan
ilmu pengetahuan.

Mohammad:Said Ashraf Mazandarani mem-
bimbing Zebunnisa dalam mempelajari sains. Ia
pun kemudian berkenalan dengan filsafat, ais't_ro-
nomi, literatur, serta mengarungi samudra baha-
sa. Ia bersentuhdn dengan keindahan bahasa
Arab, Persia, dan'Urdu. Di kemudian hari, ia be-
reputasi baik dalam kaligrafi dan tentu saja puisi.

A

kat




“®

, hisa, dan Zebdatunnisa. Dua saudarinya itu,
. yakni Zeenatunnisa dan Zebdatunnisa, juga §
‘ mempunyal ketertarikan yang sama, menulis

" menjadi teman diskusi ayahnya.
Perempuan yang lahir pada 1638 itu dianggap | .
mempunyai kapasitas dan bakat. Maka itu, i

'
r

P

" nulis puisi, maka ia memilih menggunakan nama

Ajaran-ajaran tasawuf mendasan puxsz-pmsmya, P
g S oRe : i

Zebunnisa mempunyai empat saudara perem-
puan, yaitu Zeenatunnisa, Badrunnisa, Mehrun-

puisi. Saat usianya mencapai 21 tahun, Zebunnisa

Aurangzeb kerap membicarakan masalah politik |
dengan putrinya itu. Aurangzeb selalu mende-
ngarkan dengan saksama pendapat yang dilon-
tarkan Zebunnisa. Dengan posisinya ini, se-
ringkali ada penyambutan saat Zebunnisa mema-

suki ruang utama istana. i

Meski sibuk berdiskusi dengan ayahnya itu
viak membuatnya berhenti menuliskan puisi. Ia’
“tetap tak i mgm diketahui 1dent1tasnya saat me-

pena, Makhfi, yang artinya yang tersembunyl

terutama membahas tentang cinta Tuhan.

,'.;;Betbeda pandangan

Walaupun ia d.lpercaya oleh ayahnya dalam
gagasan—gagasan politik, perbedaan pandangan
“di antara keduanya’ tak pupus. Aurangzeb dan |
.Zebunmsa tetap berbeda jalan tentang puisi.
.Zebunmsa dan puisi' tak terpisahkan. Raza
. Rum1—seorang pehulis dari Pakistan—meng-
ungkapkan, dalam sikap beragama, keduanya
juga sangat berbeda.

Menurut Rumi, pandangan keagamaan yang
dianut-Aurangzeb lebih bertumpu pada fikih dan
ia sangatketat dalam hal tersebut. Maka ia kerap
disebut puritan. Zebunnisa lebih memilih jalan

" -tasawuf, Kondisi politik juga akhirnya membuat

«‘%umpti

- Zebunnisa dan ayahnya bersimpang jalan. .
- -Kondisi tersebut disebabkan oleh pem- :
berontakan yang dilakukan Akbar, saudara laki- |
laki Zebunnisa. Akbar menyatakan dirinya |

Qsebagal kalsar Pemberontakan ini tak berlang-

éung’lg& hanya benalan sebulan. Setelah di-

kekuatannya ‘Akbar. diasingkan.

amun, 'Akbar dan Zebunnisa tetap menjalin’
kontak melalui sur'd‘f

: Korespondens1 m1 tanpa sepengetahuan ayah-
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nya. Ketjka pada akhirnya hal itu terbongkar,
Zebunnisa dianggap berkhianat. Sang ayah
memutuskan untuk menghukum putrinya dengan
menginmkannya ke tahanan. di perbatasan

* Shalijahanabad, atau yang dikenal sebagai Delhi

lama Ia meninggal di sana pada 1701.

Ja dimakamkan di sebuah tempat yang.dlsebut ‘

Garden of Thirty Thousand Trees, yang berada
bagian luar gerbang Kabuli. Saat jalur kereta api
dibangun di Delhi, makamnya dihancurkan dan
peti matinya dipindahkan ke kompleks pema-
kaman Akbar yang ada di Sikandra Agra.
Selama dalam tahanan, Zebunnisa masih ber-
karya. Ia menyusun pmsx-pum cintanya kepada
Tuhan. Kumpulan puisinya terangkum dal
buah buku terkenal dengan sebutan Dzwan uku
ini berisi sekitar 5.000 puisi. Ada juga yang me-
nyebutkan kympulan itu terdiri dari 15 ribu puisi.
Zebunnisa juga menulis buku lainnya, yaitu
Monis-ul-Roh, Zeb-ul Monsha’at, dan Zeb-ul-
Tafasir. Buku puisinya dicetak di Delhi, India
pada 1929 dan Teheran, Iran pada 2001.
Manuskrip puisi Zebunnisa kini tersimpan di
National Library of Paris; Library of the British

Museum; Library of Tubingen Umvemlty, J ermau,

serta di Mota lerary, Indxa ;a

Republika, 14 Januari 2011
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